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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 
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bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ
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 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dhammah U U اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َلَ/..   .....َ fathah dan alif atau 

ya 

a a dan garis di 

atas 
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َم  .... kasrah dan ya i i dan garis di atas 

َك  ... dammah dan wau u u dan garis di atas 

Contoh: 

 Mata : م اتَ 

 Rama : ر م ى

 Qila : ق يْلَ 

 Yamutu : يَ  وْتَ 
 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

الْْ طْف اؿَ َر كْض ةَ   : Raudah al-atfal 

يػْل ةَ   Al-madinah al-fadilah : الْم د يػْن ة َالْف ض 

ةَ   Al-hikmah : الح كْم 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

َر بػَّن ا : Rabbana 

 Najjaina : نَ َّيػْن ا

 Al-hajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun‘ : ع د كَ 
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Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i )  ,(ىيِّ 

Contoh: 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-biladu : الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 Ta’muruna : ت أْم ر كْفَ 

 ’Al-nau : النػَّوْءَ 

 Syai’un : ش يْءهَ

 Umirtu : أ م رْتَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
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tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  

(dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-

tadwin. 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allahّyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh:  َد يْن َالل : dinullah ,  َب الل : billahi. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالل َر حْْ ة  ْ َفِ   hum fi : ه مْ

rahmatillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 
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ABSTRAK 

Koiy Sahbudin Harahap (2024): Pengembangan Model Pembelajaran 

Outdoor Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di 

STAI Rokan Bagan Batu  

   

Kebijakan MBKM dilaksanakan dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran 

di Perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta budaya belajar 

yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan Mahasiswa. 

Kebijakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan link and match dengan dunia 

usaha, dunia industry dan dunia kerja, serta untuk mengembangkan keilmuan 

lintas dan transdisiplin. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) 

Bagaimana Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama 

Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu?; 2) Desain 

Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu?. Adapun Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui Pengembangan Model 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu?; 2) Untuk mengetahui Desain 

Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu?. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 

Research and Development (R & D) yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Pada tahap development peneliti mengadopsi model 4D yang terdiri dari 4 tahap 

yaitu: define, design, develop, dan disseminate. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi. Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan l) 

reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data displays dan 3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication). Adapun hasil penelitian 

ini yaitu Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu adalah gambaran 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Rokan Bagan Batu dari awal pelajaran sampai berakhirnya pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: (1) model 

personal; (2) model pengolahan informasi. Desain Pengembangan Model 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu berdasarkan para ahli memiliki kategori, 

media, 3.51 Sangat Baik,  Materi 3.47 Sangat Baik  dan Manfaat 3.41 Sangat 

Baik. Hasil tersebut  dibuktikan dengan hasil pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang dilakukan memberikan dampak yang baik terhadap hasil pembelajaran 

yang dilakukan, dengan meningkatnya kompetensi Mahasiswa . 

Kata kunci : Model, Pembelajaran Outdoor, Pendidikan Agama Islam, 

Kurikulum Merdeka Belajar, STAI Rokan  
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ABSTRACT 

 

Koiy Sahbudin Harahap (2024): Model of Outdoor Learning Development in 

Islamic Religious Education Subjects in the 

Independent Learning Curriculum at STAI 

Rokan Bagan Batu 

  

The MBKM policy is implemented in order to realize an autonomous and flexible 

learning process in higher education so as to create a learning culture that is 

innovative, not restrictive, and in accordance with the needs of students. This 

policy also aims to increase links and matches with the world of business, industry 

and the world of work, as well as to develop cross- and transdisciplinary skills. 

The formulation of the problem in this research is; 1) How is the Outdoor 

Learning Development Model for Islamic Religious Education Material Subjects 

in the Independent Learning Curriculum at STAI Rokan Bagan Batu?; 2) Design 

of an Outdoor Learning Development Model for Islamic Religious Education 

Material Subjects in the Independent Learning Curriculum at STAI Rokan Bagan 

Batu?. The purpose of this research is 1) to find out how the Outdoor Learning 

Development Model for Islamic Religious Education Material Subjects in the 

Independent Learning Curriculum at STAI Rokan Bagan Batu?; 2) to find out the 

Design of Outdoor Learning Development Models for Islamic Religious 

Education Material Subjects in the Independent Learning Curriculum at STAI 

Rokan Bagan Batu?. This research uses development research methods or in 

English Research and Development (R & D), namely research methods used to 

produce certain products, and test the effectiveness of these products. At the 

development stage, the researcher adopted the 4D model which consisted of 4 

stages, namely: define, design, develop, and disseminate. The data collection 

techniques used in this study are Observation, Interview, and Documentation. 

Data analysis techniques are efforts made by means of l) data reduction (data 

reduction), 2) data presentation (data displays and 3) drawing 

conclusions/verification (conclusion drawing/ veriffication). The results of this 

study are the Outdoor Learning Development Model for Subjects on Islamic 

Religious Education Materials in the Independent Study Curriculum at STAI 

Rokan Bagan Batu is a description of the learning process of Islamic Religious 

Education at the Rokan Bagan Batu Islamic High School from the beginning of 

the lesson to the end of the Islamic Religious Education lesson. Islamic Religious 

Education learning models learning models, namely: (1) personal models; (2) 

information processing models. The design of the model for the development of 

outdoor learning for the subject of Islamic religious education material in the 

independent curriculum of learning at STAI Rokan Bagan Batu based on the 

experts has categories, media, 3.51 very good, material 3.47 very good and 

benefits 3.41 very good. These results are evidenced by the learning outcomes of 

Islamic Religious Education which is carried out which has a good impact on the 

learning outcomes carried out, by increasing student competence. 

Keywords: Model, Outdoor Learning, Islamic Religious Education, 

Independent Learning Curriculum, STAI Rokan 
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خصمل  
 في الإسلامية الدينية التربية مواد في الطلق الهواء في التعلم لتطوير نموذج(: 2042)كوي سا هبو دين 

 باتو باجان الثانوية روكان الإسلامية مدرسة في المستقل التعلم منهج
 
َثقافةَلخلقَكذلكَالعاليَالتعليمَفَِكمرنةَمستقلةَتعلمَعمليةَتحقيقَأجلَمنMBKMََسياسةَتنفيذَيتم

َكالدطابقاتَالركابطَزيادةَإلىَأيضناَالسياسةَهذهَتهدؼ.َالطلابَلاحتياجاتَككفقناَمقيدةَكليستَمبتكرةَتعليمية
َالتخصصاتَكالدتعددةَالشاملةَالدهاراتَتطويرَعنَفضلانََ،َالعملَكعالمَكالصناعةَالْعماؿَعالمَمع َصياغة.

1ََ؛َهيَالبحثَهذاَفَِالدشكلة َالدينيةَالتربيةَموادَلدوضوعاتَالخارجيَالتعلمَتطويرَنموذجَيكوفَكيف(
َتطويرَنموذجَتصميم(2ََ؟؛ باتوَباجافَالثانويةَرككافَالإسلاميةَمدرسةَفَِالدستقلَالتعلمَمنهجَفَِالإسلامية

َالإسلاميةَمدرسةَفَِالدستقلَالتعلمَمنهجَفَِالإسلاميةَالدينيةَالتربيةَموادَلدوضوعاتَالطلقَالذواءَفَِالتعلم
َالخارجيَالتعلمَتطويرَنموذجَاستخداـَكيفيةَمعرفة(1ََهوَالبحثَهذاَمنَالغرض.َ؟َباتوَباجافَالثانويةَرككاف

َباتوَباجافَالثانويةَرككافَالإسلاميةَمدرسةَفَِالدستقلَالتعلمَمنهجَفَِالإسلاميةَالدينيةَالتربيةَموادَلدوضوعات
َالتعلمَمنهجَفَِالإسلاميةَالدينيةَالتربيةَموادَلدوضوعاتَالطلقَالذواءَفَِالتعلمَتطويرَنماذجَتصميمَلدعرفة(2ََ؟؛

َرككافَالإسلاميةَمدرسةَفَِالدستقل َ؟ باتوَباجافَالثانوية َأكَالتنمومَالبحثَأساليبَالبحثَهذاَيستخدـ.
َكاختبارَ،َمعينةَمنتجاتَلإنتاجَالدستخدمةَالبحثَطرؽَكهيَ،(R & Dَ)َالإنَليزيةَباللغةَكالتطويرَالبحث
:َكهيَمراحل4ََمنَيتكوفَالذمَالْبعادَالرباعيَالنموذجَالتطويرَمرحلةَفَِالباحثَزَاعتمدالدنتجاتَهذهَفعالية

َكالنشرَكالتطويرَكالتصميمَالتعريف َكالدقابلةَالدلاحظةَهيَالدراسةَهذهَفَِالدستخدمةَالبياناتَجمعَتقنيات.
َعرض(2ََ،(َالبياناتَتقليل)َالبياناتَتقليل(َؿَطريقَعنَالدبذكلةَالجهودَهيَالبياناتَتحليلَتقنيات.َكالتوثيق
3ََكَالبياناتَعرض)َالبيانات ََالنتائجَاستخلاص( ََالاستنتاجَاستخلاص)َالتحقق/ َالتحقق/ َهذهَنتائج(.
َالدستقلَالتعلمَمنهجَفَِالإسلاميةَالدينيةَالتربيةَموادَلدوضوعاتَالطلقَءالذواَفَِالتعلمَتطويرَنموذجَهيَالدراسة

َرككافَالإسلاميةَمدرسة فِ  مدرسةَفَِالإسلاميةَالدينيةَالتربيةَتعلمَلعمليةَكصفَهو باتوَباجافَالثانوية
َالإسلاميةَالدينيةَالتربيةَدرسَنهايةَإلىَالدرسَمنَالبدايةَمنَالثانويةَالإسلامية َالدينيةَالتربيةَتعلمَنماذج.
َالتعلمَتطويرَنموذجَتصميم.َالدعلوماتَمعالجةَنماذج(2َ.َ)الشخصيةَالنماذج(1َ:َ)كهيَالتعلمَنماذجَالإسلامية

الثانويةََالإسلاميةَمدرسةَ فَِللتعلمَالدستقلةَالدناهجَفَِالإسلاميةَالدينيةَالتربيةَموادَلدوضوعاتَالطلقَالذواءَفِ
اَجيدة3.51ََككسائطَفئاتَعلىَيحتومَخبراءَإلىَاستنادنا باتوَباجافَرككاف اَجيدة3.43ََكالدوادَجدن َجدن
اَجيدة3.41ََكفوائد َتنفيذهاَيتمَالتيَالإسلاميةَالدينيةَللتربيةَالتعلمَمخرجاتَخلاؿَمنَالنتائجَهذهَتتضح.َجدن
 .الطلابَكفاءةَزيادةَخلاؿَمنَ،َإجراؤهاَيتمَالتيَالتعلمَنتائجَعلىَجيدَتأثيرَلذاَكالتي

 ، المستقل التعلم منهج ، الإسلامية الدينية التربية ، الطلق الهواء في التعلم ، نموذج: الرئيسية الكلمات
 باتو باجان الثانوية روكان الإسلامية مدرسة



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan yang 

bertujuan mendorong Mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan dan 

keterampilan melalui experiental learning yang berguna untuk memasuki dunia 

kerja dan pengembangan karakter. Kampus Merdeka memberikan kesempatan 

bagi Mahasiswa untuk menentukan mata kuliah di luar Program Studi secara 

terarah. Kebijakan MBKM dilaksanakan dalam rangka mewujudkan proses 

pembelajaran di Perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta 

budaya belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. Kebijakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan link and match 

dengan dunia usaha, dunia industry dan dunia kerja, serta untuk 

mengembangkan keilmuan lintas dan transdisiplin
1
.  

Dalam rangka memenuhi tuntutan, arus perubahan dan kebutuhan akan 

link and match dengan dunia usaha, dunia industri, serta untuk menyiapkan 

mahasiswa dalam dunia kerja dan pengembangan keilmuan, Perguruan Tinggi 

dituntut agar dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang 

inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran yang mencakup 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal. Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) diharapkan dapat menjadi jawaban atas 

tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di 

                                                             
1
 Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020, hlm.2 
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Perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga terciptanya budaya belajar 

yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan dan minat 

pengembangan diri dari mahasiswa. 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 kurikulum didefinisikan 

sebagai “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.
2
 “Kurikulum 

mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan”.
3
 Dalam 

kurikulum seluruh aktivitas pendidikan diarahkan menuju tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah dirumuskan. “Sebagai suatu program pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu kurikulum perlu dikelola agar segala 

kegiatan pendidikan menjadi produktif”.
4
 Kurikulum berkaitan dengan 

pengelolaan pengalaman belajar yang membutuhkan strategi tertentu untuk 

menghasilkan pendidikan yang efektif dan efisien.
5
  

Sampai saat ini, kegiatan pembelajaran di kampus masih menempatkan 

dosen sebagai pusat pembelajaran. Dosen selalu ditempatkan sebagai pihak yang 

“serba bisa” yang bertugas mentransfer berbagai pengetahuan. Sementara itu, 

mahasiswa diposisikan sebagai objek pembelajaran yang hanya duduk manis, 

mendengarkan, dan mencatat hal-hal yang dianggap penting tanpa diberi 

                                                             
2
 Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 

Umbara, 2003), hlm.5 
3
 Hatim, M. Kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah umum. ELHIKMAH: Jurnal 

Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam, 12(2), 2018, hlm.140–163. 
4
 Nailyl Maghfiroh, Muhamad Sholeh, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka Dalam Menghadapi Era Disrupsi Dan Era Society 5.0, Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan Volume 09 Nomor 05 Tahun 2022, hlm.1185-1196 
5
 Handayani, L. Relevansi Kampus Merdeka Terhadap Kompetensi Guru Era Society 

5.0 Dalam Perspektif Experiential Learning Theory. Widyacarya: Jurnal Pendidikan, Agama 

Dan Budaya, 5(1), 2021, hlm.12–22 
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kesempatan untuk mengembangkan kemampuan kritisnya. Pembelajaran yang 

lebih mengutamakan pengayaan materi tersebut, dinilai kurang bisa memberikan 

manfaat yang besar bagi mahasiswa.  

Sebab metode tersebut tidak banyak memanfaatkan daya nalar 

mahasiswa. Metode tersebut juga terkesan menjejali dan memaksakan materi 

pelajaran kepada mahasiswa. Sehingga proses pembelajaran cenderung kaku, 

statis, monoton, tidak dialogis dan bahkan membosankan.
6
 

Selain itu, dalam proses pembelajaran aspek yang selalu ditekankan 

sebatas pada ranah kognitif saja. Akibatnya yang terjadi hanya penumpukan 

pengetahuan yang tidak berpengaruh pada pembentukan kepribadian mahasiswa. 

Padahal untuk mengembangkan potensi mahasiswa bukan hanya pada aspek 

kognitif saja, tetapi juga pada aspek psikomotorik dan afektif.
7
 Hal tersebut 

terjadi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berikut pendapat 

Muhaimin tentang kritik dalam  Pendidikan Agama Islam.  

..  Pendidikan Agama Islam itu sendiri hingga saat ini masih berhadapan 

dengan kritik-kritik internal, antara lain: Pertama, Pendidikan Agama 

Islam kurang bisa mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi 

“makna” dan “nilai” atau kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai 

agama yang perlu diinternalisasikan dalam diri mahasiswa, dan  

Pendidikan Agama Islam selama ini lebih menekankan pada aspek 

knowing dan doing dan belum banyak mengarah ke aspek being. Kedua,  

Pendidikan Agama Islam kurang dapat berjalan dan bekerja sama dengan 

program-program pendidikan non agama. Ketiga, Pendidikan Agama 

Islam kurang mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi 

di masyarakat atau kurang ilustrasi konteks sosial budaya, dan bersifat 

                                                             
6
 Gul, R., & Khilji, G. Exploring the need for a responsive school curriculum to cope with 

the Covid-19 pandemic in Pakistan. Prospects, 2021, hlm.1–20 
7
 Kitchen, J., & Figg, C. Establishing and sustaining teacher educator professional 

development in a self-study community of practice: Pretenure teacher educators developing 

professionally. Teaching and Teacher Education, 27(5), 2011, hlm.880–890 



4 

 

statis akontekstual, dan lepas dari sejarah sehingga mahasiswa kurang 

menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.
8
 

 

Menurut Pusat Kurikulum Depdiknas, kenyataan ini disebabkan oleh 

lemahnya sumber daya dosen dalam pengembangan pendekatan dan metode 

yang lebih variatif.
9
 Oleh karena itu, kritik tersebut merupakan tantangan yang 

harus dihadapi dan diatasi oleh para pengelola dan pelaksana Pendidikan Agama 

Islam terutama dosen agar meningkatkan upaya dalam pembelajarannya. Maka 

kiranya dalam mengajarkan dan mendidik mahasiswa perlu suatu pendekatan 

yang mampu memberikan pengalaman yang berbeda kepada mahasiswa. 

Sehingga dalam pembelajaran, tidak hanya ranah kognisi saja yang tercapai 

namun juga pada ranah afektif dan psikomotorik yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, perlu metode yang variatif untuk menghindari 

rasa bosan mahasiswa saat pembelajaran berlangsung. Dalam hadits Rasulullah 

Saw terdapat banyak petunjuk tentang metode pengajaran, baik mengenai 

prinsipnya maupun bentuk metodenya. Misalnya di dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhori berikut ini: 

ثَ نَا عُبَ يْدُ اللَّ  بَ اللَّهُ وَرَسُولهُُ حَدَّ ثوُا النَّاسَ بِاَ يَ عْرفُِونَ أَتُُِبُّونَ أَنْ يكَُذَّ ُْ وَقَالَ عَلِيٌّ حَدِّ ُُوسَ  عَ  ُُ ْْ هِ 
ُْ عَلِيٍّ ِْذَلِكَ  ُْ أَبِ الطُّفَيْلِ عَ وُذٍ عَ ُِ خَرَّْ ْْ عْرُوفِ  َُ 

Artinya : Dan Ali berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan kadar 

pemahaman mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan rasul-Nya 

didustakan?" Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] 

                                                             
8
 Arifin, S., & Muslim, M. O. H. Tantangan Implementasi Kebijakan “Merdeka Belajar, 

Kampus Merdeka” pada Perguruan Tinggi Islam Swasta di Indonesia. Jurnal Pendidikan Islam 

AlIlmi, 3(1), 2020 
9
 Baharuddin, M. R. Adaptasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Fokus: 

Model MBKM Program Studi). Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran, 4(1), 2021, hlm.195–205 
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dari [Ma 'ruf bin Kharrabudz] dari [Abu Ath Thufail] dari ['Ali] 

seperti itu (HR. Bukhori).
10

 

 

Dari hadits di atas, bisa dipahami bahwa dalam sebuah pembelajaran 

hendaknya memperhatikan mahasiswa yang belajar. Mengajar di luar kelas 

(outdoor learning) juga dapat diartikan sebagai strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan di luar kelas sebagai lingkungan belajar untuk 

berbagai permainan, serta media untuk mengkonversi informasi yang diberikan 

dalam pembelajaran. Outdoor learning merupakan strategi yang sangat baik 

karena dapat meningkatkan aktivitas siswa secara individu maupun kelompok, 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang menarik dan berkesan karena ide 

pembelajaran dilakukan di luar kelas untuk menghindari kemonotonan dan 

kebosanan mahasiswa dengan rutinitas di kelas. 

Untuk itu salah satu upaya menanggulangi rasa jenuh mahasiswa karena 

metode belajar yang klasik ialah menggunakan pembelajaran di luar kelas 

(outdoor learning). Dengan pembelajaran tersebut, semua sumber belajar 

(lingkungan kampus, masyarakat, perpustakaan, laboratorium, masjid, taman, 

museum, dll) dapat dipakai sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan 

karena sumber belajar tidak terbatas hanya pada dosen dan literatur saja. Metode 

pembelajaran di luar kelas (Outdoor Learning) adalah suatu kegiatan 

                                                             
10

 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 2 

(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987), lihat Faiz, A., & Purwati, P. Koherensi Program Pertukaran 

Pelajar Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan General Education. EDUKATIF: 

JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 3(3), 2021, hlm.649–655 
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menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegiatan atau aktivitas belajar-

mengajar berlangsung di luar kelas atau di alam bebas.
11

 

Metode outdoor learning juga dikenal dengan istilah, outdoor study, 

outdoor activity, pembelajaran lapangan, dan pembelajaran luar kelas. Metode 

outdoor learning menekankan bahwa pembelajaran tidak harus di dalam kelas. 

Pembelajaran juga bisa dilakukan di luar kelas atau di luar kampus. Menyatu 

dengan lingkungan dan alam sekitar
12

 

Sekolah Tinggi Agama Islam Swasta, ini mengembangkan suatu 

pendidikan dengan mempersiapkan individu mahasiswa yang matang secara 

akademis, psikologis, dan sosial. Pendidikan juga diharapkan tidak saja 

melahirkan individu-individu yang cerdas secara teori, akan tetapi juga cerdas 

dalam menyikapi kebutuhannya, di masa kini dan di masa mendatang.
13

 Dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, banyak inovasi yang dikembangkan 

Sekolah Tinggi Agama Islam. Kampus ini menerapkan pembelajaran outdoor 

dalam kurikulum kreatifnya, termasuk pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam.  

Berikut merupakan hasil wawancara dengan Maralottung Siregar selaku 

dosen Mata Kuliah  Materi Pendidikan Agama Islam,  

                                                             
11

 Iswandi, Zulfani Sesmiarni, Junaidi, Muhiddinur Kamal, Implementasi Pembelajaran 

Luar Kelas (Outdoor Learning) pada Pembelajaran PAI di SD Islam Berbasis Pondok Syafa‟ah-

Salafiyah Ula IV Angkek Biaro Kabupaten Agam, Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 6 Nomor 

2 Tahun 2022, hlm.16433-16437 
12

 Ayi Suherman, Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Education Pendidikan 

Jasmani Berbasis Kompetensi Di Sekolah Dasar, Jurnal Penelitian Pendidikan Vol 12 No. 2, 

Oktober 2011, hlm.94-106 
13

 Andriati  Irna,  Zulfani  Sesmiarni,  Armanida.Implementasi  Pendekatan  Scientific  

padaMata  Pelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  di  Sekolah  Dasar.  Jurnal  Educative:Journal of 

Education Student 2, no. 2 (2017), hlm.146–54 



7 

 

“...kegiatan dikampus yang bersifat outdoor seperti field trip, homestay, 

kelas sosial, dan magang itu juga mempunyai nilai-nilai agama yang 

dikembangkan di dalamnya.”  

 

Dari data tersebut, maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 

sebatas pembelajaran pada teori di kelas saja, namun juga ditanamkan dalam 

berbagai kegiatan kampus.   

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan 

pemerintah dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era 

globalisasi yang penuh tantangan, diperlukan pendidikan yang benar-benar 

dirancang sesuai dengan perkembangan zaman. Disinilah “kurikulum akan 

berperan dalam melakukan berbagai kegiatan kreatif dan konstruktif, dalam 

artian menciptakan dan menyusun suatu hal yang baru sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dimasa sekarang dan masa mendatang”.
14

  

Berawal dari pemikiran demikian itu, penulis bermaksud mengkaji dan 

meneliti dengan mengangkat dalam sebuah judul “Pengembangan Model 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu”.  

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman penafsiran dalam memahami 

judul penelitian tersebut, perlu kiranya untuk diberikan penegasan istilah sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             
14

 Ayuhana, Maherlina Muna. Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

SekolahDasar  di  Indonesia  (Analisis  Tujuan  dan  Materi  Ajar  Kurikulum  1994,  

2004,2006, 2013). Jurnal Tarbawi 12, no. 2 (2015), hlm.171 
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1. Model  

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

dosen.
15

 Mills, berpedapat bahwa model adalah bentuk representasi akurat 

sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 

mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan interprestasi 

terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem.  

Model pembelajaran dapat diartikan pola yang digunakan untuk 

menyusun kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada dosen 

di kelas. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arend, 

model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan secara bahasa kata 

Implementasi adalah perihal penerapan, pelaksanaan.  

Secara umum implementasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau 

pelaksanaan digunakan, termasuk didalam tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar.
16

  

 

                                                             
15

 Rila,   Alif,   Arifmiboy,   dan   Supratman   Zakir.Pembelajaran   PAI Menggunakan 

Pendekatan   Konstruktivisme   di   SMPN   2   Tilatang   Kamang.   Kajian   Dan Pengembangan 

Umat 4 No.2 (2021), hlm.23–35 
16

 Firdaus,  Ahmad  Yarist,  dan  Muhammad  Andi  Hakim.“Penerapan  “  Acceleration  

to Improve the Quality of Human Resources" dengan Pengetahuan, Pengembangandan  

Persaingan  Unggul  sebagai  Langkah  dalam  Mengoptimalkan  Daya  SaingIndonesia  di  MEA  

2015.”Economics  Development  Analysis  Journal  2,  no.  2(2015), hlm.152–63 
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2. Kurikulum  

Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang direncanakan dan 

dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan.
17

  

3. MBKM 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan yang 

bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan dan 

keterampilan melalui experiental learning yang berguna untuk memasuki 

dunia kerja dan pengembangan karakter. Kampus Merdeka memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk menentukan mata kuliah di luar Program 

Studi secara terarah.
18

 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan mahasiswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.
19

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

 Fajri, K. N. Proses Pengembangan Kurikulum. Islamika, 1(2), 2019, hlm.35–48 
18

 Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020, hlm.2 
19

 Umi Musya‟Adah, Peran Penting Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar, 

AULADA: Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, Volume I,(2), 2018, hlm.9-27 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

a. Pemahaman dosen tentang desain kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka belum menyeluruh. 

b. Dosen dalam menyampaikan materi belum memamahami kosep kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

c. Materinya belum terintegrasi pada muatan-muatan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka pada materi Pendidikan Agama Islam. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka dapat ditetapkan 

batasan masalah sebagai berikut: 

a. Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. 

b. Desain Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama 

Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang di uraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu? 

b. Bagaimana Desain Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI 

Rokan Bagan Batu? 
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D. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. 

b. Untuk mengetahui Desain Pengembangan Pembelajaran Outdoor 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI 

Rokan Bagan Batu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmiah 

khususnya tentang manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam mengelola kurikulum 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam. 

2) Bagi Dosen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi dosen 

untuk dapat memanaj kurikulum dengan sebaik mungkin. 
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

fenomena ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Kurikulum tidak  

pernah lepas dari falsafah Negara yakni Pancasila dan Undang-Undang 

1945 yang menggambarkan pandangan hidup suatu bangsa.
20

 Pendidikan 

dan kurikulum di Indonesia sejak dari taman kanak-kanak sampai dengan 

perguruan tinggi, baik formal ataupun nonformal harus diarahkan dan 

disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.
21

 

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir 

yang berarti berlari dan curere yang artinya tempat berlalu. Dengan 

demikian, istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga  

pada zaman Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung pengertian  

garis finish.
22

 Selanjutnya, istilah kurikulum ini digunakan dalam dunia 

pendidikan dan mengalami perubahan makna sesuai dengan perkembangan 

                                                             
20

 Sugiana, A. Proses Pengembangan Organisasi Kurikulum Dalam Meningkatkan 

Pendidikan Di Indonesia. PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan, 5(2), 2018, hlm.257–273 
21

 Sopiansyah, D., & Masruroh, S. Konsep dan Implementasi Kurikulum MBKM 

(Merdeka Belajar Kampus Merdeka). Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, 4(1), 

2022, hlm.34–41 
22

 Sumantri, B. A. Pengembangan Kurikulum di Indonesia Menghadapi Tuntutan 

Kompetensi Abad 21. At-Ta‟lim: Media Informasi Pendidikan Islam, 18(1), 2019, hlm.27–50 
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dan dinamika yang ada pada dunia pendidikan.
23

 Secara garis besar, 

kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat materi pendidikan dan 

pengajaran yang diberikan kepada murid sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang akan dicapai. Glatthorn mengartikan kurikulum sebagai rencana yang 

dibuat untuk membimbing anak belajar di kampus, disajikan dalam bentuk 

dokumen yang sudah ditentukan, disusun berdasarkan tingkat-tingkat 

generalisasi, dapat diaktualisasikan dalam kelas, dapat diamati oleh pihak 

yang tidak berkepentingan, dan dapat membawa perubahan tingkah laku.
24

  

Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar. Kurikulum dijadikan pedoman dalam segala 

hal kegiatan pendidikan yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Kurikulum merupakan isi dan jalan untuk mencapai 

tujuan pendidikan, maka sesungguhnya kurikulum menyangkut masalah 

nilai, teori, skill, praktek, pembinaan sikap mental dan sebagainya. Ini 

berarti kurikulum harus mengandung isi pengalaman yang kaya demi 

realisasi tujuan. Dengan perkataan lain kurikulum harus kaya dengan 

pengalaman-pengalaman yang bersifat membina kepribadian.
25

  

                                                             
23

 Prahani, B. K., Utama Alan Deta, Mochammad Yasir, Sri Astutik, Paken Pandiangan, 

Sayidah Mahtari, & Husni Mubarok. The Concept of “Kampus Merdeka” in Accordance with 

Freire‟s Critical Pedagogy. Studies in Philosophy of Science and Education, 1(1),2020, hlm.21–

37 
24

 Marisa, M. Inovasi Kurikulum “Merdeka Belajar” Di Era Society 5.0. Santhet:(Jurnal 

Sejarah, Pendidikan, Dan Humaniora), 5(1), 2021, hlm.66– 78. 
25

 Mustaghfiroh, S. Konsep “merdeka belajar” perspektif aliran progresivisme John 

Dewey. Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran, 3(1), 2020, hlm.141–147. 
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Pandemi Covid-19 di Indonesia berdampak pada banyak perubahan 

di berbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Masa pandemi 

Covid-19 merupakan sebuah kondisi khusus yang menyebabkan 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang berbeda-beda pada 

ketercapaian kompetensi mahasiswa
26

. Selain itu, banyak studi nasional 

maupun internasional yang menyebutkan bahwa Indonesia juga telah lama 

mengalami krisis pembelajaran (learning crisis). Studi-studi tersebut 

menemukan tidak sedikit mahasiswa di Indonesia yang kesulitan memahami 

bacaan sederhana
27

. Temuan tersebut juga menunjukkan adanya kesenjangan 

pendidikan yang cukup curam di antara wilayah dan kelompok sosial di 

Indonesia
28

. 

Melihat kondisi tersebut, Kemendikbudristek mencoba untuk 

melakukan upaya pemulihan pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan 

guna mengatasi permasalahan yang ada ialah mencanangkan “Kurikulum 

Merdeka”. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar mahasiswa 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi
29

. Dosen memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai 

                                                             
26

 Hasim, E. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi Di Masa Pandemi 

Covid-19. E-Prosiding Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, 2020. 
27

 Hatim, M. Kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah umum. ELHIKMAH: Jurnal 

Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam, 12(2), 2018, hlm.140–163. 
28

 Nailyl Maghfiroh, Muhamad Sholeh, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka Dalam Menghadapi Era Disrupsi Dan Era Society 5.0, Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan Volume 09 Nomor 05 Tahun 2022, hlm.1185-1196 
29

 Sopiansyah, D., & Masruroh, S.Konsep dan Implementasi Kurikulum MBKM (Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka). Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, 4(1), 2022, 

hlm.34–41 
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perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan minat mahasiswa
30

.  

Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan untuk percepatan 

pencapaian tujuan nasional pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber 

daya manusia Indonesia yang mempunyai keunggulan dan daya saing 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Kualitas sumber daya manusia 

yang unggul dan berdaya saing diwujudkan kepada mahasiswa yang 

berkarakter mulia dan memiliki penalaran tingkat tinggi, khususnya dalam 

literasi dan numerasi.  

Kebijakan merdeka belajar tersebut dilaksanakan tidak tanpa alasan, 

paling tidak ada tiga alasan yang mendukungnya. Pertama, peraturan 

pendidikan selama ini umumnya bersifat kaku dan mengikat seperti aturan 

terkait UN, aturan RPP, aturan penggunaan dana BOS, dan lain sebagainya
31

. 

Peraturan tersebut terbukti tidak efektif untuk mencapai tujuan nasional 

pendidikan. Kedua, ketidakefektifan pencapaian tujuan nasional pendidikan 

terlihat pada hasil belajar mahasiswa di komparasi tes internasional. Hal 

tersebut menunjukkan mahasiswa kita masih lemah dalam aspek penelaran 

tingkat tinggi, khususnya dalam hal literasi dan numerasi. Ketiga, kebijakan 

merdeka belajar yang tidak bersifat kaku dan mengikat (fleksibel) diharapkan 

dapat mengatasi keragaman kondisi, tantangan, dan permasalahan 

pendidikan yang berbeda antarsekolah.  

                                                             
30

 Gul, R., & Khilji, G. Exploring the need for a responsive school curriculum to cope 

with the Covid-19 pandemic in Pakistan. Prospects, 2021, hlm.1–20. 
31

 Marisa, M. Inovasi Kurikulum “Merdeka Belajar” Di Era Society 5.0. Santhet:(Jurnal 

Sejarah, Pendidikan, Dan Humaniora), 5(1), 2021, hlm.66– 78. 
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Dilakukan dengan strategi penyelesaian yang berbeda. Kebijakan 

pelaksanaan merdeka belajar tentu memberikan manfaat bagi kepala sekolah, 

Dosen, orang tua, maupun pemerintah daerah
32

.  Paling tidak ada dua 

manfaat yang akan diperoleh. Pertama, kepala sekolah, Dosen, orangtua, dan 

pemerintah daerah dapat bergotong royong untuk mencari dan menemukan 

solusi yang efektif, efisien, dan cepat terhadap kondisi, tantangan dan 

permasalahan pendidikan di masing-masing sekolah. Khususnya dalam 

rangka meningkatkan kualitas proses belajar mahasiswa. Kedua, kepala 

sekolah, Dosen, orangtua, dan pemerintah daerah merasa memiliki dan 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan pendidikan di sekolah pada daerah 

masing-masing
33

. 

Sementara itu kurikulum Kampus Merdeka, merupakan kebijakan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yang bertujuan mendorong Mahasiswa 

untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia 

kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi Mahasiswa untuk 

memilih mata kuliah yang akan mereka ambil. Kebijakan Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 disebutkan 

bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi Mahasiswa program sarjana 

atau sarjana terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses 

pembelajaran dalam program studi pada Perguruan  tinggi sesuai masa dan 

                                                             
32

 Sopiansyah, D., & Masruroh, S. Konsep dan Implementasi Kurikulum MBKM 

(Merdeka Belajar Kampus Merdeka). Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, 4(1), 

2022, hlm.34–41 
33

 Sugiana, A.Proses Pengembangan Organisasi Kurikulum Dalam Meningkatkan 

Pendidikan Di Indonesia. PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan, 5(2), 2018, hlm.257–273. 
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beban belajar; dan 2) mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi 

untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti 

proses pembelajaran di luar program studi.  

Melalui Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks 

menempuh pembelajaran di luar program studi pada Perguruan  Tinggi yang 

sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) 

sks menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan  

Tinggi yang berbeda, pembelajaran pada program studi yang berbeda di 

Perguruan Tinggi yang berbeda; dan/atau pembelajaran di luar Perguruan  

Tinggi. Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan 

kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan 

kebutuhan Mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari 

dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan 

seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam , manajemen diri, tuntutan kinerja, 

target dan pencapaiannya.
34

 

b. Urgensi Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

Arah dan tujuan kurikulum pendidikan akan mengalami pergeseran 

dan perubahan seiring dengan dinamika perubahan sosial yang disebabkan 

oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Sifatnya yang dinamis 

dalam menyikapi perubahan menjadikan kurikulum mutlak harus fleksibel 

                                                             
34

 Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020, hlm.2 
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dan futuristik. Bisa jadi ketimpangan-ketimpangan dalam desain kurikulum 

karena kurang respons terhadap perubahan sosial berkonsekuensi pada 

lahirnya output pendidikan yang “gagap” dalam beradaptasi dengan kondisi 

sosial yang dimaksud
35

. 

Atas dasar pertimbangan ini, maka pengembangan kurikulum adalah 

sangat urgen. Selain itu, urgensi pengembangan kurikulum adalah berguna 

untuk membantu mahasiswa dan Dosen dalam melakukan proses 

pendidikan dan pengajaran. Semakin berkembangnya suatu negara, maka 

ilmu yang diajarkannya pun harus dikembangkan dan disempurnakan secara 

terus-menerus. Oleh karena itu, pengembangan proses pendidikan dan 

pengajaran dimulai dari pengembangan kurikulum. Pemerintah tentu sangat 

berperan dan bertanggung jawab terhadap pengembangan kurikulum. 

Demikian juga peran tokoh maupun pemerhati pendidikan agar mengikuti 

setiap episode dari perubahan sosial
36

.  

Semua itu akan menjadi bahan pertimbangan dalam mendesain serta 

mengembangkan kurikulum. Selain itu, partisipasi masyarakat aktif juga 

sangat diharapkan untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam 

merespons setiap perubahan. Banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam 

pengembangan kurikulum. Mulai dari pemahaman teori dan konsep 

kurikulum, asas-asas kurikulum, macam-macam model konsep kurikulum, 

                                                             
35

 Prastowo, A. I., Firman, A. J., Mulyanto, T., & Wiranata, R. R. S. The Independent 

Learning Curriculum Concept of Imam Zarkasyi‟s Perspective In Pesantren For Facing The Era 

of Society 5.0. In Proceedings of the 4th International Conference on Learning Innovation and 

Quality Education, 2020, hlm.1– 6 
36

 Gul, R., & Khilji, G. Exploring the need for a responsive school curriculum to cope 

with the Covid-19 pandemic in Pakistan. Prospects, 2021, hlm.1–20. 
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anatomi dan desain kurikulum, landasan-landasan pengembangan 

kurikulum, serta lainnya yang berkaitan dengan proses pengembangan 

kurikulum
37

.  

Famahato Lase menyatakan bahwa kurikulum dikembangkan 

berdasarkan tujuan yang jelas, yaitu untuk mengarahkan mahasiswa agar 

menjadi orang yang diinginkan. Adapun istilah pengembangan kurikulum 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang menghasilkan kurikulum. 

Dalam artin lain merupakan proses yang mengaitkan satu komponen dengan 

komponen lain untuk menghasilkan suatu kurikulum yang lebih baik. 

Diartikan pula sebagai kegiatan penyusunan, implementasi dan evaluasi, 

serta kegiatan perbaikan dan penyempurnaan kurikulum.  

Pengembangan kurikulum menjadi istilah komprehensif yang meliputi 

perencanaan, penerapan, dan evaluasi karena pengembangan kurikulum 

menunjukkan perubahan-perubahan dan kemajuan-kemajuan.
38

 Istilah 

”pengembangan” berarti proses atau cara, serta perbuatan mengembangkan. 

Secara istilah, kata pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan 

menghasilkan alat atau cara yang baru. Selama kegiatan tersebut, penilaian 

dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoretis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan. Pengembangan merupakan suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis dan sistematis. Dalam rangka untuk menetapkan 

                                                             
37

 Susetyo. Permasalahan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu, 2020 
38

Din Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 62 
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segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar 

dengan memperhatikan potensi dan kompetensi mahasiswa.
39

  

Jika alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk digunakan 

seterusnya setelah mengalami penyempurnaan, maka berakhirlah kegiatan 

pengembangan tersebut. Pengertian pengembangan di atas berlaku pula 

dalam bidang kajian kurikulum. Kegiatan pengembangan kurikulum 

mencakup penyusunan kurikulum itu sendiri; pelaksanaan di sekolah-

sekolah yang disertai dengan penilaian intensif; serta penyempurnaan yang 

dilakukan terhadap komponen-komponen tertentu dari kurikulum tersebut 

atas dasar hasil penilaian. 

Jika kurikulum tersebut sudah cukup dianggap mantap−setelah 

mengalami penilaian dan penyempurnaan, maka berakhirlah tugas 

pengembangan kurikulum tersebut untuk kemudian dilanjutkan dengan 

tugas pembinaan. Hal ini berlaku pula untuk setiap komponen kurikulum, 

misalnya pengembangan metode mengajar, pengembangan alat pelajaran, 

dan sebagainya. Sejalan dengan pengertian dan pemahaman di atas, 

pendapat M. Ahmad menyatakan bahwa pengembangan kurikulum 

merupakan proses merencanakan dan menghasilkan suatu alat yang lebih 

baik
40

. Didasarkan dengan hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah 

berlaku sehingga dapat memberikan kondisi belajar mengajar yang lebih 

baik. Dengan kata lain, pengembangan kurikulum adalah kegiatan untuk 
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menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunan 

kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode waktu 

tertentu. Pengembangan kurikulum tidak hanya merupakan abstraksi, tetapi 

mempersiapkan berbagai contoh dan alternatif untuk tindakan yang 

merupakan inspirasi dari beberapa ide dan beberapa penyesuaian lain yang 

dianggap penting.
41

  

Menurut Audrey Nicholls & Howard Nicholls, pengembangan 

kurikulum adalah perencanaan kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk 

membawa mahasiswa ke arah perubahan-perubahan yang diinginkan, serta 

menilai sampai di mana perubahan dimaksud telah terjadi pada diri 

mahasiswa. Pengembangan kurikulum merupakan proses perencanaan 

kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan spesifik.
42

  

Proses ini berhubungan dengan seleksi dan pengorganisasian berbagai 

komponen situasi belajar mengajar. Antara lain penetapan jadwal 

pengorganisasian kurikulum dan spesifik tujuan yang disarankan, mata 

pelajaran, kegiatan sumber, serta alat pengukur perkembangan kurikulum 

yang mengacu pada sumber-sumber unit, rencana unit, dan garis pelajaran 

kurikulum ganda lainnya untuk memudahkan proses belajar mengajar. 

Menurut Suparlan, pengembangan kurikulum merupakan proses 

perencanaan dan penyusunan kurikulum oleh pengembang kurikulum 
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(curriculum developer).
43

 Kegiatan tersebut dilakukan agar kurikulum yang 

dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan 

bahwa yang dimakasud dengan pengembangan kurikulum adalah perencana, 

pelaksana, penilai, dan pengembang kurikulum sebenarnya. Suatu 

kurikulum diharapkan memberikan landasan, isi, dan menjadi pedoman bagi 

pengembang kemampuan mahasiswa secara optimal sesuai dengan tuntutan 

dan tantangan perkembangan masyarakat.
44

 

Apabila diklasifikasikan, maka pengembangan kurikulum meliputi 

lima unsur, yaitu perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan 

usaha penyempurnaan. Berpijak pada lima unsur tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan kurikulum adalah suatu proses 

perencanaan dan penyusunan kurikulum sekolah. Setelah itu, diaplikasikan 

nya ke dalam kelas sebagai wujud proses belajar mengajar. Disertai dengan 

penilaian-penilaian terhadap kegiatan tersebut sebagai langkah 

penyempurna an sehingga memperoleh hasil yang lebih baik dan bagus
45

.  

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses siklus yang tidak 

pernah dimulai dan tidak pernah berakhir. Hal ini disebabkan 

pengembangan kurikulum tersebut merupakan suatu proses yang tertumpu 
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pada unsur-unsur dalam kurikulum. Di dalamnya meliputi tujuan, isi 

(materi), metode, organisasi, dan penilaian.
46

 

Di Indonesia, kurikulum terus-menerus mengalami pengembangan. 

Sejak Indonesia merdeka sampai saat ini, paling tidak telah mengalami 14 

kali perubahan. Pada zaman Orde Lama atau zaman Presiden Soekarno 

berkuasa pernah terjadi 3 kali perubahan kurikulum, yaitu kurikulum 

Rencana Pelajaran tahun 1947, Kurikulum Rencana Pendidikan Sekolah 

Dasar tahun 1964, dan Kurikulum Sekolah Dasar tahun 1968. Pada zaman 

Orde Baru atau zaman kekuasaan Presiden Soeharto terjadi 6 kali perubahan 

kurikulum, yaitu Kurikulum Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) 

tahun 1973, Kurikulum SD tahun 1975, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, 

Kurikulum 1994, dan Revisi Kurikulum 1994 pada tahun 1997. Usai zaman 

Orde Baru berakhir atau dimulainya masa reformasi terjadi 5 kali perubahan 

kurikulum, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) tahun 2006, Kurikulum 2013 

(K13), Kurikulum 2013 Revisi, dan Kurikulum Merdeka
47

.  

Kebijakan pengembangan Kurikulum 2013 Revisi ke Kurikulum 

Merdeka didasarkan pada Keputusaan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tertanggal 10 

Februari 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka 
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Pemulihan Pembelajaran. Keputuran dari Kemendikbudristek di antaranya 

sebagai berikut. 

Dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) 

yang terjadi dalam kondisi khusus. Satuan pendidikan atau kelompok satuan 

pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi 

sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan mahasiswa. 

Sejarah mencatat bahwa kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia yakni 

kurikulum 1947 sampai Kurikulum 2013, kurikulum tersebut mengalami 

pembaruan-pembaruan mengikuti perkembangan dunia pendidikan yang 

semakin modern dan tentunya karena faktor perkembangan zaman. Berikut 

perkembangan kurikulum dari dahulu sampai sekarang.
48

  

1) Kurikulum 1947  

Kurikulum yang lahir pada masa kemerdekaan memakai istilah dalam 

bahasa Belanda leer plan artinya rencana pelajaran. Perubahan arah 

pendidikan lebih bersifat politis, dari orientasi pendidikan Belanda ke 

kepentingan nasional. Sedangkan asas pendidikan ditetapkan Pancasila. 

Kurikulum yang berjalan saat itu dikenal dengan seButan Rentjana 

Pelajaran 1947, yang baru dilaksanakan pada tahun 1950. Bentuknya 

memuat 2 hal pokok: daftar mata pelajaran dan jam pengajarannya, 

garisgaris besar pengajaran. 
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2) Kurikulum 1952 

Pada tahun 1952 kurikulum di Indonesia mengalami penyempurnaan. 

Kurikulum ini lebih merinci setiap mata pelajaran yang kemudian diberi 

nama Rentjana Pelajaran Terurai 1952. Kurikulum ini sudah mengarah 

pada suatu sistem pendidikan nasional. Yang paling menonjol dan 

sekaligus ciri dari kurikulum 1952 ini bahwa rencana pelajaran harus 

memperhatikan isi pelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan 

seharihari
49

. 

3) Kurikulum 1964 

Kurikulum 1964 merupakan pokok-pokok pikiran kurikulum 1964 yang 

mejadi ciri dari kurikulum ini adalah bahwa pemerintah mempunyai 

keinginan agar rakyat mendapat pengetahuan akademik untuk 

pembekalan pada jenjang SD, sehingga pembelajaran dipusatkan pada 

program Pancawardhana yaitu pengembangan moral, kecerdasan, 

emosinal / artistik, keterampilan, dan jasmaniah. Pendidikan dasar lebih 

menekankan pada pengetahuan dan kegiatan fungsional praktis 

4) Kurikulum 1968 

Merupakan pembaharuan kurikulum 1964 yakni dilakukan perubahan 

struktur kurikulum pendidikan dari pancawardhana menjadi Pembinaan 

Jiwa Pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus. Kurikulum ini 

merupakan perwujudan perubahan orientasi pada pelaksanaan UUD 1945 

secara murni dan konsekuen. Kelahiran kurikulum 1968 bersifat politis 
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yaitu mengganti Rencana Pendidikan 1964 yang dicitrakan sebagai 

produk orde lama. Tujuannya pada pembetukan manusia Pancasila sejati. 

Kurikulum 1968 menekankan pendekatan organisasi materi pelajaran: 

kelompok pembinaan Pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan 

khusus, Jumlah pelajarannya
50

. 

5) Kurikulum Periode 1975 

Menekankan pada tujuan, agar pendidikan lebih efisien dan efektif. 

“Yang melatar belakangi adalah pengaruh konsep dibidang manajemen, 

yaitu MBO (Management by Objective)yang terkenal saat itu,” kata Drs. 

Mudjito, Ak, Msi, Direktur Pembinaan TK dan SD Depdiknas. Metode, 

materi, dan tujuan pengajaran dirinci dalam Prosedur Pengembangan 

Sistem Instruksional (PPSI). Zaman ini dikenal istilah “satuan pelajaran”, 

yaitu rencana pelajaran setiap satuan bahasan
51

. 

6) Kurikulum 1984 

Kurikulum 1984 mengungsung proses skill approach. Meski 

mengutamakan pedekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting 

kurikulum ini juga sering disebut kurikulum 1975 yang disempurnakan. 

Posisi mahasiswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Dari mengamati 

sesuatu, mengelompokan, mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini 

disebut Cara Belajar Mahasiswa Aktif (CBSA) atau Student Active 

Learning (SAL). Tokoh penting dibalik lahirnya kurikulum 1984 adalah 
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Professor Dr. Conny R. Semiawan, Kepala Pusat Kurikulum Depdiknas 

periode 1980-1986
52

. 

7) Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999 

Kurikulum 1994 dibuat sebagai penyempurnaan kurikulum 1984 dan 

dilaksanakan sesuai dengan UU no. 2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Hal ini berdampak pada sistem pembagian waktu 

pelajaran, yaitu dengan mengubah dari sistem semester ke sistem 

caturwulan. Dengan sistem caturwulan, yang pembagiannya dalam satu 

tahun menjadi tahap diharapkan dapat memberi kesempatan bagi 

mahasiswa untuk dapat menerima materi pelajaran cukup banyak
53

. 

8) Kurikulum 2004 

KBK suatu pogram pendidikan berbasis komptensi harus mengandung 3 

unsur pokok, yaitu: pemilihan kompetensi yang sesuai, spesifikasi 

indikator-indikator evaluasi untuk menentukan keberhasilan pencapaian 

kompetensi, dan pengembangan pembelajaran. 

9) Kurikulum Periode KTSP 2006 

Disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang 

selanjutnya ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) No. 22, 23, dan 24 Tahun 2006. Menurut UU No. 24 

Tahun 2006, pasal 1 ayat 15, KTSP adalah kurikulum operasional yang 

disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Jadi, 

penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan 
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memperhatikan standar kompetensi serta kompetnsi dasar yang 

dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
54

. 

10) Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan, modivikasi, dan 

pemutakhiran dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 sudah 

diimplementasikan pada tahun 2013/2014 pada sekolah-sekolah tertentu 

(terbatas). Kurikulum 2013 diluncurkan secara resmi pada tanggal 5 Juli 

2013. Sesuatu yang baru tentu mempunyai perbedaan dengan yang 

lama.
55

 

11) Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka ialah merupakan sistem merdeka belajar yang 

dapat dipahami sebagai merdeka berpiki dan berkarya, serta 

menghormati atau merespons perubahan yang terjadi
56

. Pada tahun 

mendatang, sistem pengajaran juga akan berubah dari yang awalnya 

bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. Nuansa pembelajaran 

lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan Dosen, 

belajar dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan 

Dosen, tetapi lebih membentuk karakter mahasiswa yang berani, 

mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, kompetisi, dan tidak 
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hanya mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survei 

hanya meresahkan anak dan orang.
57

 

c. Landasan Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dasar pelaksanaan Kurikulum Merdeka mengacu pada Keputusan 

Menristek Dikti No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum 

dalam rangka pemulihan pembelajaran (Kurikulum Merdeka) sebagai 

penyempurna kurikulum sebelumnya. Surat Keputusan Menteri ini 

menetapkan 16 keputusan, yaitu sebagai berikut.  

1) Satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan mahasiswa. 

2) Pengembangan kurikulum mengacu pada Kurikulum 2013, Kurikulum 

2013 yang disederhanakan/revisi, dan Kurikulum Merdeka.  

3) Kurikulum mengacu pada SNP (Standar Nasional Pendidikan) untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

4) Kurikulum 2013 dilaksanakan sesuai perundang-undangan. 

5) Kurikulum 2013 yang disederhanakan ditetapkan oleh pimpinan unit 

utama yang membidangi kurikulum, asesmen, dan perbukuan. 

6) Kurikulum Merdeka diatur di lampiran SK Mendikbudristek.  

7) Pemenuhan beban kerja dan penataan linieritas Dosen bersertifikat 

dalam implementasi kurikulum 2013 dan kurikulum 2013 yang 

disederhanakan dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan.  
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8) Pemenuhan beban kerja dan penataan linieritas Dosen bersertifikat 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka diatur di lampiran II SK ini. 

9) Peserta program sekolah penggerak dan program SMK Pusat 

Keunggulan menggunakan Kurikulum Merdeka serta pemenuhan beban 

kerja dan linieritas sesuai kedua lampiran SK ini.  

10) Kurikulum 2013 yang disederhanakan dapat diberlakukan mulai kelas I 

sampai kelas XII. 

11) Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara bertahap dengan ketentuan 

sebagai berikut.  

12) Tahun ke-1: Umur 5 & 6 tahun (kelas 1, 4, 7, dan 10).  

13) Tahun ke-2: Umur 4−6 tahun (kelas 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10, dan 11).  

14) Tahun ke-3: Umur 3−6 tahun (kelas 1−12). 

15) Pelaksanaan kurikulum menggunakan buku teks utama yang ditetapkan 

oleh Pusat Perbukuan. 

16) Kurikulum Merdeka mulai berlaku pada tahun ajaran 2022/2023.  

17) Keputusan ini mencabut 2 aturan berikut. a). SK Mendikbud Nomor 

719/P/2020 tentang pedoman pelaksanaan kurikulum pada suatu 

pendidikan dalam kondisi khusus. b). Ketentuan kurikulum serta beban 

kerja dan linieritas pada program sekolah penggerak dan program SMK 

Pusat Keunggulan (Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022). 

Merdeka Belajar, Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan 

dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makariem. Salah satu 

program dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah Hak 



32 

 

Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi. Program tersebut merupakan 

amanah dari berbagai regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dalam 

rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. 

Landasan hukum pelaksanaan program kebijakan Hak Belajar Tiga 

Semester di Luar Program Studi diantaranya, sebagai berikut
58

:  

1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  

2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.  

3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa. 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan  

Tinggi.  

5) Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.  

6) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

7) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2020.  

8) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.  

                                                             
58

 Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020, hlm.2 



33 

 

9) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.  

10) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum 

Pendampingan Masyarakat Desa. 

Pendidikan merupakan hal dasar yang dibutuhkan dalam membangun 

negara. Tanpa pendidikan, terasa sulit untuk mengembangkan SDM yang 

ada agar dapat mengembangkan negara. Pendidikan yang ada pada dasarnya 

berpusat pada kurikulum yang disusun. Dalam pelaksanaannya, kurikulum 

tidak selalu dapat dilaksanakan secara sempurna. Hal tersebut juga berlaku 

pada Kurikulum Merdeka yang belakangan ini ramai dibicarakan. Selain 

karena wacana baru yang diusung dalam merespons dampak pandemi yang 

menimpa dunia, kurikulum ini juga diharapkan mampu memberikan angin 

segar dalam pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, dilakukan pengem 

bangan untuk memaksimalkan pendidikan yang ada.
59

 

1) Landasan Filosofis 

Istilah landasan diartikan sebagai alas, dasar, atau tumpuan. 

Adapun istilah landasan sebagai dasar dikenal pula sebagai fondasi. 

Mengacu pada pengertian tersebut, kita dapat memahami bahwa landasan 

adalah suatu alas atau dasar pijakan dari sesuatu hal; suatu titik tumpu 
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atau titik tolak dari sesuatu hal; atau suatu fondasi tempat berdirinya 

suatu hal.  

Landasan filosofis, memberikan arah dan kerangka dasar pada 

tahap perancangan, pelaksanaan, dan peningkatan kualitas pendidikan 

berkaitan dengan profil dan capaian pembelajaran dan model 

pembelajaran. 

Berdasarkan sifat wujudnya terdapat dua jenis landasan, yaitu 

landasan yang bersifat material dan landasan yang bersifat konseptual. 

Landasan filosofis memiliki peran dalam memberikan batasan-batasan 

terkait pendidikan yang akan dilaksanakan. Batasan atau rambu tersebut 

bertolak pada konsep epistemologi dan aksiologi pendidikan 

sebagaimana tercantum pada filsafat pendidikan. Konsep landasan 

filosofis bukanlah konsep tunggal yang dipandang dalam satu sudut 

pandang. Konsep ini membawahi banyak ragam seperti aliran filsafat.
60

 

Oleh karena itu, banyak dikenal aliran filosofis dalam pendidikan 

seperti pendidikan idealisme, pragmatisme, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut juga berlaku pada pengembangan Kurikulum Merdeka. 

Pengembangan kurikulum ini juga harus sesuai dengan landasan filosofis 

yang ada. Pengembangan yang ada tidak bisa lepas dari konsep awal 

Kurikulum Merdeka yang memberikan keluasan bagi tenaga pendidik 

seperti Dosen dan mahasiswa. Pengembangan kurikulum yang dilakukan 
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harus memastikan mahasiswa agar dapat belajar sesuai dengan konsep 

Kurikulum Merdeka.  

Pengembangan kurikulum yang ada juga harus memastikan Dosen 

dapat mendapat porsi yang sama dari jam pelajaran maupun tugas pokok 

yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang berjalan saat ini. 

2) Landasan Psikologi 

Landasan psikologis, memberikan gambaran karakteristik 

mahasiswa sesuai dengan kontek zamannya sebagai landasan bagi 

pengem bangan kurikulum, sehingga kurikulum dan proses pembelajaran 

nya mampu mendorong keingintahuan dan kapasitas mahasiswa secara 

terus-menerus dan dapat memotivasi belajar sepanjang hayat; kurikulum 

yang dapat memfasilitasi mahasiswa belajar sehingga mampu menyadari 

peran dan fungsinya dalam lingkungannya; kurikulum yang dapat 

menyebabkan mahasiswa berpikir kritis, dan berpikir tingkat dan 

melakukan penalaran tingkat tinggi (higher order thinking); kurikulum 

yang mampu mengoptimalkan pengembangan potensi mahasiswa 

menjadi manusia yang diinginkan.
61

 

Psikologi tidak pernah lekang dari perkembangan kurikulum yang 

terjadi selama ini. Ilmu ini memiliki kajian yang berpusat pada 

memahami dan mempelajari tingkah laku manusia. Sejalan dengan hal 

tersebut, kurikulum pada dasarnya merupakan pedoman yang digunakan 

dalam dunia pendidikan agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan 
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baik. Psikologi masuk pada ranah ini sebagai bahan pertimbangan apakah 

kurikulum dapat direalisasikan atau tidak. Unsur dari psikologi yang 

terkait yaitu psikologi perkembangan, psikologi belajar, dan psikologi 

sosial.  

Dengan hal tersebut, pengembangan kurikulum yang dibuat 

hendaknya dapat lebih memperhatikan banyak aspek, terutama potensi 

anak dalam menghadapi perubahan tersebut. Pertimbangan psikologi 

memiliki nilai penting dalam pengembangan kurikulum yang 

dilaksanakan. Pertimbangan psikologi diperlukan dalam memilih dan 

menentukan isi dari mata pelajaran yang hendak disampaikan kepada 

mahasiswa agar kedalaman materi sesuai dengan perkembangan 

mahasiswa.  

Adapun psikologi belajar berkenaan dengan serangkaian proses 

bagaimana materi disampaikan kepada mahasiswa, serta bagaimana 

langkah mahasiswa dalam mempelajari materi agar tujuan pembelajaran 

dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan Pada dasarnya, pengem 

bangan kurikulum yang dilakukan harus mempertimbangkan 

pengetahuan dan psikologi dari mahasiswa. Hal tersebut bertujuan agar 

mahasiswa tidak mejadi korban dari kurikulum yang diajarkan.
62

  

Berlaku pula pada pengembangan Kurikulum Merdeka yang akan 

dilakukan. Pengembangan kurikulum yang dilakukan harus mempertim 

bangkan psikologi dari mahasiswa sehingga pembelajaran dapat 
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dilakukan dengan baik. Sikap egois dan tidak mempertimbangkan 

mahasiswa dalam pengembangan kurikulum pada akhirnya akan 

berdampak buruk terhadap proses belajar mengajar yang terjadi 

3) Landasan Sosiologi 

Selain sebagai landasan pengembangan kurikulum, sosiologi pada 

dasarnya juga merupakan landasan pendidikan. Pada dasarnya, manusia 

adalah manusia bermasyarakat dan berbudaya. Namun demikian, proses 

bersatunya individu dengan masyarakat tidak begitu saja dapat terjadi. 

Sosialisasi akan menjadikan indivu agar bisa hidup dalam masyarakat 

tanpa terjadi penyimpangan tingkah laku dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Landasan sosiologis, memberikan kerangka acuan terkait dengan 

dinamika sosial sebagai landasan bagi pengembangan kurikulum sebagai 

perangkat pendidikan yang terdiri dari tujuan, materi, kegiatan belajar 

dan lingkungan belajar yang positif bagi perolehan pengalaman 

pembelajar yang relevan dengan perkembangan personal dan sosial 

pembelajar.
63

 

Sosiologi memiliki peran penting dalam mendeskripsikan dan 

menjelaskan institusi, kelompok sosial, dan proses sosial yang 

merupakan hubungan sosial. Di dalamnya, individu dapat memperoleh 

pengalaman yang terorganisasi. Sosiologi pendidikan menjalankan 

fungsinya untuk menelaah berbagai macam hubungan antara pendidikan 
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dengan masyarakat. Hal ini harus memperhatikan sejumlah konsep-

konsep umum. Sosiologi pendidikan merupakan analisis ilmiah tentang 

proses sosial dan pola-pola interaksi sosial dalam sistem pendidikan.  

Ruang lingkup yang dipelajari oleh sosiologi pendidikan meliputi 

empat bidang, yaitu sebagai berikut.  

(1) Hubungan sistem sekolah dengan aspek masyarakat lain.  

(2) Hubungan kemanusiaan di sekolah.  

(3) Pengaruh sekolah pada perilaku anggotanya.  

(4) Sekolah dalam komunitas. 

 Dalam pendidikan di sekolah terdapat interaksi dan komunikasi 

antarmahasiswa serta antara Dosen dengan mahasiswa. Interaksi sosial 

dan komunikasi tersebut merupakan bagian dari proses sosial. Bentuk 

dari interaksi sosial yang terjadi di antaranya ialah sebagai berikut
64

.  

(1) Kerja sama, misalnya kerja sama dalam kelompok belajar pada 

anakanak, kerja sama antarDosen, Dosen dengan para orangtua 

mahasiswa, dan sebagainya.  

(2) Akomodasi, merupakan usaha untuk meredakan pertentangan, 

mencari kestabilan, serta kondisi berimbang di antara para anggota. 

Misalnya, interaksi orangtua yang tidak setuju kenaikan SPP 

akhirnya melahirkan kesepakatan tertentu, serta kompromi 

antarmahasiswa dalam menentukan daerah karyawisata. 
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(3) Asimilasi atau akulturasi, merupakan usaha mengurangi perbedaan 

pendapat antar-anggota serta usaha meningkatkan persatuan pikiran, 

sikap, dan tindakan dengan memperhatikan tujuan-tujuan bersama. 

Misalnya, pakaian seragam dan perlakuan yang sama di sekolah.  

(4) Persaingan sebagai bentuk interaksi sosial yang negatif. 

(5) Pertikaian, merupakan proses sosial yang menunjukkan pertentangan 

atau konflik satu dengan yang lain.  

Landasan sosiologi juga menjadi topik penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum yang ada, khususnya 

pada pengembangan Kurikulum Merdeka. Pengembangan kurikulum 

yang ada tidak hanya berpusat pada mahasiswa itu sendiri. Terdapat 

banyak hal yang perlu diperhatikan atas perubahan kurikulum-kurikulum 

yang ada.  

Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan filsafat, 

sejarah, psikologi, sosiologi, antropologi, ekonomi, dan lain sebagainya. 

Jika asumsinya bersumber dari sosiologi, maka disebut dengan landasan 

sosiologi pendidikan. Jadi, landasan sosiologi pendidikan adalah 

seperangkat asumsi yang dijadikan titik tolak dalam rangka praktik dan 

studi pendidikan yang bersumber sosiologi.
65

 

4) Landasan Teknologi 

Perkembangan teknologi terjadi secara dinamis. Pendidikan pada 

awalnya dilakukan dengan pembelajaran berbasis teks. Namun demikian, 
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pendidikan dewasa ini dapat dilakukan secara online melalui beberapa 

platform atau aplikasi yang mendukung proses belajar mengajar. Secara 

substansi, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat dipisahkan dalam 

dunia pendidikan, serta menjadi bagian utama dalam pembelajaran yang 

dilakukan hingga saat ini. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan 

berperan penting dalam mewariskan perkembangan ilmu pendidikan 

yang ada.  

Khususnya dalam masa pandemi yang saat ini melanda, banyak sisi 

dari pendidikan yang terganggu. Indonesia juga membahas beberapa 

tantangan nyata yang harus segera dicarikan solusinya. Beberapa masalah 

tersebut adalah sebagai berikut.  

(1) Ketimpangan teknologi antara sekolah di kota besar maupun daerah.  

(2) Keterbatasan kompetensi Dosen untuk memanfaatkan aplikasi 

pembelajaran.  

(3) Kurangnya sumber daya bagi pengembangan teknologi pendidikan 

seperti internet dan kuota.  

(4) Relasi antara Dosen, mahasiswa, dan orangtua untuk pembelajaran 

daring yang tidak terpisahkan.
66

  

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang ada, teknologi 

memiliki ruang yang luas untuk mengakomodir hal tersebut sehingga 

menjadikan perkembangan terjadi begitu pesat. Permasalahan yang ada 

dapat cepat diatasi dengan kemajuan teknologi yang ada. Dengan 
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perkembangan IPTEK yang pesat, pendidikan dalam segala aspeknya 

harus mengakomodasi perkembangan tersebut. Penataan kelembagaan, 

pemantapan struktur organisasi dan mekanisme kerja, pemantapan 

pengelolaan, serta lainnya haruslah dilakukan dengan memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Begitu pula dengan pemanfaatan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dari berbagai bidang harus diimplementasikan dalam proses 

pendidikan sebagai kebutuhan utama. Lembaga pendidikan haruslah 

mampu mengakomodasi dan mengantisipasi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Demikian juga dengan pengembangan 

Kurikulum Merdeka. Pengembangan yang dilakukan harus disesuaikan 

dengan teknologi yang ada. Pemanfaatan teknologi harus dilakukan guna 

tercapainya tujuan pengembangan kurikulum yang ada. 
67

 

Meskipun demikian, sebenarnya kurikulum-kurikulum sebelumnya 

sudah banyak yang menjadikan teknologi sebagai daya tarik, terutama 

dalam instansi pendidikan. Namun, banyak teknologi tersebut yang tidak 

mampu dimanfaatkan dengan maksimal. Pada kenyataannya banyak 

mahasiswa yang masih gagap terkait teknologi.  

Oleh karena itu, pengembangan Kurikulum Merdeka yang 

dilakukan harusnya dapat menyesuaikan dengan teknologi yang ada. 

Pemanfaatan teknologi yang optimal akan memberikan dampak positif 

dalam perkembangan kurikulum yang ada. Selain dapat meringankan 
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biaya yang ada, perhatian lebih pengembangan kurikulum pada teknologi 

juga akan mempermudah implementasi yang akan dilakukan. 

5) Landasan historis 

Landasan historis, kurikulum yang mampu memfasilitasi 

mahasiswa belajar sesuai dengan zamannya; kurikulum yang mampu 

mewariskan nilai budaya dan sejarah keemasan bangsa-bangsa masa lalu, 

dan mentransformasikan dalam era di mana dia sedang belajar; 

kurikulum yang mampu mempersiapkan mahasiswa agar dapat hidup 

lebih baik di abad 21, memiliki peran aktif di era industri 4.0, serta 

mampu membaca tanda-tanda perkembangannya.
68

 

6) Landasan yuridis 

Landasan yuridis, adalah landasan hukum yang menjadi dasar atau 

rujukan pada tahapan perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, serta sistem penjaminan mutu perguruan tinggi yang akan 

menjamin pelaksanaan kurikulum dan tercapainya tujuan kurikulum. 

Landasan yuridis merupakan landasan hukum yang menjadi dasar atau 

rujukan pada tahapan perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, serta sistem penjaminan mutu perguruan tinggi yang akan 

menjamin pelaksanaan kurikulum dan tercapainya tujuan kurikulum.  

Landasan yuridis pengembangan kurikulum pendidikan tinggi 

sebagaimana diatur dalam UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi memuat pengertian kurikulum pendidikan tinggi pada pasal 35 
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ayat 1 sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

20 dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Tinggi.
69

  

Kurikulum yang dikembangkan program studi haruslah memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan Menteri. Dalam Pasal 29 UU 

Pendidikan Tinggi dinyatakan acuan pokok dalam penetapan kompetensi 

lulusan Pendidikan Akademik, Pendidikan Vokasi, dan Pendidikan 

Profesi adalah Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang 

diatur melalui Peraturan Presiden No. Tahun 2012.  

Pengembangan kurikulum program studi juga mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi berdasarkan Permendikbud No. 03 

Tahun 2020 dimana pengembangan kurikulum untuk setiap Program 

Studi mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, 

dan keterampilan. Gambar dibawah ini menunjukkan rangkaian landasan 

hukum, kebijakan nasional dan institusional pengembangan kurikulum 

Pendidikan tinggi.
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Gambar 1: Landasan Hukum Kurikulum Merdeka 

 

Kurikulum program studi jenjang sarjana yang mengacu pada 

kebijakan merdeka belajar-kampus merdeka merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan cara 

penyampaian serta penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di program studi. Terkait 

dengan kurikulum program studi merdeka belajar-kampus merdeka 

menerapkan model kurikulum Mayor Minor yaitu rancang bangun 

kurikulum yang adaptif, berbasis kompetensi dan memberikan ruang 

setiap mahasiswa dalam mengikuti program pendidikan sarjana dengan 

menetapkan profil dan CPL utama sebagai bidang keahlian utama atau 

mayor dan dapat mengikuti program pembelajaran dalam salah satu 

bidang tertentu sebagai bidang keahlian (kompetensi) pelengkap atau 

minor.
71
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Kompetensi mayor merupakan bidang keahlian berdasarkan 

disiplin (keilmuan) utamanya pada suatu departemen atau program studi 

di fakultas, dimana mahasiswa dapat memperdalam kompetensinya (ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku) tertentu dalam suatu paket mata 

kuliah. Sedangkan kompetensi minor merupakan bidang keahlian 

pelengkap yang diambil oleh mahasiswa yang berasal dari departemen 

atau program studi lain di luar departemen utamanya (mayor). 

Gambar 2: Tahapan Perancangan Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka  

 

d. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada masa Covid-19, pendidikan di Indonesia menjadi terbelakang 

dan ketinggalan. Kebijakan Kurikulum Merdeka menjadi solusi terhadap 

ketinggalan pendidikan di Indonesia.
72

 Tujuan dari Kurikulum Merdeka 

adalah untuk menjawab permasalahan pendidikan terdahulu. Adanya 

kurikulum ini akan mengarahkan dalam mengembangkan potensi dan 
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kompetensi mahasiswa
73

. Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan 

potensi, salah satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan 

dan interaktif. Pembelajaran yang interaktif salah satunya dengan membuat 

proyek. Pembelajaran tersebut akan membuat mahasiswa lebih tertarik dan 

bisa mengembangkan isu-isu yang berkembang di lingkungan
74

. 

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka diharapkan dapat 

menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud 

pembelajaran di Perguruan  tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga 

tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan 

kebutuhan Mahasiswa.  

Program utama yaitu: kemudahan pembukaan program studi baru, 

perubahan sistem akreditasi Perguruan tinggi, kemudahan Perguruan tinggi 

negeri menjadi PTN berbadan hukum, dan hak belajar tiga semester di luar 

program studi
75

. Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS di luar 

program studi, tiga semester yang di maksud berupa 1 semester kesempatan 

mengambil mata kuliah di luar program studi dan 2 semester melaksanakan 

aktivitas pembelajaran di luar Perguruan tinggi Berbagai bentuk kegiatan 

belajar di luar Perguruan tinggi, di antaranya melakukan magang/ praktik 

kerja di Industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek 
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pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar di satuan pendidikan, 

mengikuti pertukaran Mahasiswa, melakukan penelitian, melakukan 

kegiatan kewirausahaan, membuat studi/ proyek independen, dan mengikuti 

program kemanusisaan. Semua kegiatan tersebut harus dilaksanakan dengan 

bimbingan dari dosen
76

.  

Kampus merdeka diharapkan dapat memberikan pengalaman 

kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi Mahasiswa 

secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru
77

. Proses 

pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan salah satu perwujudan 

pembelajaran yang berpusat pada Mahasiswa (student centered learning) 

yang sangat esensial
78

. Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan 

tantangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, kreativitas, 

kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan Mahasiswa, serta mengembangkan 

kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui 

kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, 

permasalahan riil, interaksi sosial, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya
79

.  

Melalui program merdeka belajar yang dirancang dan diimplementa 

sikan dengan baik, maka hard dan soft skills Mahasiswa akan terbentuk 
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dengan kuat. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka diharapkan dapat 

menjawab tantangan Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang 

sesuai perkembangan zaman, kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan 

dunia industri, maupun dinamika masyarakat
80

. 

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak 

belajar tiga semester di luar program studi” adalah untuk meningkatkan 

kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan 

relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin 

masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. Program-program 

experiential learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat 

memfasilitasi Mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan 

passion dan bakatnya.
81

 

e. Asas-asas Kurikulum Merdeka Belajar 

 Dalam pengembangan kurikulum, banyak hal yang harus diperhati 

kan dan dipertimbangkan sebelum mengambil suatu keputusan. Tiap 

kurikulum didasarkan atas asas-asas tertentu, yaitu: 

a) Asas filosofis yang pada hakekatnya menentukan tujuan umum 

pendidikan. 

b) Asas sosiologis yang memberikan dasar untuk menentukan hal-hal yang 

akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebudayaan, dan 

perkembangan  teknologi. 
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c) Asas organisatoris yang memberikan dasar-dasar dalam bentuk 

bagaimana bahan pelajaran itu disusun, bagaimana luasnya dan 

urutannya. 

d) Asas psikologis yang memberikan prinsip-prinsip tentang perkem 

bangan anak dalam berbagai aspek serta cara belajar agar bahan yang 

disediakan dapat dicerna dan dikuasai oleh anak sesuai dengan taraf 

perkembangannya.
82

 

Asas-asas tersebut cukup kompleks dan tidak jarang memiliki hal-

hal yang bertentangan, karenanya harus memerlukan seleksi. Pada asas 

filosofis bukan hal yang mudah untuk menentukan tujuan umum 

pendidikan. Karena perlu memperhatikan dan mempertimbangkan banyak 

hal. “Falsafah yang berbeda-beda religius atau sekuler, demokratis atau 

otoriter, mempunyai tujuan tersendiri dan menentukan bahan pelajaran 

yang khuas untuk mewujudkan tujuan itu”.
83

  

Dalam penentuan tujuan pendidikan tentunya berdasarkan “falsafah 

bangsa dan negara, falsafah lembaga pendidikan dan staf pengajar atau 

pendidik”.
84

 Setiap negara di dunia memiliki falsafah atau pandangan 

pokok mengenai pendidikan. Keberadaan kurikulum adalah untuk 

memelihara keutuhan dan persatuan bangsa dan negara. Persoalannya, 

bagaimana berupaya menyatukan beragam pandangan yang ada pada 

masyarakat ke dalam suatu kerangka pemikiran yang konsisten dalam 

upaya menyokong proses pengembangan kurikulum yang dapat disetujui 
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oleh semua kalangan.
85

 Dalam merumuskan falsafah lembaga pendidikan 

secara tertulis setidaknya harus dicantumkan hal-hal sebagai berikut:
86

  

(1) Alasan rasional mengenai eksistensi lembaga pendidikan itu. 

(2) Prinsip pokok yang mendasarinya. 

(3) Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dinjunjung tinggi. 

(4) Prinsip-prinsip pendidikan mengenai hakekat anak / Mahasiswa, 

hakekat proses belajar mengajar, hakekat pengetahuan. 

Dalam operasional kurikulum, peran pendidik memang sangat 

penting. Ia selalu terlibat dan karenanya peran falsafahnya dalam 

perencanaan, pengorganisasian dan penyampaian pelajaran merupakan 

suatu hal yang menentukan tercapainya tujuan pendidikan yang 

dirumuskan dalam kurikulum kampus bersangkutan. Pendidik profesional 

secara implisit selalu menempatkan dirinya untuk menerima dan memikul 

sebagian tanggung jawab pendidikan yang dipikul orang tua, dan orang 

tuapun sangat mengharapkan anaknya untuk memiliki pendidikan yang 

baik dan profesional.
87

 Asas sosiologi mempunyai peran penting dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan pada masyarakat dan bangsa di 

muka bumi ini. Tiap masyarakat berlainan corak nilai-nilai yang 

dianutnya. Tiap anak akan berbeda latar belakang kebudayaannya. 

Perbedaan ini harus dipertimbangkan dalam kurikulum. juga perubahan 
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masyarakat akibat perkembangan IPTEK merupakan faktor pertimbangan 

dalam kurikulum.
88

 

Setiap organisasi kurikulum mempunyai kebaikan akan tetapi tidak 

lepas dari kekurangan ditinjau dari segi tertentu. selain itu, bermacam-

macam organisasi kurikulum dapat dijalankan secara bersama di suatu 

kampus, bahkan yang satu dapat membantu atau melengkapi yang satu 

lagi.
89

 Dalam memilih pengetahuan belajar yang akurat, psikologi secara 

secara umum sangat membantu. Teori-teori belajar, teori-teori kognitif, 

pengembangan emosional, dinamika group, perbedaan kemampuan 

individu, kepribadian, model formasi sikap dan perubahan, dan 

mengetahui motivasi, semuanya sangat relevan dalam merencanakan 

pengalaman-pengalaman pendidikan.
90

 

b) Organisasi Kurikulum 

Organisasi kurikulum adalah pola atau bentuk penyusunan bahan 

pelajaran yang akan disampaikan kepada murid-murid.
91

 Ada tiga pola 

organisasi kurikulum, yaitu: 

a) Separated Subject Curriculum 

Kurikulum Separated Subject dipahami sebagai kurikulum mata 

pelajaran yang terpisah satu sama lainnya. Kurikulum mata pelajaran 

terpisah kurang mempunyai keterkaitan dengan mata pelajaran lainnya. 
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Jadi mata pelajaran yang diberikan cukup bervariasi bergantung pada 

tingkat dan jenis kampus yang bersangkutan. 

Kurikulum yang disusun dalam betuk terpisah-pisah itu lebih 

bersifat subject-centered, berpusat pada bahan pelajaran, daripada 

child-centered, yang berpusat pada minat dan kebutuhan anak. 

Kurikulum bentuk ini disusun berdasarkan pandangan  jiwa asosiasi, 

yaitu mengharapkan terjadinya kepribadian yang bulat berdasarkan 

potongan-potongan pengetahuan.
92

  

Berdasarkan pandangan di atas, kepribadian yang utuh dapat 

dibentuk dari pengetahuan yang diperoleh secara terpisah. Dari sini 

jelas bahwa jenis kurikulum ini lebih menekankan pembentukan 

intelektual daripada pembentukan kepribadian anak didik. 

b) Correlated Subject Curriculum 

Kurikulum Correlated Subject mengandung makna bahwa 

sejumlah mata pelajaran dihubungkan antara yang satu dengan yang 

lainnya sehingga ruang lingkup bahan yang tercakup semakin luas. 

Dalam correlated subject tidak berarti harus memaksakan adanya 

hubungan antara berbagai mata pelajaran tersebut, melainkan tetap 

mempertahan kan adanya batas-batas yang ada. Usaha-usaha memberi 

korelasi antara mata pelajaran yang satu dengan yang lain harus 

memperhatikan tipe-tipe korelasinya, yakni: 
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(1) Korelasi okkasional/insidental, maksudnya korelasi dilaksanakan 

secara tiba-tiba. Misalnya: pada pelajaran sejarah dapat 

dibicarakan tentang tentang geografi dan tumbuh-tumbuhan. 

(2) Korelasi etis, yang bertujuan mendidik budi pekerti sehingga 

konsentrasi pelajarannya dipilih pendidikan agama. Misalnya: 

pada pendidikan agama itu dibicarakan cara-cara menghormati 

orang tua, tetangga, kawan dan sebagainya. 

(3) Korelasi sistematis, yang mana korelasi ini biasanya direncanakan 

oleh dosen. Misalnya: bercocok tanam padi dibahas dalam 

geografi dan  tumbuh-tumbuhan.
93

  

c) Integrated Curriculum 

Kurikulum terpadu merupakan suatu produk dari usaha 

pengintegrasian bahan pelajaran dari berbagai macam mata pelajaran. 

Kurikulum jenis ini sangat mengutamakan agar anak didik dapat 

memiliki sejumlah pengetahuan secara fungsional dan mengutamakan 

proses belajarnya. Dengan adanya keterpaduan dan kebulatan bahan 

pelajaran, diharapkan dapat membentuk kebulatan kepribadian anak 

yang sesuai dengan lingkungan masyarakat. Kurikulum jenis ini 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
94

  

(1) Merupakan satu kesatuan bulat dari seluruh bahan pelajaran. Faktor 

yang menyatukan adalah masalah-masalah yang diselidiki dan atau 

dipecahkan murid. 
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(2) Didasarkan pada kebutuhan anak, baik yang bersifat pribadi 

maupun sosial, baik yang menyangkut masalah kejasmanian 

maupun kerohanian. Hal ini sengaja ditingkatkan perkembangan 

sosial anak dengan banyak memberinya kesempatan bekerja sama 

dalam kelompok. 

(3) Anak dihadapkan pada berbagai situasi yang mengandung 

permasalahan yang biasanya berhubungan dengan kebutuhan 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pelajaran  

di kampus sesuai dengan tingkat kemampuan anak. 

(4) Mempergunakan dorongan-dorongan sewajarnya pada diri anak 

dalam melandaskan diri pada teori-teori belajar. Anak diberi 

kesempatan melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan minatnya. 

(5) Pelaksanaannya sering memerlukan waktu yang relatif lebih lama 

daripada pelajaran biasa di kelas. 

f. Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam proses penerapan pembelajaran di Indonesia, kurikulum 

memiliki kedudukan berarti dalam keberhasilan pembelajaran mahasiswa. 

Pendidikan sebagai tonggak dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

diperlukan suatu rancangan yang disebut dengan kurikulum pendidikan. 

Sebagian ahli menyatakan bahwa jantung pendidikan terletak pada 

kurikulum. Baik buruknya proses dan hasil pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh kurikulum pendidikannya. Semenjak Covid-19 mulai masuk ke 

Indonesia pada tahun 2020, tentunya memberikan pengaruh yang begitu 
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besar dalam segala aspek, tidak terkecuali pada dunia pendidikan. Menurut 

Bisri, hampir seluruh mahasiswa di Indonesia harus mengikuti proses 

pembelajaran secara daring. Setiap warga Indonesia diharapkan mampu 

berkontribusi dalam penanggulangan wabah ini dengan menaati ketentuan 

pemerintah dan tertib melakukan protokol kesehatan
95

.  

Fenomena ini menuntut penyesuaian sistem pembelajaran agar proses 

pendidikan tetap berjalan sebagaimana mestinya. Misalnya saja dalam 

pengembangan kurikulum yang perlu penyelarasan dengan keadaan darurat 

seperti pandemi. Mendikbudristek menekankan perlunya penyederhanaan 

kurikulum dalam wujud kurikulum khusus atau kurikulum darurat. 

Penyederhanaan kurikulum darurat tersebut efisien untuk memitigasi 

ketertinggalan pendidikan pada masa pandemi Covid-19
96

. 

Dalam rangka pemulihan pada sektor pendidikan, Menteri Nadiem 

Makarim menghimbau pada satuan pendidikan untuk bebas memilih di 

antara tiga kurikulum yang hendak diimplementasikan−dalam artian tidak 

dipaksakan dari pusat. Pertama, Kurikulum 2013 secara penuh. Kedua, 

Kurikulum Darurat, yaitu Kurikulum 2013 yang disederhanakan. Ketiga, 

Kurikulum Merdeka. Pengembangan kurikulum pastinya tidak bisa 

dihindari, tetapi wajib dijalani serta disesuaikan dengan kebutuhan dan 

prinsip. Kurikulum Merdeka merupakan pengembangan dan pelaksanaan 
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dari kurikulum darurat yang diluncurkan guna merespons akibat dari 

pandemi Covid-19
97

.  

Kurikulum ini diharapkan bisa memberikan ruang seluas-luasnya 

untuk mahasiswa dalam berkreasi dan meningkatkan diri. Selain itu, juga 

dapat mengembangkan paradigma baru, yaitu menghargai pencapaian setiap 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Pengembangan kurikulum tersebut 

memiliki bermacam model dalam pendekatannya yang digunakan selaku 

proses ataupun langkah untuk mengembangkan kurikulum yang sudah 

diterapkan sebelumnya. Kurikulum tersebut dapat berjalan sesuai rencana 

dan berorientasi pada capaian tujuan pendidikan. Implementasi suatu 

kurikulum yang ditetapkan akan berpengaruh jangka panjang terhadap hasil 

pendidikan pada masa depan. Dengan begitu, pendekatan-pendekatan inilah 

yang nanti hendaknya diterapkan oleh pemerintah dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka di Indonesia.  

Kurikulum Merdeka merupakan opsi yang perlu diuji coba melalui 

sosialisasi dan penyesuaian terlebih dahulu sebelum ditetapkan menjadi 

kurikulum nasional. Pendekatan bertahap ini memberikan waktu untuk 

Dosen, kepala sekolah, serta dinas pendidikan untuk menelaah secara 

komprehensif sebelum disosialisasikan kepada stakeholder di sekolah serta 

masyarakat luas
98

.  

Pergantian kerangka kurikulum pasti menuntut penyesuaian dari 

berbagai lini. Proses tersebut memerlukan pengelolaan yang teliti sehingga 
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sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, yakni revitalisasi mutu 

pendidikan dan pembelajaran di Indonesia. Oleh sebab itu, opsi Kurikulum 

Merdeka ini merupakan salah satu upaya manajemen pengembangan 

kurikulum pendidikan yang diharapkan solutif dan mampu menjawab 

tantangan zaman. 

Pendekatan diartikan sebagai tata cara kerja dengan mempraktikkan 

strategi dan tata metode yang cocok. Dilakukan dengan menjajaki berbagai 

langkah pengembangan yang sistematis guna memperoleh kurikulum yang 

lebih baik. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak maupun sudut 

pandang seseorang terhadap suatu proses tertentu. Istilah pendekatan 

merujuk pada pemikiran tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum. Dari sebagian pemikiran di atas, pendekatan pengembangan 

kurikulum menunjuk pada titik tolak maupun sudut pandang secara umum 

tentang proses pengembangan kurikulum pendidikan. Pengembangan 

kurikulum bisa berarti penyusunan kurikulum yang sama sekali baru 

(curriculum construction), bisa juga menyempurnakan kurikulum yang telah 

ada (curriculum improvement). Menurut Mustafa & Dwiyogo, 

perkembangan kurikulum selalu mempunyai visi yang jelas guna menelaah 

apakah dengan mengimplementasikan kurikulum tersebut maka tujuan 

pendidikan nasional akan terwujud.
99

 Pada dasarnya, faktor penting untuk 

menunjang kesuksesan suatu pendidikan adalah kurikulum yang selaras 

dengan modernisasi. 

                                                             
99

 Mustafa W. D., dkk., “Kurikulum Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan Di 

Abad 21”, Jurnal Pendidikan: Riset Dan Konseptual, Vol.4 No.3 (2020) 



58 

 

Langkah selanjutnya yang perlu diperhatikan ialah teknik pendekatan 

kurikulum yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Sekurang-kurangnya 

terdapat empat pendekatan dalam pengembangan kurikulum, yaitu 

pendekatan subjek akademis, humanistis, teknologis, dan rekonstruksi social 

1) Pendekatan Subjek Akademis 

Pendekatan subjek akademis merupakan wujud ataupun model 

tertua di antara model yang lain. Umumnya suatu lembaga pendidikan 

ataupun sekolah hingga saat ini tidak dapat lepas dari pendekatan ini. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang sangat instan, tidak sulit 

digabungkan dengan pendekatan lain apabila dibutuhkan. Pendekatan 

subjek akademis bersumber pada aliran pembelajaran klasik yang 

berorientasi pada masa depan (future oriented).  

Pengembangan kurikulum subjek akademis dicoba dengan metode 

menetapkan lebih dulu mata pelajaran/mata kuliah yang wajib dipelajari 

oleh mahasiswa yang dibutuhkan untuk persiapan pengembangan disiplin 

ilmu. Tujuan pendidikan salah satunya ialah memelihara dan mewariskan 

beragam hasil budaya serta ilmu pengetahuan untuk masa yang akan 

datang. Belajar merupakan aktivitas memahami ilmu pengetahuan dan 

produk budaya sebanyak-banyaknya. Mahasiswa yang sukses merupakan 

orang yang memahami sebagian besar modul pendidikan yang sudah 

disiapkan serta disusun oleh para Dosen
100

.  
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Modul pendidikan diambil dari seluruh tipe disiplin ilmu 

pengetahuan. Para pakar di bidangnya sudah mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang sistematis, logis, dan terpercaya. Para pengembang 

kurikulum tidak perlu menyusun bahan ajaran sendiri. Namun, tinggal 

memilah bahan sesuatu displin ilmu yang sudah dibesarkan oleh para 

ahlinya. Setelah itu mengorganisasikan bahan ajar secara sistematis 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan serta cocok dengan tahap 

perkembangan mahasiswa. Dalam pendekatan subjek akademis, Dosen 

selaku penyampai bahan pelajaran memegang peranan yang sangat 

berarti
101

.  

Dosen wajib memahami segala bahan ataupun modul pelajaran 

yang terdapat dalam kurikulum. Mereka merupakan para pakar dalam 

bidang riset tertentu yang diajarkan serta diampunya. Lebih dari itu, 

Dosen merupakan model dari para mahasiswanya. Seluruh informasi 

yang disampaikan dan dilakukan menjadi bagian penting dari karakter 

Dosen yang hendak diiringi serta menjadi panutan untuk mahasiswanya. 

Dosen merupakan orang yang wajib dapat dipercaya apa yang 

dikatakannya. Tindakannya wajib bisa ditiru dan dicontoh oleh 

mahasiswanya.  Pepatah Jawa mengatakan Dosen iku digugu lan ditiru 

(Dosen itu ditaati dan ditiru). Kurikulum subjek akademis mempunyai 
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beberapa ciri berkenaan dengan tujuan, metode, organisasi isi, dan 

evaluasi sebagai berikut
102

.  

(1) Tujuan  

Tujuan kurikulum subjek akademis adalah pemberian pengetahuan 

yang solid, serta melatih para mahasiswa menggunakan ide-ide dan 

proses penelitian. Mahasiswa harus belajar menggunakan 

pemikirannya dan dapat mengontrol dorongan-dorongannya. 

Lembaga pendidikan harus memberikan kesempatan kepada para 

mahasiswa untuk merealisasikan kemampuan mereka dalam 

menguasai warisan budaya, serta jika mungkin memperkayanya  

(2) Metode  

Metode yang paling banyak digunakan dalam kurikulum subjek 

akademis adalah metode ekspositori dan penyelidikan (inkuiri). Ide-

ide diberikan kepada Dosen, lalu dielaborasi (dilaksanakan) oleh 

mahasiswa sampai mereka kuasai. Konsep utama disusun secara 

sisematis dengan ilustrasi yang jelas untuk selanjutnya dikaji. Dalam 

materi disiplin ilmu yang diperoleh, dicari berbagai masalah penting, 

kemudian dirumuskan dan dicari cara penyelesaiannya
103

. 

(3) Organisasi isi  

(a) Correlated curriculum, merupakan pola organisasi materi atau 

konsep yang dipelajari dalam suatu pelajaran dikolerasikan 

dengan pelajaran lainnya.  
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(b) Unified atau concentrated curriculum, merupakan pola 

organisasi bahan pelajaran yang tersusun dalam tema-tema 

pelajaran tertentu, mencakup materi berbagai pelajaran disiplin 

ilmu.  

(c) Integrated curriculum, merupakan pola organisasi materi 

pelajaran yang tidak terlihat lagi disiplin ilmunya. Bahan ajar 

diintegrasikan dengan persoalan, kegiatan, atau segi kehidupan 

tertentu.  

(d) Problemsolvingcurriculum, merupakan pola yang berisi topik 

pemecahan masalah sosial yang dihadapi dalam kehidupan 

dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari berbagai tata pelajaran atau disiplin ilmu.  

(4) Evaluasi Tentang kegiatan evaluasi, kurikulum subjek akademis 

menggunakan bentuk evaluasi yang bervariasi, disesuaikan dengan 

tujuan dan sifat bahan pelajaran. 

2) Pendekatan Humanistis 

Pendekatan humanistis lebih membagikan tempat utama kepada 

mahasiswa dalam proses pembelajaran (student-centered learning). Hal 

ini bertolak pada anggapan bahwa mahasiswa merupakan orang yang 

penting dan utama dalam pembelajaran. Mereka merupakan subjek dan 

pusat aktivitas pembelajaran.  

Mahasiswa tersebut mempunyai kemampuan, keahlian, dan 

kekuatan untuk tumbuh. Pendidikan humanis berpegang pada teori 
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Gestalt yang memandang bahwa anak merupakan satu kesatuan yang 

merata. Pembelajaran ditunjukan untuk membentuk manusia yang utuh 

bukan saja dari segi raga, intelektual. Namun, menyangkut pula aspek 

sosial dan afektif (perilaku, emosi, perasaan, dan nilai). Aliran ini 

tumbuh atas respons terhadap praktik pembelajaran yang lebih 

menekankan segi intelektual saja, dengan kedudukan utama dipegang 

oleh Dosen (teacher-centered). Bagi pemikir humanistis, pembelajaran 

merupakan upaya yang berorientasi guna menghasilkan suasana yang 

baik, rileks, serta akrab.  

Dengan suasana yang kondusif, mahasiswa dapat meningkatkan 

seluruh potensi dirinya. Tugas pendidikan ialah memperluas pemahaman 

diri dan mengurangi kesenjangan di antara mahasiswa. Terdapat tiga 

aliran yang termasuk kategori humanistis, yaitu pembelajaran konfluen, 

kritisisme radikal, dan mistikisme modern. Pembelajaran konfluen 

menekankan keutuhan individu serta orang yang wajib merespons secara 

utuh dalam benak ataupun perasaan terhadap kesatuan yang merata 

dengan lingkungan sekitar. Kritisisme radikal bersumber dari aliran 

romantisme Rousseau yang memandang bahwa pendidikan merupakan 

upaya menolong anak untuk menciptakan dan meningkatkan sendiri 

seluruh kemampuan yang terdapat pada dirinya.  

Pendidikan humanisme merupakan model pendidikan yang 

mengarahkan dan memandang manusia sebagai manusia (humanisasi), 

yaitu makhluk yang memiliki sifat-sifat ketuhanan. Oleh karena itu, 
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manusia sebagai makhluk hidup harus mampu membimbing, 

memelihara, dan mengembangkan kehidupannya. Kedudukan pendidikan 

dapat membangun proses humanisasi. Artinya, menghormati hak asasi 

manusia seperti hak untuk berlaku dan diperlakukan secara adil, hak 

untuk mengatakan yang sebenarnya, serta hak untuk mencintai
104

.  

Kurikulum humanistis mempunyai beberapa karakteristik, yaitu 

sebagai berikut. 

(5) Tujuan dan fungsi  

Peran kurikulum adalah memberikan pengalaman (pengetahuan) 

yang berharga untuk mendukung dan mendorong pertumbuhan 

individu mahasiswa. Tujuan belajar bagi mereka adalah proses 

pertumbuhan pribadi yang dinamis. Ditandai dengan perkembangan, 

integritas, otonomi kepribadian, perilaku sehat terhadap diri sendiri 

dan orang lain, serta proses belajar. Jika seseorang memiliki 

kepribadian yang baik, maka seseorang tersebut dapat bekerja dan 

belajar dengan baik pula  

(6) Metode  

Kurikulum humanistis menuntut konteks ikatan emosional yang 

baik antara Dosen dan mahasiswa. Dosen tidak hanya wajib sanggup 

menghasilkan ikatan yang hangat dengan mahasiswa, tetapi sanggup 

pula sebagai sumber. Dosen wajib memberikan modul yang menarik 

dan mengondisikan suasana belajar yang kondusif. Kedudukan 
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mengajar bukan saja dicoba oleh pendidik namun pula oleh 

partisipan didik. Dosen tidak memaksakan sesuatu yang tidak 

disengaja oleh mahasiswa.  

(7) Organisasi isi  

Salah satu kekuatan terbesar kurikulum humanistis berada pada 

integritas. Kesatuan perilaku bukan saja yang bersifat intelektual, 

tetapi juga emosional dan tindakan. Kurikulum humanistis juga 

menekankan pada keseluruhan aspek kehidupan. Kurikulum harus 

mampu memberikan pengalaman yang menyeluruh, bukan 

pengalaman yang terpenggal-penggal. Kurikulum ini kurang 

menekankan sekuens atau urutan. Dengan sekuens, para mahasiswa 

kurang mempunyai kesempatan untuk memperluas dan 

memperdalam berbagai aspek perkembangannya.
105

 

(8) Evaluasi  

Kurikulum humanistis berbeda dengan kurikulum konvensional 

(subjek akademis). Model ini lebih mengutamakan proses daripada 

hasil. Pada kurikulum konvensional, evaluasi ditetapkan secara 

objektif dan memiliki kriteria pencapaian. Namun, dalam kurikulum 

humanistis tidak terdapat kriteria. Pakar humanis lebih tertarik dalam 

perkembangan tanpa memperlihatkan tentang bagaimana perkem 

bangan tersebut diukur.  
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Sasaran mereka merupakan pertumbuhan anak agar menjadi 

manusia yang lebih terbuka dan lebih berdikari. Aktivitas yang 

dilakukan Dosen hendaknya berguna untuk mahasiswa. Aktivitas 

belajar yang baik merupakan aktivitas yang membagikan 

pengalaman yang kelak menolong para mahasiswa. Selain itu, juga 

memperluas pemahaman dirinya dan orang lain, serta bisa 

meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki mahasiswa. Pakar 

humanis pada umumnya meyakini bahwa evaluasi subjektif oleh 

Dosen dan mahasiswa merupakan penilaian yang ideal.
106

 

3) Pendekatan Teknologis 

Pendekatan ini memiliki kesamaan dengan pendekatan subjek 

akademis yang menekankan pada isi dan materi kurikulum. Namun, ada 

satu perbedaan. Bukan tentang mempertahankan pengetahuan, tetapi 

tentang memperoleh kemampuan. Kompetensi atau kriteria utama 

dikategorikan ke dalam kompetensi yang lebih sempit atau kompetensi 

inti, yaitu perilaku yang dapat diamati dan diukur. 

Penerapan teknologi dalam kurikulum disajikan dalam dua format, 

yaitu perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). 

Aplikasi rekayasa perangkat lunak juga dikenal sebagai teknologi sistem, 

dan aplikasi perangkat keras juga dikenal sebagai teknologi alat. 

Teknologi alat menekankan pada penggunaan alat teknologi yang 

mendukung efisiensi dan efektivitas program pendidikan. Kurikulum 
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mencakup rencana untuk menggunakan alat dan media yang berbeda, 

serta model pembelajaran yang mempertimbangkan beberapa alat.  

Proses pembelajaran tidak dapat dilakukan tanpa bantuan media 

karena proses pembelajaran terintegrasi antara kegiatan pembelajaran dan 

media. Misalnya, cara menggunakan media video, VCD, modul, 

komputer, internet, dan lainnya. Adapun teknologi sistem berfokus pada 

pembuatan tutorial atau RPP menggunakan pendekatan sistem, dengan 

atau tanpa alat dan media pendukung. Dengan teknologi sistem ini 

dimungkinkan untuk belajar tanpa menggunakan media dengan 

penggunaan sesuai kebutuhan.
107

  

Pendekatan teknologis dalam membuat kurikulum atau program 

pembelajaran dimulai dengan analisis kemampuan yang diperlukan untuk 

melakukan tugas tertentu. Dalam modul yang diajarkan, kriteria evaluasi 

didasarkan pada uraian tugas. Proses perencanaan dan pembelajaran 

dirancang untuk mengevaluasi dan mengukur hasil secara jelas dan 

terkendali. Pada kenyataannya, tidak semua modul pembelajaran dapat 

menggunakan pendekatan teknis dalam membuat kurikulum. Kurikulum 

teknologis mempunyai beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut.  

(1) Tujuan  

Tujuan pada kurikulum ini diarahkan pada kompetensi yang 

dirumuskan dalam bentuk perilaku. Tujuan yang bersifat umum yaitu 

kompetensi dirinci menjadi tujuan-tujuan khusus, disebut objektif 
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atau tujuan instruksional atau indikator. Objektif atau indikator 

tersebut menggambarkan perilaku, perbuatan, atau keterampilan 

yang dapat diamati dan diukur. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran 

sistem teknologi cenderung memperkuat pentingnya gagasan 

konvensional dan bagian tradisional dari subjek akademik.  

(2) Metode 

Pembelajaran bersifat individual, tetapi mahasiswa menghadapi 

serangkaian tugas yang harus dikerjakannya dan maju sesuai dengan 

kecepatan masing-masing. Pada saat tertentu ada tugas-tugas yang 

harus dikerjakan secara kelompok. Setiap mahasiswa harus 

menguasai secara tuntas tujuan-tujuan program pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran mengikuti langkah-langkah berikut.
108

  

(a) Penegasan tujuan Para mahasiswa diberikan penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari tujuan dan bahan tertentu. Paling tidak 

mereka diberi uraian secara jelas tentang hal yang harus mereka 

pelajari.  

(b) Pelaksanaan pembelajaran Para mahasiswa belajar secara 

individu melalui media buku ataupun media elektronik. Dalam 

kegiatan belajarnya, mereka dapat menguasai berbagai 

keterampilan dasar ataupun perilaku yang dinyatakan dalam 

tujuan program. Mereka belajar dengan cara memberikan 
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respons secara cepat terhadap persoalan-persoalan yang 

diberikan. 

(c) Pengetahuan tentang hasil Kemajuan mahasiswa dapat segera 

diketahui oleh mahasiswa itu sendiri. Dikarenakan dalam model 

kurikulum ini, umpan balik (feedback) selalu diberikan. Para 

mahasiswa dapat segera mengetahui apa yang telah mereka 

kuasai dan apa yang masih harus dipelajari lebih lanjut. 

(3) Organisasi bahan ajar  

Bahan ajar atau isi kurikulum banyak diambil dari berbagai disiplin 

ilmu. Namun, telah diramu sedemikian rupa sehingga mendukung 

penguasaan suatu kompetensi. Tujuan akhir program dinyatakan 

secara tepat dan operasional. Tujuan ini merupakan dasar untuk 

mengorganisasikan bahan pembelajaran. Bahan ajar atau kompetensi 

yang luas dirinci menjadi bagian-bagian atau subkompetensi lebih 

kecil yang menggambarkan objektif/indikator. Urutan dari 

bermacam objektif atau indikator tersebut pada dasarnya menjadi inti 

organisasi bahan ajar.
109

 

(4) Evaluasi  

Fungsi evaluasi bermacam-macam, salah satunya sebagai umpan 

balik bagi mahasiswa dalam penyempurnaan penguasaan suatu 

susunan pelajaran (evaluasi formatif), serta umpan balik bagi 

mahasiswa pada akhir suatu program atau semester (evaluasi 
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sumatif). Evaluasi juga bisa menjadi umpan balik bagi pendidik dan 

pengembang kurikulum untuk penyempurnaan kurikulum. Evaluasi 

yang mereka gunakan umumnya berbentuk tes objektif. Sesuai 

dengan landasan pemikiran mereka bahwa model pengajarannya 

menekankan sifat ilmiah. Bentuk tes objektif dipandang yang paling 

cocok.
110

 

4) Pendekatan Rekonstruksi Sosial 

Pendekatan rekonstruksi sosial didasarkan pada aliran 

interaksional. Menurut pendekatan ini, belajar bukanlah upaya individu, 

tetapi upaya kolaboratif dan interaktif. Interaksi ini terjadi tidak hanya 

antara Dosen dan mahasiswa. Namun, juga antarmahasiswa, antara 

mahasiswa dengan lingkungannya, serta antara berbagai sumber belajar. 

Melalui interaksi dan kolaborasi tersebut, mahasiswa berusaha 

menemukan masalah sosial dan mengarah pada ketertiban sipil yang 

lebih baik. Dilakukan dengan mengembangkan kurikulum atau program 

pembelajaran keterampilan dalam implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dimulai dengan masalah yang dialami masyarakat dan bekerja 

secara kooperatif. Kurikulum tidak hanya menekankan pada isi 

pembelajaran, tetapi juga proses pembelajaran dan pengalaman belajar.  

Pendekatan ini berasumsi bahwa manusia adalah makhluk sosial yang 

selalu membutuhkan orang lain, selalu hidup bersama, menjaga 

hubungan, dan bekerja sama. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 
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pendekatan kontekstual merupakan bagian dari pembelajaran berbasis 

restrukturisasi sosial setelah mahasiswa dapat menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya di kelas dalam konteks kehidupan di sekolah, di rumah, dan 

di masyarakat. Materi yang telah mereka pelajari dapat diterapkan pada 

masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari
111

. 

 Desain rekonstruksi sosial mempunyai beberapa karakteristik, 

yaitu sebagai berikut.  

(1) Tujuan  

Tujuannya adalah untuk menghadapkan mahasiswa pada tantangan, 

ancaman, hambatan, atau kebingungan yang dihadapi manusia.  

(2) Metode  

Perancang kurikulum berusaha menemukan keselarasan antara 

tujuan nasional dan tujuan mahasiswa. Dosen berusaha membantu 

mahasiswa menemukan minat dan kebutuhannya. Tergantung minat 

masingmasing mahasiswa, baik dalam kegiatan pleno maupun dalam 

kelompok berusaha memecahkan masalah sosial yang dihadapinya.  

(3) Pola organisasi 

Pola organisasi kurikulum dapat dilambangkan seperti roda. Di 

tengah, isu tersebut dipilih sebagai poros yang menjadi topik utama 

dan dibahas dalam pleno. Dimulai dari topik utama. Banyak topik 

yang dibahas dalam diskusi kelompok, latihan, kunjungan, dan 
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lainnya. Target dengan aktivitas yang berbeda ini digabungkan 

menjadi satu kesatuan sebagai bingkai atau roda.  

(4) Evaluasi  

Keterlibatan mahasiswa−terutama dalam pemilihan, perakitan, dan 

evaluasi bahan yang akan diuji−mempunyai dampak yang positif 

dalam proses pembelajaran. Soal-soal yang diujikan terlebih dahulu 

dievaluasi untuk keakuratan atau keluasan isi, serta kesesuaian untuk 

menilai pencapaian tujuan kualitatif pengembangan masyarakat. 

Penilaian tidak hanya menilai dampak kegiatan mahasiswa, tetapi 

juga dampak kegiatan sekolah terhadap masyarakat. Dampak ini 

terutama terkait dengan perkembangan masyarakat dan peningkatan 

taraf hidup masyarakat. 

g. Kelebihan Kurikulum Merdeka 

Adapun kelebihan dari Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut.  

1) Lebih sederhana dan mendalam  

Materi yang esensial menjadi fokus pada Kurikulum Merdeka. 

Pembelajaran yang sederhana dan mendalam tanpa tergesa-gesa akan 

lebih diserap mahasiswa. Pembelajaran mendalam dengan rancangan 

yang menyenangkan akan membuat mahasiswa lebih fokus dan tertarik 

dalam belajar
112

.  
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2) Lebih merdeka  

Kurikulum Merdeka yang menjadi kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia menjadi tolok ukur dalam merancang 

pembelajaran. Konsep merdeka yang diberikan memberikan 

kemerdekaan kepada Dosen dalam merancang proses pembelajaran 

sesuai kebutuhan dan capaian pembelajaran. Proses pembelajaran 

yangdirancang sesuai dengan kebutuhan akan menjadi baik bila 

diterapkan, dibandingkan dengan merancang dengan tidak melihat 

kebutuhan mahasiswa
113

. 

3) Lebih relevan dan interaktif 

Kegiatan proses pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif akan 

memberikan dampak yang baik bila diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang interaktif akan membuat mahasiswa 

lebih tertarik dan bisa mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. 

Pembelajaran interaktif dengan membuat suatu proyek akan membuat 

mahasiswa menjadi aktif dalam mengembangkan isu-isu yang beredar 

di lingkungan
114

. 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan akan lebih sederhana dan 

mendalam karena jam pelajaran pada ini yaitu 1 jam untuk intrakurikuler 

dan 1 jam untuk penguatan Profil Pancasila. Pembelajaran lebih merdeka 

                                                             
113

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. (2022). Kurikulum 

Merdeka sebagai opsi satuan Pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran tahun. 2022 s.d. 

2024 
114

 Susetyo, S. Permasalahan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu. Seminar Nasional Pendidikan Bahasa 

Dan Sastra, 2020, hlm.29–43 



73 

 

juga menjadi kelebihan dari Kurikulum Merdeka. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan memberikan hak otonom kepada sekolah unruk merancang 

sesuai dengan kebutuhanya
115

. 

h. Prosedur Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum merupakan jiwa pendidikan. Dalam pelaksanaanya, 

kuriku­lum perlu dievaluasi secara inovatif, dinamis, berkala, serta sesuai 

denganperkembangan zaman, kompetensi yang diperlukan masyarakat, 

dan pengguna lulusan. Perubahan kurikulum yang berlangsung dengan 

dinamis diiringi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara tidak langsung. Perubahan mengharuskan dunia pendidikan untuk 

keluar dari zona nyaman dan mengembangkan kurikulum guna 

mengimbangi perkem bangan yang ada.  

Kurikulum memiliki nilai penting dalam dunia pendidikan. 

Kurikulum merupakan seperangkat mata pelajaran yang mampu dipelajari 

oleh mahasiswa di sekolah atau di instansi pendidikan lainnya. Kurikulum 

dalam lingkup pendidikan memiliki nilai penting sebagai data atau moti 

vasi sehingga memungkinkan munculnya niat belajar. Kurikulum dalam 

pendidikan juga berfungsi sebagai seperangkat tujuan yang utuh untuk 

memperoleh suatu hasil tertentu. Tanpa menspesifikasikan cara­cara yang 

dituju untuk memperoleh hasil dan refleksi butir­butir kebudayaan 
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masyarakat agar memiliki dan dipahami anak­anak generasi muda 

masyarakat tersebut.
116

 

Perubahan kurikulum di dunia pendidikan terbilang dinamis, dapat 

terlihat dalam 6 tahun terakhir. Standar Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) 

sudah berubah tiga kali, yakni Permenristekdikti Nomor 49 Tahun 2014, 

Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015-Permendikbud Nomor 3 Tahun 

2020, dan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 yang berbarengan dengan 

kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM).
117

  

Menurut Mariati, tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan di 

tingkat perguruan tinggi dalam pengembangan kurikulum di era Industri 

4.0 adalah menghasilkan alumni dengan kemampuan literasi baru.
118

 

Literasi baru dalam hal ini merujuk pada literasi data, literasi teknologi, 

dan literasi manusia yang menuju pada penanaman karakter berakhlak 

mulia. Banyak upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan kurikulum belajar. Lahirnya kebijakan 

hak belajar bagi mahasiswa di luar program studi merupakan bukti nyata 

usaha pengem bangan pendidikan di Indoneseia.  

Kebijakan ini lebih akrab dengan istilah MBKM. Kurikulum 

Merdeka ditujukan untuk mewujudkan proses pembelajaran di perguruan 

tinggi yang otonom dan fleksibel. Hasil dari penerapan kurikulum ini 
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diharapkan tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa, memotivasi mahasiswa untuk mempelajari 

keilmuan lain yang berguna dalam dunia kerja, serta memberikan 

keluangan mahasiswa memilih beberapa mata kuliah yang digemari di luar 

dari mata kuliah wajib yang ditempuh. 

Berangkat dari perkembagan kurikulum yang ada, konsep kurikulum 

MBKM saat ini sedang dalam proses penyempurnaan. Penyusunannya 

diserahkan pada perguruan tinggi yang memiliki hak otonom. Dalam 

proses pelaksanaannya, proses ini bersifat fleksibel dan diperuntukan 

untuk kebutuhan instansi pendidikan terkait. Selain itu, kesiapan lembaga 

yang bersangkutan juga menjadi salah satu pertimbagan penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar
119

.  

Konsep Kurikulum Merdeka memiliki fleksibelitas. Meskipun 

demikian, perlunya adanya komitmen bersama guna melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Hal tersebut tidak terlepas dari target tertentu yang telah 

ditetapkan Kurikulum Merdeka Belajar pada dasarnya memiliki orientasi 

pada OBE (Outcome Based Education).  

OBE merujuk pada proses pendidikan yang berfokus terhadap 

pencapaian hasil konkret yang ditentukan. Dalam kata lain, pengetahuan 

yang berorientasi pada hasil, kemampuan, dan perilaku. Pendidikan 

berbasis hasil saat ini sangat potensial dalam lanskap pendidikan global. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, menerapkan pendidikan berbasis hasil dan 

pembelajaran yang berpusat pada. Pendidikan berbasis hasil telah 

didefinisikan secara luas dalam literatur berbeda. Pendidikan berbasis hasil 

juga sebagai desain, pengembangan, dan pendokumentasian instruksi yang 

tujuan dan hasilnya telah ditentukan sebelumnya.  

Kurikulum harus dikembangkan setelah lembaga pendidikan 

menunjukkan hasil yang ingin dicapai oleh mahasiswanya setelah lulus. 

Penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi. Hal ini mendorong 

semua perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan 

tersebut. Meskipun bersifat otonomi dan fleksibel, Kurikulum Merdeka 

Belajar memiliki beberapa kendala dalam penerapannya di lingkup 

perguruan tinggi. Beberapa kendala tersebut di antaranya yaitu kebijakan 

masih parsial, pola pikir yang belum siap menjalankan kebijakan MBKM, 

kerja sama dengan industri yang masih terpusat di Jawa, penumpukan 

jumlah mahasiswa pada program studi tertentu sehingga program studi 

tidak dapat melayani secara baik karena tenaga pendidik (dosen) di prodi 

tersebut terbatas.
120

  

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan, perguruan tinggi diharapkan 

berkomitmen menyediakan dan memfasilitasi program MBKM sebagai 

mana yang diamanatkan Permendikbud RI Nomor 3 Tahun 2020 maupun 
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yang dijelaskan dalam Buku Panduan MBKM yang diterbitkan 

Kemendikbud
121

.  

Praktisi dan pelaksana kurikulum dapat menggunakan satu atau lebih 

pendekatan atau teori dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum. Penulis buku teks dan penyusun materi ajar juga memiliki 

pendekatan dan teori kurikulum yang berbeda. Pendekatan kurikulum 

berfokus pada pentingnya perencanaan dalam desain kurikulum. Oleh 

karena itu, perlu diingat bahwa ada banyak pendekatan kurikulum, tetapi 

sebagian besar dapat dikategorikan sebagai pendekatan teknis atau non-

teknis. Selanjutnya, identifikasi jenis pendekatan kurikulum dalam setiap 

kasus.  

Dari perspektif teori kurikulum, teori-teori kunci yang berkaitan 

dengan pengembangan kurikulum diperiksa dan diikuti dengan deskripsi 

singkat tentang berbagai fitur teoretis kurikulum. Termasuk sejarah 

kurikulum, struktur terprogram, isi materi pelajaran, dan dukungan. 

Pertimbangan penting dalam mengembangkan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kurikulum bisa disandarkan pada SNDikti (Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi). Aspek yang menjadi acuan ialah kompetensi lulusan 

(SKL)/capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang dinyatakan sebagai 

landasan utama.  

Oleh karena itu, kurikulum pendidikan tinggi yang dikembangkan 

atas dasar SNDikti sebenarnya menggunakan pendekatan output-based 
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education (OBE). Tentunya ini sangat membantu dalam implementasi 

capaian kurikulum suatu lembaga pendidikan. Begitu juga menjadi 

keuntungan lembaga ketika mengikuti akreditasi internasional melalui 

pendekatan OBE. Prinsip-prinsip siklus kurikulum dengan pendekatan 

OBE dapat diilustrasikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 3: Siklus Kurikulum dengan Pendekatan OBE 

 

Berbagai model pendekatan atau paradigma OBE digunakan dalam 

pengembangan dan implementasi kurikulum. Model yang paling sederhana 

terdiri dari tiga fase yang saling berinteraksi, yaitu sebagai berikut
122

. 

1) Outcome Based Curriculum (OBC), merupakan pengembangan 

kurikulum yang didasarkan pada profil dan Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL). Landasan CPL tersebut diturunkan menjadi bahan 

kajian (body of knowledge), pembentukan mata kuliah beserta bobot 

sks-nya, peta kurikulum, desain pembelajaran yang dinyatakan dalam 
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bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS), mengembangkan bahan 

ajar, serta mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi. 

Pertanyaan penting adalah bagaimana dengan OBC, apakah kurikulum 

dikembang kan secara selaras berdasarkan CPL?  

2) Outcome Based Learning and Teaching (OBLT), merupakan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang didefinisikan sebagai interaksi 

dalam kegiatan belajar antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar. 

Salah satu prinsip penting OBLT adalah ketepatan pemilihan bentuk 

dan metode pembelajaran yang akan dilakukan oleh mahasiswa, wajib 

mengacu dan sesuai dengan CPL. Bentuk pembelajarannya termasuk 

bentuk pembelajaran di luar prodi atau kampus pada program MBKM. 

Pertanyaan penting adalah bagaimana dengan OBLT, apakah CPL dapat 

dicapai?  

3) Outcome Based Assessment and Evaluation (OBAE), merupakan 

pendekatan penilaian dan evaluasi yang dilakukan pada pencapaian 

CPL dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berkelan jutan. Penilaian dilakukan pada proses pembelajaran dan pada 

hasil pencapaian CPL. Demikian juga evaluasi kurikulum dilakukan 

pada pencapaian CPL program studi. Hasilnya digunakan untuk 

perbaikan berkelanjutan.
 123 

Dalam pengembangan kurikulum merdeka 

banyak model yang dapat digunakan dalam pengembangan kurikulum. 

Pemilihan suatu model pengembangan kurikulum bukan saja didasarkan 
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atas kelebihan dan kebaikan-kebaikannya serta kemungkinan 

pencapaian hasil yang optimal. Namun, juga perlu disesuaikan dengan 

sistem pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan yang dianut serta 

model konsep pendidikan mana yang digunakan. Model pengembangan 

kurikulum dalam sistem pendidikan dan pengelolaan yang sifatnya 

sentralisasi berbeda dengan yang desentralisasi. Model pengembangan 

dalam kurikulum yang sifatnya subjek akademis berbeda dengan 

kurikulum humanistik, teknologis, dan rekonstruksi sosial. Sekurang-

kurangnya, dikenal delapan model pengembangan kurikulum, yaitu 

sebagai berikut.
124

  

1) The Administrative (Line Staff)  

Model Model pengembangan kurikulum yang paling lama dan 

paling banyak dikenal. Diberi nama model administratif atau line staff 

karena inisiatif dan gagasan pengembangan datang dari para 

administrator pendidikan dan menggunakan prosedur administrasi.  

Dengan wewenang administrasinya, administrator pendidikan 

membentuk suatu komisi atau tim pengarah pengembangan kurikulum. 

Anggota-anggota komisi atau tim tersebut terdiri dari pejabat di 

bawahnya, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu, serta 

para tokoh dari dunia kerja dan perusahaan. Tugas tim atau komisi ini 

adalah merumuskan konsep-konsep.  
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2) The Grass Roots Model  

Model pengembangan ini merupakan lawan dari model pertama. 

Inisiatif dan upaya pengembangan kurikulum datang dari bawah, yaitu 

Dosen-Dosen atau sekolah. Model pengembangan kurikulum yang 

pertama digunakan dalam sistem pengelolaan pendidikan/ kurikulum 

yang bersifat sentralisasi. Adapun model ini akan berkembang dalam 

sistem pendidikan yang bersifat desentralisasi. 

3) Beauchamp‟s System  

Model Terdapat beberapa fokus kajian dalam teori model 

pengembangan kurikulum ini. Antara lain yaitu menyiapkan lingkup 

wilayah, menyiapkan personalia, organisasi dan prosedur 

pengembangan kurikulum, implementasi kurikulum, serta evaluasi 

kurikulum. Model ini dilakukan secara berurutan dan melibatkan ahli 

seluas mungkin. Evaluasi dalam model ini juga mencakup setiap poin 

yang menjadi rujukan pengembangan kurikulum.  

4) The Demonstration Model  

Model demonstrasi pada dasarnya bersifat grass roots. Dalam kata 

lain, metode ini datang dari bawah. Model ini umumnya berskala kecil, 

hanya mencakup suatu atau beberapa sekolah, suatu komponen 

kurikulum, atau mencakup keseluruhan komponen kurikulum. Metode 

ini memiliki sifat ingin mengubah atau mengganti kurikulum yang ada. 
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Pengembangan kurikulum sering mendapat tantangan dari pihakpihak 

tertentu
125

.  

5) Taba‟s Inverted Model  

Model ini merupakan model yang bersifat tradisional. Pengem 

bangan kurikulum ini dilakukan secara deduktif dengan urutan sebagai 

berikut.  

(1) Penentuan prinsip-prinsip dan kebijaksanaan dasar. 

(2) Merumuskan desain kurikulum yang bersifat menyeluruh, di 

dasarkan atas komitmen-komitmen tertentu. 

(3) Menyusun unit-unit kurikulum sejalan dengan desain yang 

menyeluruh. 

(4) Melaksanakan kurikulum di dalam kelas.  

6) Roger‟s Interpersonal  

Relations Model Meskipun tokoh ini bukan dari kalangan 

pendidikan, tetapi gagasannya dalam dunia pengembagan kurikulum 

menjadi salah satu acuan yang sering digunakan. Model ini berfokus 

pada beberapa tahapan, yaitu pemilihan target dan sistem pendidikan, 

partisipasi Dosen dalam pengalaman kelompok yang intensif, 

pengembangn pengalaman kelompok yang intensif untuk satu kelas 

atau unit pelajaran, serta partisipasi orangtua dalam kegiatan kelompok. 
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Ciri khas dari model ini yaitu bentuknya yang cenderung berbentuk 

kelompok dan minimnya pengembangan metode tertulis
126

.  

7) The Systematic Action Research Model  

Model ini memiliki asumsi bahwa perkembangan kurikulum 

merupakan perubahan sosial. Dalam pelaksanaanya, model ini 

dilaksanakan dengan kajian secara seksama tentang masalah-masalah 

kurikulum berupa pengumpulan data. Sejalan dengan hal tersebut, data 

yang didapat akan disusun formula guna menyelesaikan masalah yang 

ada. Langkah selanjutnya yaitu implementasi keputusan yang diambil. 

Langkah-langkah yang telah dilakukan diikuti dengan pengumpulan 

fakta terkait kurikulum yang dilakukan guna evaluasi
127

. 

8) Emerging Technical Models  

Perkembangan bidang teknologi dan ilmu pengetahuan serta 

nilainilai efisiensi efektivitas dalam bisnis juga memengaruhi 

perkembangan model-model kurikulum. Tumbuh kecenderungan-

kecenderungan baru yang didasarkan atas hal tersebut, di antaranya 

yaitu The Behavioral Analysis Model, The System Analysis Model, dan 

The Computer Based Model
128

. 
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9) Model Blok 

Pelaksanaan pembelajaran model Blok di Luar Pendidikan Tinggi 

(PT) merupakan model pembelajaran dimana seorang mahasiswa 

mengikuti program pembelajaran di semester satu, dua dan tiga pada 

program studi yang jadi pilihannya sejak awal berstatus sebagai 

mahasiswa, sedangkan pada semester empat mahasiswa mengikuti 

program pembelajaran di program studi lain tetapi program studi 

tersebut masih berada di dalam kampusnya, selanjutnya pada semester 

lima dan enam mengikuti pembelajaran di luar kampus
129

.  

Misalkan Ahmad terdaftar sebagai mahasiswa di program studi 

PAI PTKI X dimana pada semester satu, dua dan tiga mengikuti 

pembelajaran di program studi PAI, semester empat mengikuti 

pembelajaran di program studi teknik informatika PTKI X. Selanjutnya 

semester lima dan enam mengikuti pembelajaran di program studi 

temik informatika di PTKI Z atau melaksanakan program magang pada 

suatu instansi/perusahaan yang bergerak di bidang teknologi 

pembelajaran. Pada semester tujuh dan delapan Ahmad harus kembali 

mengikuti pembelajaran di program studi asalnya yaitu PAI. Alur 

pembelajaran model blok seperti dalam gambar di bawah ini
130

: 
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Gambar 4: Model Blok Pembelajaran diluar PT 

 

Model lain dari pelaksanaan model blok dalam pembelajaran 

sebagai berikut
131

: 
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Gambar 5: Model lain pada model Blok Pembelajaran diluar PT 

 

10) Model NonBlok di Luar Pendidikan Tinggi (PT) 

Pelaksanaan pembelajaran model NonBlok di Luar PT merupakan 

model pembelajaran yang menggambarkan alur pengambilan aktivitas 

pembelajaran oleh mahasiswa dalam program semester secara variatif 

(tidak monoton) dalam kampus asal terutama ketika masuk di semester 

lima, enam, dan tujuh
132

. 

Pada model ini, mahasiswa akan mengikuti pembelajaran mulai 

semester satu sampai semester empat di program studin asalnya yang 

dengan sejumlah mata kuliah dalam klaster MKWU dan mata kuliah 

MKPS, selanjutnya pada semester lima di luar PT, kemudian semester 

enam diikuti di dalam kampus tetapi di luar program studinya, semester 

tujuh kembali mengikuti pembelajaran di luar kampus dan semester 

delapan kembali ke program studi asalnya.  
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Misalkan Aminah sejak awal terdaftar sebagai mahasiswi di 

Program Studi Pendidikan Agama Islam PTKI X mengikuti 

pembelajaran pada semester satu, dua, tiga dan empat di program studi 

asalnya, lalu pada semester lima Aminah melaksanakan program 

magang pada sebuah lembaga Pendidikan, semester enam Aminah 

mengikuti pembelajaran di program studi Pendidikan PGMI, semester 

tujuh kembali ke industri yang pernah diambil di semester lima, 

semester delapan kembali ke Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Alur pembelajaran model nonblok seperti dalam gambar di bawah ini: 

Gambar 6: Model Non Blok Pembelajaran diluar PT 
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Gambar 7: Model lain pada model Non Blok Pembelajaran       

diluar PT 

 

Pelaksanaan pembelajaran model percepatan merupakan 

program pembelajaran dalam semester dimana mahasiswa memiliki 

kesempatan mempercepat masa studinya dengan cara  memanfaatkan 

waktu jeda antar semester untuk mengikuti baik perkuliahan di 

dalam program studi asalnya maupun di program studi di luar 

fakultas atau di luar kampus, sehingga tidak mengganggu waktu 

perkuliah semester reguler. Misalkan ketika di semester satu dan dua 

mahasiswa sudah memiliki kemampuan dasar dan keilmuan Program 

studinya, maka di saat libur menunggu masuk semester tiga, mereka 

bisa mengambil perkuliahan ke- prodi-an pada semester pendek 

(semester antara I) dengan jumlah bobot maksimal 9 sks. Pada 
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semester tiga dan empat mereka akan mengikuti kuliah untuk 

mempedalam bidang ilmu ke- prodi-an secara reguler
133

.  

Sebelum masuk semester lima mahasiswa juga dapat 

memanfaatkannya untuk mengikuti perkuliahn di semester antara 

dengan bobot maksimal 9 sks di luar prodinya tetapi masih dalam 

perguruan tinggi yang sama. Misalkan Hani Asri Mulyani seorang 

mahasiswi Program Studi Ilmu Alqur‟an dan Tafsir Fakultas 

Ushuludin PTKI X pada satu dan dua mengikuti perkuliahan reguler 

untuk menyelesaikan mata kuliah kelompok MKWU dan MKPS, 

pada semester antara I mahasiswi tersebut mengikuti perkuliahan 9 

sks untuk menguasai bidang ilmu keprodi-an (MKPS). Kemudian 

pada semester tiga dan empat kembali mengikuti perkuliahan reguler 

untuk menguasai bidang ilmu ke-prodian (MKS), lalu di semester 

antara II mengikuti perkuliahan 9 sks untuk menguasai bidang ilmu 

ke-prodi-an (MKPS)
 134

.  

Pada semester lima mengikuti perkuliahan reguler di program 

studi Ilmu Al-qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuludin PTKI X. 

Selanjutnya di semester enam mengambil kuliah di program studi 

Teknik Informatika PTU atau magang di industri yang bergerak di 

bidang teknologi digital, dan pada semester delapan kembali ke 

program studi asal tempat mahasiswi tersebut terdaftar. Alur 
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pembelajaran model percepatan studi seperti dalam gambar di bawah 

ini: 

Gambar 8 : Model Percepatan Studi 

 

11) Model Reguler 

Pelaksanaan pembelajaran model regular merupakan kegiatan 

pembelajaran dalam program semester dimana mahasiswa hanya 

mengikuti perkuliahan di program studinya sejak semester satu 

sampai semester delapan. Namun demikian dengan sistem SKS 

mereka memiliki peluang mempercepat masa studinya jika a) 

memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) maksimal, sehingga 

memiliki peluang untuk mengambil mata kuliah tambahan di 

semester berikutnya sebagai upaya maksimal dengan cara menabung, 
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b) Jika program studinya menawarkan semester antara I dan semester 

antara II
135

. 

Gambar 9: Model Pembelajaran Reguler 

 

Contoh lain pelaksanaan perkuliahan dalam program semester 

seperti dalam rancangan kurikulum merdeka belajar-kampus merdeka 

UPI Bandung seperti dijelaskan dalam gambar di atas. Dengan 

demikian, transkrip mahasiswa dan SKPI akan menjadi unik sesuai 

dengan minat mahasiswa dengan variasi berikut ini:  

a)  8(8-0) : 8 semester full; di rumah saja  

b) 8(7-1) : 7 sem di PS sendiri, 1 sem di luar PS/PT  

c) 8(6-2) : 6 sem di PS sendiri, 2 sem di luar PS/PT  

d) 8(6-1-1) : 6 sem di PS sendiri, 1 sem di luar PS PT sendiri, 1 sem di 

luar PT  
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e) 8(5-1-2) : 5 sem di PS Sendiri, 1 sem di luar PS PT sendiri, 2 sem di 

luar PS/di luar PT. 

Adapun alur yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dalam 38 kurikulum merdeka belajar-kampus merdeka sebagai berikut: 

Gambar 10: Alur Pelaksanaan Pembelajaran 
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i. Desain Kurikulum Merdeka Di Perguruan Tinggi 

 

Pendidikan pada dasanya adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

mahasiswa melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi 

peranannya pada masa yang akan datang. Sering berkembangnya zaman, 

pendidikan menjadi komponen penting di dalamnya. Hal tersebut terjadi 

karena pendidikan merupakan faktor utama dalam kemajuan 

perkembangan zaman. Kemajuan sektor pendidikan dari suatu bangsa akan 

menentukan kemajuan sektor-sektor lainnya pada bangsa tersebut. Dapat 

dikatakan bahwa kemajuan ilmu dan teknologi bergantung pada dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan harus berkualitas dan seiring 

dengan perkembangan zaman.
136

  

Pendidikan dalam kehidupan yang semakin modern ini mutlak 

diperlukan. Terdapat sektor penting dalam kemajuan sebuah negara, yaitu 

pendidikan yang berperan penting dalam kemajuannya. Pendidikan yang 

berperan penting dalam kemajuan negara yaitu pendidikan yang mampu 

membekali mahasiswa dengan kemampuan, keterampilan, serta 

kompetensi dalam menghadapi persaingan global masa mendatang. Hal 

tersebut ditegaskan oleh Khoiriyah yang berpendapat bahwa pendidikan 

juga merupakan sebuah kunci utama dalam kemajuan sebuah peradaban. 

Semakin baik kualitas pendidikannya, maka semakin maju peradaban 

sebuah bangsa.
137

 Literatur lain juga menjelaskan bahwa pendidikan 
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meliputi bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani mahasiswa menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.  

Menelisik sejarah yang ada, telah diketahui bahwa bangsa Indonesia 

telah merdeka lebih dari 69 tahun. Cita-cita kemerdekaan yang digagas 

oleh bapak pendiri bangsa menjadi tanggung jawab kita untuk melanjutkan 

tonggak-tonggak perjuangan pergerakan nasional tersebut. Salah satu cita-

cita bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Cita-cita 

tersebut menjadi poin penting kehidupan masyarakat sehingga perlu 

dilakukan upaya-upaya aktualisasi menuju masa depan yang baik.
138

  

Pendidikan merupakan usaha etis dari manusia untuk manusia dan 

untuk masyarakat manusia. Hal tersebut merupakan wujud dari usaha 

mencapai cita-cita mencerdaskan bangsa. Pendidikan dapat mengembang 

kan bakat seseorang sampai pada tingkat optimal dalam batas hakikat 

individu. Dengan tujuan agar setiap manusia bisa secara terhormat ikut 

serta dalam pengembangan manusia, serta masyarakatnya terus-menerus 

mencapai martabat kehidupan yang lebih tinggi.
139

  

Dengan demikian, pendidikan memiliki posisi penting dan ikut serta 

mencerdaskan bangsa. Sudah seyogianya pendidikan menjadi topik utama 

dalam setiap perkembangan zaman. Faktor yang sangat menentukan dalam 

menyukseskan pendidikan sebagai motor penggerak pembentukan karakter 

bangsa adalah pengembangan kurikulum. Menurut Abdul Wahab, 
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kurikulum merupakan “jantung” institusi pendidikan atau sistem 

pembelajaran.
140

  

Adapun menurut Muhaimin, kurikulum merupakan salah satu 

komponen pokok aktivitas pendidikan dan merupakan penjabaran dari 

idealisme, cita-cita, tuntutan masyarakat, atau kebutuhan tertentu. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dikemukaan bahwa kurikulum 

dapat dipahami sebagai alat sentral bagi keberhasilan pendidikan. Peran 

kurikulum menjadi kunci bagaimana pendidikan akan diarahkan. Oleh 

karena itu, kurikulum harus dibangun dengan sedemikian rupa sehingga 

mampu mencakup segala kebutuhan mahasiswa dan tujuan pendidikan 

dapat dicapai secara maksimal. 

Mesikpun demikian, kurikulum bersifat dinamis. Dalam artian lain, 

kurikulum dapat berubah sewaktu-waktu disesuaikan dengan 

perkembangan zaman, serta didasarkan pada apa yang diharapkan 

masyarakat dari pendidikan tersebut. Pendidikan di Indonesia juga telah 

mengalami beberapa kali pergantian kurikulum secara dinamis. Desawa 

ini, dalam masyarakat Indonesia muncul banyak kritik terhadap dunia 

pendidikan. Kritik tersebut muncul dari praktisi pendidikan maupun dari 

kalangan pengamat pendidikan nasional. Hal tersebut tidak lepas dari 

pendapat masyarakat yang berasumsi bahwa pendidikan di Indonesia tidak 

mempunyai arah yang jelas. Ketiadaan arah yang tidak jelas dalam 

pendidikan nasional menunjukkan hilangnya peran vital dalam pendidikan 
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nasional yang menggerakkan sistem pendidikan untuk mewujudkan cita-

cita Indonesia. Banyak realita di lapangan yang menunjukkan bahwa 

kualitas manusia Indonesia sebagai sumber daya yang potensial masih jauh 

dari harapan. Hal ini terjadi akibat rendahnya kualitas pendidikan di 

Indonesia.  

Beberapa kasus yang menggambarkan kondisi tersebut di antaranya 

sebagai berikut.
141

  

1) Rendahnya layanan pendidikan di Indonesia.  

2) Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.  

3) Rendahnya mutu pendidikan tinggi di Indonesia.  

4) Rendahnya kemampuan literasi anak-anak Indonesia.  

Transformasi pendidikan dapat diartikan sebagai perubahan sistem 

dalam pendidikan yang memberi kekuatan baru dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. Selain beberapa pergantian kurikulum yang ada di Indonesia, 

terdapat tiga faktor yang menentukan proses keberhasilan dalam suatu 

pendidikan, yaitu sebagai berikut.  

1) Faktor masukan (raw input)  

Faktor ini meliputi masukan mentah berupa mahasiswa yang berproses 

dalam proses belajar mengajar.  

2) Faktor lingkungan (environmental input) Faktor ini terfokus pada 

lingkungan dalam ranah pendidikan. Faktor lingkungan yang dimaksud 
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dalam pendidikan adalah lingkungan sekolah atau pembelajaran luar 

kelas seperti ekologi, keluarga, dan masyarakat.  

3) Faktor instrumental input Faktor ini merupakan alat berupa tujuan, 

kurikulum, media, dan Dosen. 

Ketiga faktor tersebut nantinya mengalami proses transformasi 

pendidikan yang akan menghasilkan luaran atau lulusan.
142

 Kurikulum 

Merdeka diharapkan mampu mengakomodir poin-poin tersebut dan 

memberikan dampak baik dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Desain kurikulum merupakan pengorganisasian tujuan, isi, dan 

kegiatan belajar yang akan dijalani oleh mahasiswa dalam berbagai tahap 

perkembangan pendidikan. Dalam desain kurikulum akan tergambar 

berbagai unsur kurikulum, serta hubungan antara satu unsur dengan unsur 

lainnya.
143

 Desain pengembangan Kurikulum Merdeka sudah seyogianya 

diperhatikan secara serius. Gagasan yang telah dirancang bersama harus 

sesuai dengan perkembangan zaman dan bermanfaat bagi seluruh pihak 

yang terkait. Dalam hal ini adalah dewan pengajar seperti dosen dan Dosen 

sekolah dasar baik madrasah ataupun negeri. Desain kurikulum menurut 

Fred Percival & Henry Ellington adalah pengembangan proses 
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perencanaan, validasi, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Terdapat 

beberapa hal pokok dalam kurikulum tersebut
144

.  

Adapun Saylor mengajukan 8 prinsip sebagai acuan dalam 

mendesain kurikulum, yaitu sebagai berikut
145

.  

1) Memudahkan dan mendorong pemilihan serta pengembangan semua 

jenis pengalaman belajar yang mendasar bagi pencapaian prestasi 

belajar. Berisi semua pengalaman belajar yang bermakna dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan pendidikan, khususnya bagi mahasiswa yang 

belajar dengan bimbingan pendidik.  

2) Menyediakan kesempatan bagi pendidik untuk menggunakan prinsip-

prinsip belajar dalam memilih, membimbing, dan mengembangkan 

berbagai kegiatan belajar di sekolah. 

3) Memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan pengalaman dengan 

kebutuhan, kapasitas, dan kematangan mahasiswa.  

4) Mendorong pendidik mempertimbangkan berbagai pengalaman belajar 

mahasiswa yang diperoleh dari luar sekolah dan mengaitkannya dengan 

kegiatan belajar di sekolah. 

5) Menyediakan pengalaman belajar yang berkesinambungan agar 

kegiatan belajar mahasiswa berkembang sejalan dengan pengalaman 

terdahulu dan terus berlanjut pada pengalaman berikutnya.  
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6) Kurikulum harus didesain agar bisa memberikan bantuan kepada 

mahasiswa dalam upaya mengembangkan watak, kepribadian, 

pengalaman, dan nilai-nilai demokrasi yang menjiwai kultur.  

7) Realistis, layak, dan dapat diterima.  

Dalam bidang kurikulum setidaknya terdapat 3 pola desain, yaitu 

sebagai berikut
146

.  

1) Subject centered design, yaitu desain kurikulum yang berpusat pada 

bahan ajar.  

2) Learner centered design, yaitu desain kurikulum yang mengutamakan 

peranan mahasiswa.  

3) Problems centered design, yaitu desain kurikulum yang berpusat pada 

masalah-masalah yang dihadapi dalam masyarakat.  

Setiap desain yang dikembangkan menjadi suatu rancangan 

kurikulum yang memuat berbagai unsur pokok kurikulum, yaitu tujuan, isi, 

pengalaman belajar, dan evaluasi yang sesuai dengan inti setiap model 

desain.
147

  

Berikut ini adalah desain pengembangan Kurikulm Merdeka yang 

merujuk pada pola learner centered design.  

1) Student central learning  

Era abad ke-21 merupakan zaman ketika pembelajaran tidak 

terpusat pada Dosen sebagai pemberi ilmu. Pendidikan pada zaman ini 

sudah saatnya mengembangkan mahasiswa sebagai pusat pendidikan 
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tersebut. Dalam kata lain, Dosen di setiap tingkatan menjadikan 

mahasiswanya sebagai pusat pendidikan Hal tersebut juga termasuk 

dalam Kurikulum Merdeka.  

Dengan penerapan tersebut, mahasiswa akan lebih aktif dalam 

mencari ilmu sehingga tidak bertolak belakang dengan tujuan utama 

merdeka belajar. Meskipun demikian, hal tersebut tentu tidak terlepas 

dari kapasitas pengajar dalam memberikan ruang terhadap mahasiswa 

untuk mengembangkan dirinya. Proses pembelajaran dalam kampus 

merdeka merupakan salah satu perwujudan pembelajaran berpusat pada 

mahasiswa (student centered learning) yang sangat esensial.  

Pembelajaran dalam kampus merdeka memberikan tantangan dan 

kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, 

dan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, juga mengembangkan 

kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui 

kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, 

permasalahan nyata, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, 

tuntutan kinerja, target, dan pencapaiannya.
148

  

Pengembangan pribadi melalui student centered learning dinilai 

lebih efektif. Mahasiswa akan lebih aktif, terutama apabila dihadapkan 

dengan masalah langsung. Pemahaman mendalam terkait permasalan 

yang ada, fokus pembelajaran yang terpusat pada mahasiswa, dan 

dukungan dari tenaga pendidik akan memberikan dampak positif 
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terhadap pendidikan yang ada−khususnya dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar.  

2) Focus discussion group  

Pembelajaran partisipatif merupakan kegiatan pembelajaran yang 

menekankan bahwa mahasiswa memiliki kebutuhan belajar. Khususnya 

dalam sebuah diskusi, pembelajaran tersebut akan lebih hidup dan 

memberikan pemahaman mendalam terhadap hal yang sedang dibahas. 

Jika ditinjau dari segi interaksi antara Dosen dan mahasiswa, proses 

pembelajaran partisipatif memiliki enam ciri berikut
149

.  

(1) Pendidikan menempatkan diri pada kedudukan yang tidak serba 

mengetahui terhadap semua bahan belajar. Dosen memandang 

mahasiswa sebagai sumber yang mempunyai nilai bermanfaat 

dalam kegiatan pembelajaran.  

(2) Dosen memainkan peran untuk membantu mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut 

berdasarkan kebutuhan belajar yang dirasakan perlu, penting, dan 

mendesak oleh mahasiswa. Dosen melakukan motivasi terhadap 

mahasiswa agar berpartisipasi dalam menyusun tujuan belajar, 

bahan belajar, dan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 

kegiatan pembelajaran.  

(3) Dosen juga menempatkan dirinya sebagai mahasiswa selama 

kegiatan pembelajaran. Mereka memberikan dorongan dan 
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bimbingan terhadap mahasiswa untuk selalu memikirkan, 

melakukan, dan menilai kegiatan pembelajaran.  

(4) Dosen mendorong dan membantu mahasiswa untuk mengembang 

kan kemampuan pemecahan masalah yang diangkat dari kehidupan 

mahasiswa sehingga mereka mampu berpikir dan bertindak dalam 

dunia kehidupan.  

(5) Dosen dan mahasiswa melakukan kegiatan saling belajar dengan 

cara bertukar pikiran mengenai isi, proses, dan hasil kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, juga berkaitan dengan cara-cara dan 

langkah-langkah pengembangan pengalaman belajar untuk masa 

berikutnya
150

.  

3) Inquiry process  

Pembelajaran yang baik merupakan kesinambungan antara Dosen 

dan mahasiswa. Keduanya merupakan variabel utama dalam sebuah 

pendidikan. Oleh karena itu, keduanya harus saling bersinergi guna 

mencapai tujuan bersama. Dosen dalam hal ini berperan sebagai orang 

yang memberikan ilmu, serta dituntut dapat menghidupkan suasana 

kelas. Dalam kaitannya dengan Kurikulum Merdeka, Dosen berperan 

aktif dalam mewujudkan pembelajaran berpusat kepada mahasiswa. 

Oleh karena itu, seorang Dosen diharuskan memahami pengajaran 

dengan metode inquiry. Proses inquiry menuntut dosen bertindak 

sebagai fasilitator, narasumber, dan penyuluh kelompok.  
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Para mahasiswa didorong untuk mencari pengetahuan sendiri, 

bukan dijejali dengan pengetahuan. Metode inquiry yang diintegrasikan 

dalam pembelajaran kelompok dapat dilakukan dengan langkah-

langkah berikut
151

.  

(1) Membentuk kelompok-kelompok inquiry. Bagian ini 

mengharuskan masing-masing kelompok dibentuk berdasarkan 

rentang intelektual dan keterampilan sosial. Para mahasiswa dapat 

memilih kelompok secara acak.  

(2) Memperkenalkan topik-topik inquiry kepada semua kelompok. 

Bagian ini akan memberikan pemahan awal terkait topik yang akan 

dilakukan. Setiap kelompok diharapkan mampu memahami dan 

berminat mempelajarinya.  

(3) Membentuk posisi tentang kebijakan yang berkaitan dengan topik. 

Pada bagian ini akan berfokus pada pertanyaan apa yang harus 

dikerjakan. Mungkin terdapat satu atau lebih solusi yang diusulkan 

terhadap masalah pokok.  

(4) Mengumpulkan evidensi (bukti) untuk menunjang unsur proporsi. 

Bagian ini akan berfokus kepada mahasiswa untuk memberikan 

argumentasi atas temuan yang ditemukan. Hal tersebut dapat 

berupa setuju atau tidak setuju terhadap permasalahan yang 

dialami.  
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(5) Menganalisis solusi yang diusulkan dan pencari posisi kelompok. 

Setiap solusi yang ditawarkan sudah pasti tidak seluruhnya dapat 

diterima. Pada bagian ini seluruh seperta dapat menganalisis hal 

tersebut.  

(6) Menilai proses kelompok. Penilaian merupakan komponen penting 

dalam dunia pendidikan. Hal tesebut dapat memberikan motivasi 

terhadap mahasiswa guna belajar lebih giat dan memberikan 

penghargaan atau pekerjaan yang telah dilakukan.
152

 

j. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Implementasi adalah usaha dalam menerapkan suatu hal. 

Implementasi merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah 

disusun secara matang dan terperinci. Implementasi dilakukan ketika 

perencanaan sudah sempurna yang bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 

atau adanya mekanisme suatu sistem yang terencana. Adapun tujuan dari 

implementasi penerapan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

melalui program kampus mengajar perintis di sekolah dasar yaitu 

membantu menyelesaikan problematika di persekolahan akibat dampak 

dari pandemi Covid-19.  

Bentuk kegiatannya berupa membimbing mahasiswa dan member 

dayakan peralatan sekolah dalam rangka proses belajar mengajar. Dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka terdapat intrakurikuler serta penguatan 

profil pancasila dan ekstrakurikuler. Penerapan Kurikulum Merdeka 
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dengan mengalokasikan waktu akan dirancang hingga satu tahun serta 

dilengkapi dengan alokasi jam pelajaran yang disampaikan setiap 

minggunya
153

.  

Kurikulum Merdeka bisa saja terus dilakukan dengan beberapa 

syarat. Pertama, regulasi yang fundamental, misalnya Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Kedua, melihat dari asesmen nasional yang bertujuan untuk mengukur 

bagaimana penalaran dari mahasiswa bukan hanya pengetahuan saja. 

Ketiga, jika publikasi semakin menyebar luas maka kemungkinan kecil 

Kurikulum Merdeka dihentikan. Jadi, implementasi Kurikulum Merdeka 

bertujuan untuk menjawab keluhan dan masalah yang terjadi pada 

kurikulum sebelumnya
154

.  

Implementasi Kurikulum Merdeka dapat dilihat di sekolah 

penggerak. Implementasi kurikulum ini menekankan pada bakat dan minat 

mahasiswa dalam mengembangkan potensi yang mereka punya. 

Implementasi kurikulum ini dapat menjadikan mahasiswa berkompeten 

sesuai bidangnya, serta dapat berkembang sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan terknologi masa sekarang. Implementasi diartikan 

sebagai suatu tindakan dari suatu perencanaan yang sudah disusun dengan 

matang dan terperinci.
155
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Implementasi dilakukan ketika perencanaan sudah sempurna yang 

berlanjut pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu 

sistem yang sesuai perencanaan. Implementasi tidak dapat berdiri sendiri, 

tetapi berkaitan erat dengan yang lain. Misalnya sumber daya manusia, 

alam, sarana, prasarana, dan pendanaan. Kaitannya dengan implementasi 

MBKM di lingkungan perguruan tinggi ataupun sekolah tingkat dasar dan 

menengah tentu dipengaruhi oleh kurikulum, kelas, mahasiswa, Dosen, 

mahasiwa, dosen, hingga pendanaan yang tidak murah. Implementasi dari 

Kurikulum Merdeka Belajar jika dijalankan sesuai fungsinya pasti akan 

berjalan dengan baik. Kurikulum ini juga sangat membantu menyelesaikan 

problematika sekolah selama masa Covid19
156

.  

Pada masa itu pembelajaran dilakukan dari rumah secara online. 

Pembelajaran menggunakan kurikulum lama dengan metode lama tentu 

tidak akan efektif dan tidak efisien lagi. Selain menjadikan mahasiswa 

tidak memahami secara keseluruhan tentang pembelajaran, Dosen pun juga 

bingung bagaimana cara membuat mahasiswa mengerti dengan materi ajar. 

Konsep merdeka belajar merupakan konsep yang memberikan 

kemerdekaan dalam belajar untuk mengusahakan kesiapan lulusan dari 

sekolah dan perguruan tinggi negeri maupun swasta agar mampu 

menghadapi perkembangan zaman yang semakin pesat. Terdapat delapan 

program MBKM yang direncanakan. Beberapa program yang telah 

dilaksanakan oleh perguruan tinggi swasta di antaranya program 
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pertukaran pelajar antarprodi maupun antarperguruan tinggi di dalam 

perguruan tinggi maupun luar perguruan tinggi
157

. 

Pada hakikatnya, kurikulum didesain untuk menghasilkan perubahan 

kualitas pembelajaran mahasiswa agar sesuatu tujuan pendidikan. 

Implementasi kurikulum diartikan sebagai proses perubahan untuk 

memperoleh hasil yang mendekati pencapaian tujuan pendidikan ideal. 

Berdasarkan hal tersebut, semua kerja kurikulum sejak dari rancangan, 

implementasi, dan evaluasi merupakan siklus perubahan.
158

  

Terdapat lima pedoman pokok agar implementasi kurikulum dapat 

terlaksana dengan baik, yaitu sebagai berikut.  

1) Perubahan untuk meningkatkan pembelajaran mahasiswa harus benar 

secara teknis dan ilmiah. Misalnya, perubahan tersebut berdasarkan 

hasil riset tentang perubahan apa yang akan berhasil dan apa yang tidak 

akan berhasil. 

2) Inovasi kurikulum yang suskes mengharuskan perubahan struktur 

sekolah tradisional.  

3) Perubahan harus bisa dikelola dan dilaksanakan sebagian besar Dosen. 

4) Implementasi perubahan yang sukses harus bersifat organik daripada 

birokratik melalui pendekatan adaptif dengan mempertimbangkan 

masalah besar yang dihadapi sekolah dan kondisi sekolah. 5. Kurikulum 

perlu fokus pada upaya, waktu, dan dana yang memadai dengan 
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kegiatan yang jelas, konten yang rasional, dan pelaksanaan yang tepat 

sasaran.
159

 

Dalam pelaksanaanya, terdapat tahapan yang harus dilakukan dalam 

implementasi pengembangan kurikulum. Berikut adalah beberapa langkah 

yang dapat dilakukan dalam implementasi pengembangan Kurikulum 

Merdeka.  

1) Orientasi/kebutuhan Fase yang berisikan kesadaran atas kebutuhan 

(needs phase) untuk melakukan perbaikan masalah pendidikan di 

sekolah. Kaitannya dengan implementasi pengembangan kurikulum 

yang ada adalah warga sekolah harus sadar akan pentingya 

pengembangan kurikulum yang ada.  

2) Inisiasi Inisiasi merupakan langkah permulaan pelaksanaan perubahan 

yang berasal dari luar sekolah atau dari dalam sekolah. Inisiasi bisa 

dilakukan juga oleh sekolah sebagai masyarakat belajar bagi 

pendalaman pemahaman warga sekolah atas berbagai hal yang harus 

dipahami dan dilakukan sesuai ide inovasi.  

3) Implementasi Impelementasi merupakan perubahan yang diadopsi 

sekolah sebagai kebijaksanaan sekolah. Pengembangan kurikulum 

lebih baik apabila diadopsi dari kebijakan sekolah terkait.  

4) Institusionalisasi atau keberlanjutan Ketika perubahan dilanjutkan, 

fase ini hanya bisa terlaksana dengan baik melalui keberlanjutan 

komitmen, komunikasi, kerja sama, dan respek antarwarga sekolah. 
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Sejalan dengan hal tersebut, keberlanjutan dari pengembangan 

kurikulum yang diajukan juga bergantung pada hal di atas. 

Pengembangan kurikulum yang ada harus dijaga sehingga program 

tersebut dapat berjalan dengan secara terus-menerus. Keberlanjutan 

juga merupakan kunci utama dalam berhasil atau tidaknya kurikulum 

yang diusulkan. Hal tersebut menjadi lebih masuk akal, mengingat 

perkembangan kurikulum yang sering terjadi pada dunia pendidikan 

yang ada di Indonesia.  

5) Pemeliharaan Fase ini bisa diperkuat atau diperlemah, tergantung 

komitmen staf atas keberlanjutan implementasi kurikulum.
160

  

Keberlangsungan pengembangan kurikulum ditentukan dengan 

pemeliharaan yang dilakukan. Dalam praktiknya, pemeliharaan ini dapat 

dilakukan dalam pengawasan yang baik terhadap implementasi 

pengembangan kurikulum yang dilaksanakan. Kurikulum Merdeka saat ini 

tidak diinstruksikan untuk dilaksanakan dalam skala nasional. Hal tersebut 

sesuai dengan instruksi Kemendikbudristek yang memberikan keleluasaan 

pada satuan pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum.  

Di samping program Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), 

terdapat beberapa pogram yang dibuat untuk mendukung program IKM. 

Program tersebut adalah Sekolah Penggerak (SP) dan Sekolah Menengah 

Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK-PK). Dalam program tersebut, 
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Kemendikbudristek memberikan dukungan dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM).  

Dari dua kegiatan tersebut didapatkan pengalaman yang baik dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sehingga menjadi praktik baik. 

Konten pembelajaran dari IKM pada SP/SMK-PK teridentifikasi dengan 

baik dan dapat menjadi pembelajaran bagi satuan pendidikan lainnya. 

Penyediaan dukungan IKM yang diberikan oleh Kemendikbudristek 

adalah bagaimana kemendikbudristek memberikan dukungan 

pembelajaran IKM secara mandiri dan dukungan pendataan IKM jalur 

mandiri
161

. Dari dukungan tersebut akan mendapatkan calon satuan 

pendidikan yang terdata berminat dan akan memperoleh pendampingan 

pembelajaran untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka jalur 

mandiri. Dosen, kepala sekolah, pengawas, dan aktor lain dapat 

mengadakan kegiatan berbagai praktik Kurikulum Merdeka dalam bentuk 

seminar maupun lokakarya secara mandiri. Terdapat pergeseran peran 

dosen dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dosen pada kurikulum ini 

lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator dari mahasiswanya. Mahasiswa  

juga diberikan tugas lebih dalam. 
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k. Kegiatan Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No 3 

Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di dalam Program Studi dan di 

luar Program Studi meliputi
162

:  

Gambar 11: Kegiatan Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

 

a) Pertukaran Pelajar  

Saat ini pertukaran Mahasiswa dengan full credit transfer sudah 

banyak dilakukan dengan mitra Perguruan  Tinggi di luar negeri, tetapi 

sistem transfer kredit yang dilakukan antar Perguruan  tinggi di dalam 

negeri sendiri masih sangat sedikit jumlahnya. Pertukaran pelajar 

diselenggarakan untuk membentuk beberapa sikap Mahasiswa yang 

termaktub di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2020, yaitu menghargai 

keilmuanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain; serta bekerja sama dan 
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memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Tujuan pertukaran pelajar antara lain
163

:  

1) Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan 

keluarga di kampus tujuan, wawasan Mahasiswa tentang ke-Bhinneka 

Tunggal Ika akan makin berkembang, persaudaraan lintas budaya dan 

suku akan semakin kuat.  

2) Membangun persahabatan Mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan 

agama, sehingga meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan 

bangsa.  

3) Menyelenggarakan transfer  pengetahuan untuk menutupi disparitas 

pendidikan baik antar Perguruan  tinggi dalam negeri, maupun kondisi 

pendidikan tinggi dalam negeri dengan luar negeri
164

. 

Beberapa bentuk kegiatan belajar yang bisa dilakukan dalam 

kerangka pertukaran belajar adalah sebagai berikut: 

1) Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang 

sama Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk 

menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah 

tertuang dalam struktur kurikulum program studi maupun 

pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran 

lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah pilihan
165

. 
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a) Mekanisme 

(1)  Program Studi  

 Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang 

memfasilitasi mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di 

program studi lain.  

 Menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat 

diambil mahasiswa dari luar prodi.  

 Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang 

ditawarkan dalam bentuk pembelajaran dalam Program 

Studi lain pada Perguruan Tinggi yang sama. 

 Mengatur jumah SKS yang dapat diambil dari prodi lain.  

(2)  Mahasiswa  

 Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik 

(DPA).  

 Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan 

ketentuan pedoman akademik yang ada. 

b)  Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan 

Tinggi yang sama dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam 

jaringan (daring). 

b) Magang/Praktik  

Kerja Selama ini Mahasiswa kurang mendapat pengalaman kerja di 

industri/dunia profesi nyata sehingga kurang siap bekerja. Sementara 

magang yang berjangka pendek (kurang dari 6 bulan) sangat tidak cukup 

untuk memberikan pengalaman dan kompetensi industri bagi Mahasiswa.  
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Perusahaan yang menerima magang juga menyatakan magang 

dalam waktu sangat pendek tidak bermanfaat, bahkan mengganggu 

aktivitas di Industri. Tujuan program magang antara lain: Program 

magang 1-2 semester, memberikan pengalaman yang cukup kepada 

Mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential 

learning). Selama magang Mahasiswa akan mendapatkan hardskills 

(keterampilan, complex problem solving, analytical skills, dsb.), maupun 

soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dsb.)
166

.  

Sementara industri mendapatkan talenta yang bila cocok nantinya 

bisa langsung di-recruit, sehingga mengurangi biaya recruitment dan 

training awal/ induksi. Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja 

tersebut akan lebih mantab dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. 

Melalui kegiatan ini, permasalahan industri akan mengalir ke Perguruan  

tinggi sehingga meng-update bahan ajar dan pembelajaran dosen serta 

topik-topik riset di Perguruan  tinggi akan makin relevan. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan melalui kerja sama dengan mitra antara lain 

perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah, 

maupun perusahaan rintisan (startup).
167

 

c) Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan  

Kualitas pendidikan dasar dan menengah di Indonesia masih sangat 

rendah (PISA 2018 peringkat Indonesia no 7 dari bawah). Jumlah satuan 

pendidikan di Indonesia sangat banyak dan beragam permasalahan baik 

satuan pendidikan formal, non formal maupun informal. Kegiatan 
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pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar dilakukan oleh Mahasiswa 

di satuan pendidikan seperti kampus dasar, menengah, maupun atas. 

Kampus tempat praktek mengajar dapat berada di lokasi kota maupun di 

daerah terpencil. Tujuan program asistensi mengajar di satuan pendidikan 

antara lain
168

:  

1) Memberikan kesempatan bagi Mahasiswa yang memiliki minat 

dalam bidang pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan 

memperdalam nya dengan cara menjadi dosen di satuan pendidikan.  

2) Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta 

relevansi pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi 

dan perkembangan zaman
169

. 

d) Penelitian/Riset 

Bagi Mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka 

belajar dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga 

riset/pusat studi. Melalui penelitian Mahasiswa dapat membangung cara 

berpikir kritis, hal yang sangat dibutuhkan untuk berbagai rumpun 

keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Dengan kemampuan berpikir 

kritis Mahasiswa akan lebih mendalami, memahami, dan mampu 

melakukan metode riset secara lebih baik
170

.  

Bagi Mahasiswa yang memiliki minat dan keinginan berprofesi 

dalam bidang riset, peluang untuk magang di laboratorium pusat riset 

merupakan dambaan mereka. Selain itu, Laboratorium/ Lembaga riset 

terkadang kekurangan asisten peneliti saat mengerjakan proyek riset yang 
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berjangka pendek (1 semester 1 tahun). Tujuan program penelitian/riset 

antara lain
171

:  

1. Penelitian Mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. Selain 

itu, pengalaman Mahasiswa dalam proyek riset yang besar akan 

memperkuat pool talent peneliti secara topikal.  

2. Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan 

langsung oleh peneliti di lembaga riset/pusat studi.  

3. Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga 

riset Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi 

peneliti sejak dini. 

e) Proyek Kemanusiaan  

Indonesia banyak mengalami bencana alam, baik berupa gempa 

bumi, erupsi gunung berapi, tsunami, bencana hidrologi, dsb. Perguruan  

tinggi selama ini banyak membantu mengatasi bencana melalui 

program-program kemanusiaan. Pelibatan Mahasiswa selama ini 

bersifat voluntary dan hanya berjangka pendek. Selain itu, banyak 

lembaga Internasional (UNESCO, UNICEF, WHO, dsb) yang telah 

melakukan kajian mendalam dan membuat pilot project pembangunan 

di Indonesia maupun negara berkembang lainnya. Mahasiswa dengan 

jiwa muda, kompetensi , dan minatnya dapat menjadi “foot soldiers” 

dalam proyek-proyek kemanusiaan dan pembangunan lainnya baik di 
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Indonesia maupun di luar negeri. Tujuan program proyek kemanusiaan 

antara lain
172

:  

1) Menyiapkan Mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, 

dan etika.  

2) Melatih Mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan 

menyelami permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi 

sesuai dengan minat dan keahliannya masing-masing.
173

 

f) Kegiatan Wirausaha  

Berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 

2018, Indonesia hanya memiliki skor 21% wirausahawan dari berbagai 

bidang pekerjaan, atau peringkat 94 dari 137 negara yang disurvei. 

Sementara menurut riset darn IDN Research Institute tahun 2019, 

69,1% millennial di Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha. 

Sayangnya, potensi wirausaha bagi generasi milenial tersebut belum 

dapat dikelola dengan baik selama ini. Kebijakan Kampus Merdeka 

mendorong pengembangan minat wirausaha Mahasiswa dengan 

program kegiatan belajar yang sesuai. Tujuan program kegiatan 

wirausaha antara lain:  

 

 

                                                             
172

 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020 
173

 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020 



118 

 

1) Memberikan Mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk 

mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing. 

2) Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan 

pengangguran intelektual dari kalangan sarjana
174

. 

g) Studi/Proyek Independen 

Independen Banyak Mahasiswa yang memiliki passion untuk 

mewujudkan karya besar yang dilombakan di tingkat internasional atau 

karya dari ide yang inovatif. Idealnya, studi/ proyek independen 

dijalankan untuk menjadi pelengkap dari kurikulum yang sudah diambil 

oleh Mahasiswa. Perguruan  tinggi atau fakultas juga dapat menjadikan 

studi independen untuk melangkapi topik yang tidak termasuk dalam 

jadwal perkuliahan, tetapi masih tersedia dalam silabus program studi 

atau fakultas.  

Kegiatan proyek independent dapat dilakukan dalam bentuk kerja 

kelompok lintas disiplin keilmuan. Tujuan program studi/proyek 

independen antara lain
175

:  

1) Mewujudkan gagasan Mahasiswa dalam mengembangkan produk 

inovatif yang menjadi gagasannya.  

2) Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan 

(R&D).  

3) Meningkatkan prestasi Mahasiswa dalam ajang nasional dan 

internasional.
 176
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h) Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik  

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk 

pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang 

secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan 

menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan 

potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa.  

Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, 

kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan 

leadership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di 

wilayah perdesaan. Sejauh ini perguruan tinggi sudah menjalankan 

program KKNT, hanya saja Satuan Kredit Semesternya (SKS) belum 

bisa atau dapat diakui sesuai dengan program kampus merdeka yang 

pengakuan kreditnya setara 6 – 12 bulan atau 20 – 40 SKS, dengan 

pelaksanaannya berdasarkan beberapa model.  

Diharapkan juga setelah pelaksanaan KKNT, mahasiswa dapat 

menuliskan hal-hal yang dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk 

tugas akhir. Pelaksanaan KKNT dilakukan untuk mendukung kerja 

sama bersama Kementerian Desa PDTT serta Kementerian/stakeholder 

lainnya. Pemerintah melalui Kementerian Desa PDTT menyalurkan 

dana desa 1 milyar per desa kepada sejumlah 74.957 desa di Indonesia, 

yang berdasarkan data Indeks Desa Membangun (IDM) tahun 2019, 
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terdapat desa sangat tertinggal sebanyak 6.549 dan desa tertinggal 

20.128.  

Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada desa sangat tertinggal, 

tertinggal dan berkembang, yang sumber daya manusianya belum 

memiliki kemampuan perencanaan pembangunan dengan fasilitas dana 

yang besar tersebut. Sehingga efektivitas penggunaan dana desa untuk 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi masih perlu ditingkatkan, salah 

satunya melalui mahasiswa yang dapat menjadi sumber daya manusia 

yang lebih memberdayakan dana desa. 

2. Model Pembelajaran Outdoor 

a. Pengertian Model Pembelajaran Outdoor 

Proses pengajaran di sekolah formal, tengah mengalami kejenuhan. 

Rutinitas proses belajar yang cenderung kaku dan baku, tidak lagi 

mengutamakan ide kreatifitas setiap mahasiswa karena semuanya harus 

berpola linier di dalam kelas (Pedagogy Indoor Learning). Metode yang 

diterapkan adalah sesama mungkin apa yang tertulis dalam buku kalau bisa 

hafal hingga koma dan titik, apabila tidak sama dalam buku dianggap 

salah. Begitulah rupa sistem pendidikan yang telah kita jalani saat ini. 

Sistem pendidikan di atas terus mendapatkan kritikan, dengan 

asumsi setiap manusia telah memiliki bakat dan pengetahuan, mestinya 

inilah yang harus diasah dalam dunia pendidikan
177

. Lambat laun 

pendidikan ala Pedagogi mengalami proses kejenuhan belajar, sehingga 
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memunculkan pendekatan baru yang kita kenal dengan belajar di luar 

ruangan (Outdoor Learning), yang lebih memajukan unsur bermain sambil 

belajar (Andragogy). Proses belajar cenderung fleksibel, lebih 

mengutamakan kreatifitas dan inisiatif berdasarkan daya nalar mahasiswa 

dengan menggunakan alam sebagai media. 

Tidak banyak yang menyadari bahwa lingkungan di dalamsekolah 

sebenarnya merupakan tempat yang kaya akan sumber belajarbagi para 

mahasiswa, yang menawarkan peluang belajar secara formalmaupun 

informal. Selain itu, berbagai aktivitas sehatihari yang terjadidi sekolah 

bisa menjadi sumber balajar yang sangat baik bagi para mahasiswa. Para 

mahasiswa dapat dengan mudah beraktivitas sambil belajar di lingkungan 

sekolah dengan arahan dan pantauan guru
178

. Menurut Amin menyatakan 

Outdoor Learning, process (OLP) adalah pembelajaran sains dengan 

melakukan petualangan di lingkungan sekitar dengan secara teliti yang 

hasilnya dicatat ke dalam Lembar Kerja Pengamatan (LKP).
179

 Sedangkan 

menurut Husamah, pendidikan luar kelas diartikan sebagai pendidikan 

yang berlangsung di luar kelas yang melibatkan pengalaman yang 

membutuhkan partisipasi mahasiswa untuk mengikuti tantangan 

petualangan yang menjadi dasar dari aktivitas luar kelas seperti hiking, 

mendaki gunung, camping, dan lain-lain. 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
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dosen. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembela 

jaran. Mills, berpedapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat 

sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok 

orang mencoba bertindak berdasarkan model itu,”.  

Model merupakan interprestasi terhadap hasil observasi dan 

pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. Model pembelajaran 

dapat diartikan pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum, 

mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada dosen dikelas. Model 

pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arend, 

model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk didalam tujuan-tujuan pembelajarann, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar.   

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para dosen boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikannya.   
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Adapun soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.  Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 

pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Dalam model pembelajaran ini 

dosen memandu Mahasiswa menguraikan rencana pemecahan masalah 

menjadi tahap-tahap kegiatan, gru memberi contoh mengenai penggunaan 

keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut 

dapat diselesaikan. Dosen menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan 

berorientasi pada upaya penyelidikan oleh Mahasiswa. Berkenaan dengan 

model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil mengetengahkan 4 

kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial, (2) model 

pengolahn informasi, (3) model personal-humanistik, dn (4) model 

modifikasi tingkah laku. Kendati demikian, sering kali penggunaan istilah 

model pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran.   

Model fungsi pembelajaran adalah dosen dapat membantu 

mahasiswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para dosen dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar.  Model pembelajaran memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut:  
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1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

induktif.  

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

di kelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki 

kreativitas dalam pelajaran mengarang.  

4) Memiliki bagian-bagia model yang dinamakan: (1) urutan 

langkahlangkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) 

sistem sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 

merupakan pedoman praktis bila dosen akan melaksanakan suatu 

model pembelajaran.  

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil 

belajar yang dapat diukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar 

jangka panjang.  

6) Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.
180

 

Kesimpulan Outdoor Learning adalah suatu kegiatan di luar kelas 

atau luar sekolah yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
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menyenangkan, bisa dilakukan di manapun dengan menekankan pada 

proses belajar berdasarkan fakta nyata, yang materi pembelajarannya dapat 

secara langsung dialami melalui kegiatan pembelajaran secara langsung 

dengan harapan mahasiswa dapat lebih membangun makna atau kesan 

dalam memori atau ingatannya 

b. Langkah-langkah Metode Outdoor Learning 

Kegiatan belajar mengajar di luar kelas (Outdoor Learning) tidak 

boleh dilakukan secara sembarangan. Pengajaran harus tetap memiliki 

konsep dan langkah-langkah kegiatan yang jelas, sehingga bisa menjadi 

acuan utama bagi seorang Dosen yang mengajar mahasiswa di luar kelas. 

Kegiatan metode ini bukan sekedar main-main untuk menyegarkan pikiran 

dan mengobati kejenuhan, melainkan guna mencerdaskan para mahasiswa 

dan membuat mereka memahami matapelajaran dengan baik.
181

  

Menurut Widayanti, adapun langkah-langkah pembelajaran Outdoor 

Learning atau pembelajaran luar kelas antara lain adalahsebagai berikut: 

1) Dosen mengajak mahasiswa ke lokasi di luar kelas  

2) Dosen mengajak mahasiswa untuk berkumpul menurut 

kelompoknya  

3) Dosen memberi salam 

4) Dosen memberi motivasi  

5) Dosen memberikan paduan belajar kepada masing-masing 

kelompok 
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6) Dosen memberikan penjelasan cara kerja kelompok  

7) Masing-masing kelompok berpencar pada lokasi untuk melakukan 

pengamatan dan di beri waktu  

8) Dosen membimbing mahasiswa selama pengamatan di lapangan 

9) Selesai pengamatan mahasiswa di suruh berkumpul kembali untuk 

mendiskusikan hasil pengamatannya  

10) Dosen memandu diskusi dan mahasiswa diberi kesempatan 

mempresentasi kan hasil diskusinya masing-masing kelompok 

dan kelompok lain diberi waktu untuk menanggapi 

Dari langkah-langkah di atas terlihat jelas bahwa pembelajaran di 

luar kelas dapat membuat mahasiswa lebih dapat mengenal alam sekitar 

sebagai media untuk belajar mahasiswa. Proses belajar dalam Metode 

Outdoor Learning secara garis besar dapat disimpulkan bahwa metode 

yang membawa mahasiswa ke luar kelas ruangan untuk belajar lebih lanjut 

dengan menggunakan media alam sebagai sumber belajar 

c. Manfaat Metode Outdoor Learning 

Metode pembelajaran Outdoor Learning bisa diterapkan pada anak-

anak usia sekolah dan orang dewasa sekaligus. Berikut manfaat model 

pembelajaran Outdoor Learning menurut para ahli. 

1) Menurut Suryadi, menyebutkan bahwa manfaat pembelajaran luar kelas 

di antara lain:  

c) Pikiran lebih jernih;  

d) Pembelajaran akan terasa menyenangkan;  

e) Pembelajaran lebih variatif;  
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f) Belajar lebih rekreatif;  

g) Belajar lebih rill;  

h) Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas;  

i) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas;  

j) Wahana belajar lebih luas;  

k) Kerja otak lebih rileks.
182

 

2) Menurut Sudjana dan Rival menjelaskan, banyak keuntungan yang 

diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan dalam proses belajar, 

antara lain:  

a) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak memosankan mahasiswa 

duduk berjam-jam, sehingga motivasi belajar mahasiswa akan lebih 

tinggi. 

b) Hakekat belajar akan lebih bermakna sebab mahasiswa dihadapkan 

dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 

c) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih factual 

sehingga kebenarannya akurat.  

d) Kegiatan belajar mahasiswa lebih komprehensif dan lebih aktifsebab 

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya 

atau wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji 

fakta, dan lain-lain .  
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e) Sumber berlajar lebih kaya sebab lingkungan yang dipelajaribisa 

beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkunganalam, 

lingkungan buatan, dan lainlain.  

f) Mahasiswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan 

yang ada dilingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang 

tidak asing dengan kehidupan membentuk sekitarnya, serta dapat 

memupuk cinta lingkungan.
183

  

3) Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan, proses pembelajaran secara 

langsung dapat memberikan pengalaman nyata pada mahasiswa, artinya 

pengalaman itu akan terhindar dari kesalahan persepsi dari pembahasan 

materi pelajaran tertentu.
184

  

Metode pembelajaran Outdoor Learning memberikan alternatif cara 

pembelajaran dengan membangun makna atau dengan melibatkan lebih 

banyak indera penglihatan, indera pendengaran, indera perabaan,indera 

penciuman pada mahasiswa dan memberikan pengalaman lebih berkesan, 

karena mahasiswa mengalami sendiri tentang materi pelajaran. Selain itu, 

kegiatan belajar mengajar di luar kelas (Outdoor Learning) sangat 

berpengaruh terhadap kesuksesan belajar dankecerdasan para mahasiswa. 

Kegiatan belajar mengajar di luar kelas bukanhanya sekedar untuk 

menghilangkan rasa bosan karena terlalu lama berada di ruang kelas, 
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melainkan jauh lebih penting dari itu, yaitu untuk menyeimbangkan antara 

pengetahuan kognitif mereka dengan pengetahuan motorik mereka 

d. Kekurangan Metode Outdoor Learning 

Menurut Sudjana dan Rival, beberapa kelemahan dan kekurangan 

yang sering terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Outdoor 

Learning berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan 

pembelajaran antara lain: 

1) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebutkan 

ada waktu mahasiswa dibawa bertujuan tidak melakukan kegiatan 

belajar yang diharapkan sehingga ada kesan main-main.  

2) Ada kesan dosen dan mahasiswa bahwa kegiatan mempelajari 

lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 

menghabiskan waktu untuk belajar di luar kelas.  

3) Sempitnya pandangan dosen bahwa kegiatan belajar hanya terjadi 

didalam kelas
185

 

Banyak hal yang perlu dipikirkan oleh guru. Salah satunya adalah 

belajar di luar kelas yang akan menjadi daya tarik tersendiri sehingga 

banyak orang yang datang untuk menyaksikan. Pusatperhatian mahasiswa 

akan langsumg tertuju kemana-mana karena posisibelajar mereka di 

tempat terbuka. Oleh karena itu, sebagai guru yang cerdas, diperlukan kiat-
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kiat tertentu untuk mengatasi kelemahan model pembelajaran Outdoor 

Learning 

e. Konsep Kegiatan Outdoor Study 

Kegiatan pembelajaran di luar kelas tidak boleh dilakukan secara 

serampangan. Pengajaran harus tetap memiliki konsep kegiatan yang jelas, 

sehingga bisa menjadi acuan utama bagi seorang guru yang mengajar 

mahasiswa di luar kelas. Kegiatan metode ini bukan sekedar main - main 

untuk menyegarkan pikirandan mengobati kejenuhan, melainkan guna 

mencerdas kan para mahasiswa dan membuat mereka memahami seluruh 

mata pelajaran dengan baik. Jika dilihat dari sudut pandang dan cita - cita 

pendidikan, yaitu mencerdaskan seluruh anak bangsa, maka kegiatan 

pembelajaran di luar kelas, setidaknya perlu memuat enam konsep utama, 

yaitu konsep proses belajar, konsepaktivitas luar kelas, konsep lingkungan, 

konsep penelitian, konsep eksperimentasi dan konsep kekeluargaan. 

Konsep - konsep itulah yang harus direalisasikan dan di pegang teguh oleh 

seorang guru yang mengadakan kegiatan pembelajaran diluar kelas. 

Adapun kejelasannya menurut Vera ialah sebagai berikut
186

: 

1) Konsep Proses Belajar 

Makna dari konsep proses belajar adalah bahwa kegiatan 

pembelajaran diluar kelas didasarkan pada proses belajar interdisipliner 

melalui satu seri aktivitas yang dirancang untuk dilakukan di luar kelas. 
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Belajar interdisipliner adalah menggabungakan antara teori dari sebuah 

mata pelajaran dengan praktik yang bisadiperoleh di alam bebas (di luar 

kelas). Para mahasiswa dituntut belajar antardisiplin ilmu. Menggabung 

kan antar pemahaman secara kognitif dan psikomotorik. Misalnya, 

seorang bisa saja memahami tekanan air melalui keteranga di papan 

tulis yang dijelaskan oleh dosen.  

Tetapi, pemahaman itu akan bertambah kuat jika guru menerang 

kan keterangan air di sungai. Penerapan konsep yang pertama ini dapat 

mengembangkan potensi para mahasiswa. Selain itu, mereka bisa 

mengalami perkembangan hubungan timbal balik dengan alam secara 

sempurna ketika belajar di luar kelas. Jika guru mengajar para 

mahasiswa di luar kelas dengan cara meningkatkan kesadaran terhadap 

hubungan timbal balik dengan alam, maka metode ini dapat mengubah 

sikap, sifat, danperilaku mahasiswa terhadap alam. 

2) Konsep Aktivitas Luar Kelas 

Konsep ini menggunakan kehidupan di luar kelas yang 

memberikan banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh 

dan menguasai beragam bentuk keterampilan dasar, sikap, serta 

apresiasi terhadap berbagai hal yang ada di alamdan kehidupan sosial. 

Untuk menekankan konsep yang kedua ini, seorang dosen harus 

mengemasnya dengan kegiatan menarik, seperti berkemah dan 
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Outbound. Dengan kata lain mengajar para mahasiswa di luar kelas 

tidak harus dilakukan secara monoton 

3) Konsep Lingkungan 

Konsep lingkungan merujuk pada eksplorasi ekologi sebagai 

andalan makhluk hidup yang saling tergantung antara yang satu dengan 

yang lain sertamahasiswa juga di tuntut untuk memahami arti penting 

lingkungan hidup 

4) Konsep Eksperimentasi 

Dalam konsep ini, guru mesti mengarahkan muridnya untuk 

melakukan eksperimentasi secara langsung terhadap pelajaran - 

pelajaran tertentu. Dengankata lain, dosen bertujuan untuk 

membuktikan sebuah teori yang dipelajari dari buku dan membuktikan 

bahwa teori yang dipelajari sesuai dengan kenyataan yangterjadi di 

lapangan. 

5) Konsep Kekeluargaan 

Dosen jangan menyamakan mengajar di dalam kelas dengan 

mengajar diluar kelas baik dalam berbicara, bersikap, dan raut muka 

dengan penekanan konsep kekeluargaan hubungan antara dosen dan 

mahasiswa layaknya seperti orang tua dan anak ataupun antar teman 

dengan tujuan agar mahasiswa tidak merasa malu untuk mengajukan 

pertanyaan, suasana lebih hidup, mengeratkan hubungan emosional 
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antara dosen dan mahasiswa, memudahkan dosen untuk mengenali 

karakter mahasiswa. 

f. Pembelajaran Outdoor (In-Field) 

Menurut Husamah, pembelajaran outdoor adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan di luar kelas sebagai upaya untuk mengatasi kejenuhan saat 

pembelajaran formal yang cenderung kaku dan tidak mengutamakan ide 

kreativitas Mahasiswa. Pada umumnya pembelajaran ini, dosen akan 

mengajak Mahasiswa untuk melihat peristiwa yang terjadi di lapangan 

secara langsung serta menggunakan lingkungan sebagai sumber 

belajarnya.
187

 Lingkungan yang dimaksud menurut Abulraihan, bisa berupa 

lingkungan kampus maupun lingkungan luar kampus.
188

 Pembelajaran ini 

dikenal juga dengan berbagai istilah lain seperti outdoor activities, outdoor 

study, pembelajaran lapangan atau pembelajaran luar kelas. Peran dosen 

disini adalah sebagai fasilitator dan motivator, artinya dosen sebagai 

pemandu agar Mahasiswa belajar secara aktif, kreatif dan akrab dengan 

lingkungan yang dipelajarinya. Pembelajaran ini lebih berpusat pada 

Mahasiswa, memberi kesempatan pada Mahasiswa untuk belajar dengan 

objek yang dapat diamati dan pengalaman yang dapat mereka alami secara 

langsung. Pendekatan outdoor learning menggunakan setting alam terbuka 

sebagai sarana. 

Proses pembelajarannya menggunakan alam sebagai media dipandang 

sangat efektif dalam knowledge management dimana Mahasiswa dapat 
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merasakan, melihat langsung bahkan dapat melakukannya sendiri, sehingga 

transfer pengetahuan berdasarkan pengalaman di alam dapat dirasakan, 

diterjemahkan, dikembangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 

Pendekatan ini mengasah aktivitas fisik dan sosial anak dimana anak akan 

lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang secara tidak langsung 

melibatkan kerjasama antar teman dan kemampuan berkreasi. Aktivitas ini 

akan memunculkan proses komunikasi, pemecahan masalah, kreativitas, 

pengambilan keputusan, saling memahami, dan menghargai perbedaan.
189

  

Menurut Yuliarto, konsep ini muncul diantaranya karena 

pembelajaran selama ini tidak menempatkan Mahasiswa sebagai subjek 

pembelajaran, Mahasiswa cenderung dijadikan sebagai objek sehingga 

kurang memberi ruang bagi Mahasiswa untuk mengembangkan diri. Selain 

itu setiap Mahasiswa mempunyai kebutuhan khusus dan unik sehingga 

mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Maka konsep ini memberikan 

peluang bagi Mahasiswa tersebut untuk mengembangkan diri sesuai 

kebutuhannya. Disamping itu, usia anak merupakan usia yang paling kreatif 

dalam hidup manusia, namun dunia pendidikan kurang memberikan 

kesempatan bagi pengembangan kreativitas. Maka hal ini sangat penting 

sebagai variasi dalam pembelajaran yang berlaku saat ini. 

Di dalam proses belajar mengajar, dosen harus memiliki strategi, 

agar Mahasiswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada 

tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memilih strategi itu 
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ialah harus menguasai metode mengajar. Dalam pendekatan outdoor, hal-

hal yang harus diperhatikan menurut Yuliarto yaitu: 

1) Alam terbuka sebagai sarana kelas  

2) Berkunjung ke objek langsung  

3) Unsur bermain sebagai dasar pendekatan  

4) Dosen harus mempunyai komitmen. 

Bentuk-bentuk atau metode yang bisa digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran outdoor antara lain: 

a) In-Field/ Field-trip/ Karyawisata 

Karyawisata dalam arti pembelajaran, memiliki arti tersendiri yang 

berbeda dengan karyawisata dalam pengertian umum. Karyawisata dalam 

hal ini berarti kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. Sebagai 

variasi dalam proses belajar kadang-kadang Mahasiswa perlu diajak ke 

luar kampus untuk meninjau/mengunjungi tempat tertentu atau objek 

yang lain. Hal ini bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau 

memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataan di lapangan.
190

 

Metode ini disebut karyawisata atau field trip karena cara mengajar yang 

dilaksanakan yaitu mengajak Mahasiswa ke suatu tempat atau objek 

tertentu di luar kampus untuk mempelajari sesuatu, seperti mengunjungi, 

pabrik, bengkel, museum, candi, goa, perkebunan, pengrajin, peternak 

dan sebagainya. Dalam prosesnya field trip dilakukan dengan 

menghubung kan konsep yang telah diberikan dikelas dengan situasi 
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yang ada pada objek wisata, sehingga field trip benar-benar 

mengaktifkan Mahasiswa. 

b) Metode Ceramah 

Cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama dijalankan 

dalam sejarah pendidikan ialah cara mengajar dengan ceramah. Sejak 

dulu dosen dalam usaha menularkan pengetahuannya pada Mahasiswa, 

ialah secara lisan atau ceramah.
191

 Perlu diketahui bahwa dalam metode 

ceramah ini peran utama adalah dosen.  Menurut Abuddin Nata, “bahwa 

metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh 

Dosen dengan penuturan atau penjelasan secara langsung dihadapan 

mahasiswa.”
192

  Sedangkan menurut Sholeh Hamid dalam bukunnya 

Edutaiment mengatakan bahwa metode ceramah adalah metode yang 

memang sudah ada sejak adannya pendidikan.”
193

 

Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan 

pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan kepada 

sekelompok mahasiswa Metode ceramah merupakan metode yang 

sampai saat ini sering digunakan oleh setiap Dosen atau instruktur. Hal 

ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya 

faktor kebiasaan baik dari Dosen ataupun  mahasiswa.
194

 Cara mengajar 

dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah, merupakan 

suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan 
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atau informasi, atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah 

secara lisan.   

Memang kita tidak menutup diri, bahwa metode ceramah ini 

adalah metode mengajar yang tradisional; dan yang digunakan oleh 

setiap Dosen sudah lama sekali, namun kita masih mengakui bahwa 

metode berceramah ini mempunyai keunggulan pula seperti yang kita 

lihat bahwa Dosen akan lebih mudah mengawasi ketertiban mahasiswa 

dalam mendengarkan pelajaran, disebabkan mereka melakukan kegiatan 

yang sama. Jadi bila ada murid tidak mendengarkan atau mempunyai 

kesibukan segera akan diketahui, kemudian diberikan teguran/ 

peringatan, sehingga mereka kembali memperhatikan pelajaran dari 

Dosen. Bagi Dosen juga ringan, karena perhatianya tidak terbagi-bagi, 

atau terpecah-pecah, kegiatan mahasiswa yang sejenis itu tidak perlu 

Dosen membagi-bagi perhatian anak-anak serempak mendegarkan 

Dosen dan Dosen sepenuh perhatian dapat memusatkan pada kelas yang 

sedang bersama-sama mendengarkan pelajaranya. 

c) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab, berasal dari bahasa Yunani, secara 

etimologi, kata metode berasal dari dua suku perkataan, yaitu meta dan 

hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti jalan atau cara.
195

 

Dalam bahasa arab metode dikenal dengan istilah thariqah yang berarti 

langka-langka strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu 
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pekerjaan.
196

 Bila dihubungkan dengan pendidikan langka tersebut 

harus diwujudkan dalam proses pendidikan dalam rangka pembentukan 

kepribadian mahasiswa.  

Hasan langgulung mendefenisikan bahwa metode adalah: cara 

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Abd Al 

Rahman Ghunaima mendefenisikan bahwa metode adalah cara- cara 

yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran. Muhammad Athiyah 

Al- Abrasy mendefenisikan bahwa metode adalah jalan yang digunakan 

oleh pendidik untuk memberikan pengertian kepada mahasiswa tentang 

segalah macam materi dalam berbagai proses pendidikan.
197

  

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikan 

dengan Pendekatan Baru” adalah bahwa Metode secara harfiah berarti 

cara. Dalam pemakian yang umum, metode diartikan sebagai cara 

melakukan sesuatu kegiatan atau cara-cara melakukan kegiatan dengan 

menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis.
198

 Menurut 

Muhammad Thalib, metode adalah cara yang teratur digunakan untuk 

melaksananakan suatu pekerjaan agar tercapai suatu hasil yang baik 

sepertiyang dikehendaki.
199

  

Metode tanya jawab termasuk metode yang digunakan oleh Dosen 

dalam proses pembelajaran. Bertanya memiliki peranan penting dalam 
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kegiatan belajar mengajar. Pertanyaan yang tersusun dengan baik dan 

tehnik pengajuan yang tepat akan meningkatkan partisipasi mahasiswa 

dalam kegiatan belajar mengajar, membangkitkan minat dan rasa ingin 

tahu mahasiswa terhadap permasalahan yang sedang dibicarakan, 

mengembangkan pola berpikir dan belajar aktif mahasiswa dan 

memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.  

Dalam sejarah perkembangan islam pun dikenal metode Tanya 

jawab, karena metode ini sering dipakai oleh para Nabi SAW dan Rasul 

Allah dalam mengajarkan ajaran yang dibawanya kepada umatnya. 

Metode ini termasuk metode yang paling tua disamping metode 

ceramah, namun efektifitasnya lebih besar daripda metode lain. Karena, 

dengan metode Tanya jawab, pengertian dan pemahaman dapat 

diperoleh lebih mantab. 

Sehingga segala bentuk kesalahpahaman dan kelemahan daya 

tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari semaksimal mungkin.
200

  

Contoh pengguanaan metode tanya jawab yang pernah digunakan oleh 

malaikat jibril bersama Nabi Muhammad dalam pengajaran agama 

islam kepada para sahabat. Jibril dengan menjelmakan dirinya sebagai 

seorang laki-laki, dating secara tiba-tiba dan bertanya kepada Nabi 

Muhammad tetang arti islam, iman, ihsan dan tentang kapan terjadinya 

hari kiamat, dan kemudia pertanyaa-pertanyaan itu dijawab oleh nabi, 

jibril segera pergi dan menghilang. Atas dasar itu, Nabi menjelaskan 
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kepada para sahabat : laki-laki itu tadi sesungguhnya Malaikat Jibril 

dating member pelajaran kapada manusia tentang ajaran mereka. 

Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah: seperangkat cara, jalan, dan teknik yang harus dimiliki 

dan digunakan oleh pendidik dalam upaya menyampaikan dan 

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada mahasiswa agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang termuat dalam kurikulum yang telah 

ditetapkan. Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan pembelajaran, 

metode diperlukan oleh Dosen dan penggunaannya pun bervariasi 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
201

 

d) Metode Diskusi 

Diskusi adalah “suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan 

masalah untuk mengambil kesimpulan”.
202

 Diskusi diarahkan pada 

pemecahan masalah yang sedang dibahas. Metode Diskusi Secara 

etimologis, metode tersebut berasal dari bahasa Yunani "meto", yang 

berarti jalan yang harus ditempuh. Senada dengan itu, Armai Arief 

menunjukkan bahwa istilah metode tersebut berasal dari bahasa Yunani 

"metodos". Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu "metha" (artinya 

melalui atau melewati) dan "hodos" (artinya jalan).
203
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Secara terminologi, metode dapat diartikan sebagai sarana yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan.
204

 Menurut Ahmad Tafsir, 

metode adalah semua cara yang digunakan dalam kegiatan mengajar.
205

 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, metode ini merupakan cara yang 

digunakan untuk melaksanakan rencana-rencana yang telah disusun 

dalam kegiatan nyata, sehingga tujuan yang telah disusun dapat tercapai 

dengan sebaik-baiknya.
206

 

Sedangkan kata diskusi berasal dari bahasa latin “discussus” yang 

terdiri dari dua kata yaitu “dis” yang berarti terpisah, sementara dan 

“cuture” yang berarti menggoncang atau memukul. Secara etimologis, 

"discuture" artinya pukulan yang memisahkan sesuatu. Atau dengan 

kata lain, memperjelas sesuatu melalui penguraian atau pemecahan.
207

  

Sedangkan menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul 

“Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, menjelaskan bahwa diskusi 

adalah proses dialog teratur yang melibatkan sekelompok orang yang 

terlibat dalam interaksi tatap muka yang bebas dan terbuka dengan 

tujuan untuk berbagi pengalaman dan informasi, membuat keputusan 

atau memecahkan masalah.
208
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Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang 

dilakukan oleh seorang Dosen di sekolah. Di dalam diskusi ini proses 

interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar 

menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi 

juga semuanya aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.
209

 

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya menjadi Dosen yang professional 

berpendapat bahwa diskusi dapat diartikan sebagai percakapan 

responsif yang dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan problematis yang 

diarahkan untuk memecahkan masalah. Hal tersebut sejalan dengan 

pengertian yang dikemukakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) bahwa diskusi adalah pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran 

mengenai suatu masalah. Dalam diskusi selalu ada pokok permasalahan 

yang perlu dipecahkan.
210

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa diskusi 

adalah salah satu bentuk komunikasi dua arah, di mana terjadi proses 

tukar pikiran atau ide, baik antara mahasiswa dengan mahasiswa 

ataupun mahasiswa dengan Dosen untuk memecahakan suatu masalah. 

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan 

mahasiswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah 

untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, 

menambah dan memahami pengetahuan mahasiswa, serta untuk 

membuat suatu keputusan. Karena itu, diskusi bukanlah debat yang 
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bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar 

pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-

sama.
211

 

Jadi pengertian metode diskusi menurut berbagai definisi di atas 

yaitu suatu metode atau cara/jalan yang dapat diimplementasikan atau 

diterapkan oleh seorang pendidik di kelas dengan tujuan dapat 

memecahkan suatu masalah berdasarkan argumentasi atau pendapat 

serta kesepakatan dan persetujuan bersama dari mahasiswa 

e) Metode Kerja Kelompok 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Metode kerja kelompok menurut Mudasir 

adalah suatu kegiatan belajar mengajar dimana mahasiswa dalam suatu 

kelas dipandang sebagai suatu kelompok atau dibagi atas kelompok-

kelompok kecil untuk mencapai suatu pengajaran tertentu.
212

  

Sedangkan menurut Asmuri metode kerja kelompok adalah cara 

pembelajaran dimana mahasiswa dalam kelas dibagi dalam beberapa 

kelompok, dimana setiap kelompok dipandang sebagai satu kesatuan 

tersendiri untuk istilah kerja kelompok mengadung arti bahwa 

mahasiswa-mahasiswa dalam suatu kelas dibagi kedalam atas prinsip 

untuk mencapai tujuan bersama mempelajari materi pelajaran yang telah 

ditetapkan untuk diselesaikan secara bersama-sama.
213
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Metode kerja kelompok menurut M. Sobry Sutikno ialah upaya 

saling membantu antara dua orjang atau lebih, antara individu dengan 

kelompok lainya dalam menyelesaikan tugas atau menyelesaikan 

problema yang dihadapi dan menggarap berbagai program yang bersifat 

prospektif guna mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan bersama. 

Berhasil tidaknya kerja kelompok bergantung pada beberapa faktor, 

yakni Dosen, pemimpin kelompok, kemauan masing-masing anggota 

kelompok, hubungan sosial antara anggota kelompok, dan tingkat 

kesukaran tugas tersebut.
214

  

Penelitian tentang metode mengajar kelompok pada tahun 1946 

pernah dilakukan percobaan yang kesimpulanya ialah kemampuan para 

mahasiswa berbeda-beda sehingga membuat perbedaan terhadap metode 

dan alat yang digunakan untuk mencapai tujuanya. Harold Guetzkow dan 

Lowel Kelly dalam Oemar Hamalik menekankan bahwa metode yang 

cocok adalah komparasi metode diskusi atau kelompok dengan metode 

lainya. Lewin, Lippit, dan White mengemukakan ada tiga cara mengajar 

yaitu resitasi, diskusi, dan pengajaran kelompok. Dan menurut pendapat 

komparasi metode diskusi dengan metode mengajar lainya merupakan 

tugas yang autokratis dan metode ini lebih disukai oleh para 

mahasiswa.
215

  Oemar Hamalik mengatakan bahwa Proses kelompok 

memiliki karakteristik atau segi-segi relasi, interaksi, partisipasi, 

kontribusi, afeksi, dan dinamika tiap individu berhubungan satu sama 

lain, tiap individu memberikan sumbangan pikiran, tiap individu saling 
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mempengaruhi, tiap individu ikut aktif, tiap individu mendapat 

pembagian tugas, dan tiap individu mengembangkan sifat-sifat personal, 

sosial, moral, dan karenanya kelompok senantiasa hidup berubah, 

berkembang, yang berarti bersifat dinamis.
216

 Jadi kerja kelompok yaitu 

bekerja bersama-sama secara bergotong royong menyelesaikan tugas 

yang dimana menjadi cita-cita bersama untuk dapat menyelesaikan 

masalah agar mendapat hasil yang baik, disamping itu juga dimaksut agar 

bisa mengembangkan kreatifitas dalam berpikir karena telah bertukar 

pikiran serta bertukar pendapat satu sama lain. Jadi menurut pendapat di 

atas dapat disimpulkam bahwa metode kerja kelompok adalah suatu cara 

mengajar dimana mahasiswa didalam kelas dipandang sebagai suatu 

kelompok atau dibagi atas beberapa kelompok yang terdiri dari dari 

empat mahasiswa atau lebih. Dalam suatu kelompok mereka bekerja 

sama dalam memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh Dosen 

dengan sistem kerja sama. 

f) Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi yaitu metode mengajar dimana dosen atau 

orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan 

kepada seluruh kelas suatu proses, misalnya proses cara mengambil air 

wudhu‟, proses jalannya shalat 2 raka‟at. Metode eksperimen yaitu 

metode pengajaran dimana dosen dan murid bersama-sama mengerjakan 
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sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui, misalnya 

merawat jenazah.
217

  

Dalam kenyataan, pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, 

efektifitas suatu metode yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi kepada Mahasiswa tidak bisa berdiri sendiri, artinya dalam 

memilih suatu metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor 

Mahasiswa, faktor situasi dan faktor dosen itu sendiri. 

Metode demonstrasi adalah metode panyajian pelajaran dengan 

memeragakan dan menunjukkan kepada mahasiswa tetang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. 

Terlepas dari metode penyajian tidak terlepas dari penjelasan Dosen. 

Walau dalam metode demonstrasi mahasiswa haya sekedar 

memperhatikan.
218

  Menurut Drajat metode demonstrasi merupakan 

metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu 

kepada peserta lain. Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

efektif, karena mahasiswa dapat mengetahui secara langsung penerapan 

materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
219

  Menurut Hisyam Zaini 

metode demonstrasi merupakan strategi pembelajaran dimana 

mahasiswa untuk memperaktekan ketrampilan spesifik yang dipelajari 
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didalam kelas melalui demonstrasi, mahasiswa diberi waktu untuk 

mempraktikan skenario sendiri dan menentukan bagaimana merek 

mengilustrasikan ketrampilan dan tehnik yang baru saja dijelaskan.  

Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian informasi 

dapat diartikan sebagai upya peragaan atau pertunjukan tentang cara 

melakukan atau mengerjakan sesuatu
220

. Metode demonstrasi adalah 

metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, 

dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung maupun 

menggunakan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 

atau materi yang sedang disajikan
221

.  

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

mempertunjukkan kepada mahasiswa suatu proses atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, yang sering 

disertai dengan penjelasan lisan. Kata lain dari metode demonstrasi 

adalah memberikan variasi dalam cara-cara Dosen mengajar dengan 

menunjukkan bahan yang diajarkan secara nyata baik dalam bentuk 

benda asli maupun tiruan sehingga mahasiswa-siswi dapat mengamati 

dengan jelas dan pelajaran lebih tertuju untuk mencapai hasil yang 

dinginkan.
222
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Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang mengguna 

kan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk mem 

perlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. 

Pengertian metode demonstrasi yang lain adalah cara belajar dengan 

cara mempergakan atau mempertunjukan sesuatu dihadapan murid, 

dengan menggunakan alat atau media tertentu yang dilaksanakan 

didalam kelas atau diliuar kelas, dapat dipahami bahwa metode 

demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang digunakan Dosen 

untuk memperagkan serta memeperlihatkan suatu proses sesuai materi 

yang diajarkan baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

diikuti oleh murid agar pengetahuan dan ketrampilan yang diajarkan 

dapat dipahami dan dikuasai oleh murid
223

. Metode pembelajaran 

demonstrasi adalah cara penyajian pembelajaran dengan meragakan dan 

memeprtunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan 

yang yang dipertunjukkan oleh Dosen atau sumber belajar lain di depan 

seluruh mahasiswa
224

.  

Jadi metode demonstrasi yaitu sebuah cara yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar dengan cara memperlihatkan peragakan 

sesuatu/kegiatan baik langsung maupun menggunakan peraga. Khusus 
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pada pembahsan ini yaitu memperagakan tentang wudlu. Baik 

menggunakan metode visual maupun secara langsung. 

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan mahasiswa 

terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 

membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga mahasiswa 

dapat mengamati Dosen selama proses pebelajaran berlangsung. 

Adapun penggunaan metode demonstrasi mempunyai tujuan agar 

mahasiswa mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun 

sesuatu misalnya dalam materi pai tata cara tayamum, tata cara sholat 

baik fardu, sunnah, dan sebagainya. 

g) Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana pesrta 

didik melakukan percoabaan dengan mengalami dan membuktikan 

sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan 

metode percobaan ini mahasiswa diberi kesempatan untuk mengalami 

sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati 

suatu objek, manganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 

sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan 

demikian mahasiswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari 

kebenaran, atau mencoba mencari hukum atau dalil, dan menarik 

kesimpulan atas proses yang dialaminya itu.
225
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Menurut Rostiyah
226

 metode ekperimen adalah salah satu cara 

mengajar, dimana mahasiswa melakukan suatu percobaan tentang 

sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, 

kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi 

oleh Dosen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode 

penelitian yang paling produktif, karena jika penelitian tersebut 

dilakukan dengan baik dapat menjawab hipotesis yang utamanya 

berkaitan dengan hubungan sebab akibat
227

.  

Metode eksperimen adalah cara menyampaikan materi pada saat 

pembelajaran berlangsung di sekolah. Dengan melakukan suatu 

percobaan yang dapat mengamati langsung dan membuktikan sendiri 

konsep sebuah materi yang dipelajarinya. Tidak hanya dalam 

pengetahuan yang diberikan oleh Dosen dalam bentuk ceramah ataupun 

salinan dari buku.
228

 Melalui penerapan metode eksperimen tersebut 

mahasiswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan cara 

melakukan percobaan. Roestiyah menyatakan bahwa metode 

eksperimen adalah salah satu cara mengajar, di mana mahasiswa 

melakukan suatu percobaan tentang suatu hal baru, mengamati 

prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 

pengamatan itu disampaikan ke kelas dan di evaluasi oleh Dosen. 

Tujuannya adalah agar mahasiswa mampu mencari dan menemukan 
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sendiri berbagai jawaban atas persoalan persoalan yang dihadapinya 

dengan mengadakan percobaan sendiri. Mahasiswa juga dapat terlatih 

dalam cara berpikir yang ilmiah (scientific thinking). Dengan 

eksperimen mahasiswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuai 

yang sedang dipelajarinya.
229

 

Metode eksperimen Dosen harus memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mempraktekkan apa yang dituntut oleh peneliti 

sebagai bukti bahwa standar kompetensi yang ingin dicapai telah 

dilaksanakan. Metode eksperimen merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang melibatkan mahasiswa untuk bekerja dengan benda-

benda, bahan-bahan, dan peralatan laboratorium, baik secara 

perorangan maupun kelompok
230

. 

Dari beberapa pengartian diatas dapat disimpulkan metode 

eksperimen adalah sebuah metode pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan percobaan, mengamati 

prosesnya dan menuliskan hasil percobaan yang dilakukan baik 

persorangan maupun kelompok. Metode ekperimen memberikan 

pengalaman nyata kepada mahasiswa untuk membuktikan sendiri apa 

yang mereka pelajari. Metode eksperimen membuat mahasiswa lebih 

aktif untuk mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban  atas 

                                                             
229

 Asep Somantri, Nana Djumhana, Ani Hendriani, “Penerapan Metode Eksperimen 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sd” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

3(2), 2018, hlm.24 
230

 Rismawati, Ratman, Dan Andi Imrah Dewi, “Penerapan Metode Eksperimen Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Energi Panas” Jurnal Kreatif Tadulako Online, 4(1), 2016, 

hlm. 204-206. 



152 

 

persoalan-persoalan yang dihadapinya, serta menarik kesimpulan dari 

apa yang telah mereka lakukan. 

h) Metode Uswatun Khasanah 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta 

dan hodos, Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau 

“cara”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

“metode” adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.
231

  

Menurut kamus lisan Al-Arab Qudwah Sedangkan  ق  –د  –و 

yang berarti uswah , yaitu ikutan (Teladan). Maka dalam Islam sering 

digunakan istilah Qudwah hasanah untuk menggambarkan keteladanan 

yang baik, atau dima‟rifatkan dengan al (kata sandang) menjadi 

alqudwah. Hal ini juga ditegaskan oleh Zamakhsyari dalam tafsir Al-

Kasyaf bahwa Qudwah adalah Uswah (Alifnya dibaca dhammah), 

artinya menjadi (dia) contoh dan mengikuti. Abdullah Nashih Ulwan 

mengartikan Uswah Hasanah sebagai keteladanan yakni dengan 

pendidikan dengan keteladanan merupakan metode yang sangat 

berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan 

membentuk aspek moral,spritual, dan etos sosial. Mengingat pendidik 

adalah seorang figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak 
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tanduk, akhlaknya, disadari atau tidak, akan ditiru dan dicontoh 

mereka.
232

  

Muhammad Abu Fath Bayanuni, dosen pendidikan dan dakwah 

di Universitas Madinah mengatakan bahwa menurut teorinya, Allah 

menjadikan konsep Qudwah ini sebagai acuan manusia ubtuk 

mengikuti. Qudwah atau Uswah dalam konteks ini adalah Rasulullah 

SAW dan orang-orang shaleh. Selain itu, fitrah manusi adalah suka 

mengikuti dan mencontoh, bahkan fitrah manusia adalah lebih kuat 

dipengaruhi dan melihat contoh ketimbang dari hasil bacaan atau 

mendengar.
233

  

Jadi “keteladanan” adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh 

seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud di sini 

adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan 

Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian 

“Uswatun Hasanah”.Dalam penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada 

anak, keteladanan yang diberikan Orangtua merupakan metode yang 

lebih efektif dan efesien. Karena dengan pendidikan dengan 

keteladanan bukan hanya memberikan pemahaman secara verbal, 

bagaimana konsep konsep tentang aklak baik dan buruk, tetapi 

memberikan contoh secara langsung kepada mereka.karena pada 

umumnya cenderung meneladani (meniru) Dosen atau pendidiknya. 
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Hal ini memang secara psikologis anak memang sering meniru, tidak 

saja yang baik, bahkan terkadang yang jelekpun mereka tiru.
234

  

Metode keteladanan ialah menunjukkan tindakan terpuji bagi 

mahasiswa, dengan harapan agar mau mengikuti tindakan terpuji 

tersebut. keteladan pendidik bagi mahasiswa adalah dengan 

menampilkan al-akhlak al-mahmudat, yakni seluruh tindakan terpuji, 

seperti tawaddu, sabar, ikhlas, jujur dan meninggalkan al-akhlak 

almajmumat, akhlak tercela.
235

 Keteladan yang di sengaja adalah 

keadaan yang sengaja diadakan oleh pendidik agar di ikuti atau ditiru 

oleh mahasiswa, seperti memberikan contoh membaca yang baik dan 

mengerjakan shalat yang benar. Keteladanan ini di sertai penjelasan 

atau perintah agar di ikuti. Keteledan yang tidak di sengaja ialah 

keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keihklasan, dan 

sebagainya.  

Dalam pendidikan Islam, kedua macam keteladan tersebut sama 

pentingnya.
236

 Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling 

efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, 

membentuk mental, dan sosialnya. Hal itu dikarenakan pendidik 

adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan contoh yang 

baik dimata mereka. Anak akan mengikuti tingkah laku pendidiknya, 
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meniru akhlaknya, baik disadari maupun tidak. Bahkan, semua 

perkataan dan perbuatan pendidik akan terpatri didalam jiwa anak dan 

menjadi bagian dari persepsinya, diketahui ataupun tidak. Metode 

uswatun khasanah adalah metode yang “digunakan dengan cara 

memberikan contoh teladan yang baik”
237

 yang tidak hanya memberi 

di dalam kelas tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

begitu, mahasiswa tidak segan-segan meniru dan mencontohnya.  

Dari definisi yang telah di paparkan, maka dapat diketahui 

bahwa metode keteladanan merupakan suatu cara atau jalan yang 

ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuatan atau 

tingkah laku yang patut ditiru (modeling). Namun yang dikehendaki 

dengan metode keteladanan dijadikan sebagai alat pendidikan Islam 

dipandang keteladanan merupakan bentuk prilaku individu yang 

bertanggung jawab yang bertumpu pada praktek secara langsung. 

Dengan menggunakan metode praktek secara langsung akan 

memberikan hasil yang efektif dan maksimal. 

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang terdiri 

dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan 
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membimbing.
238

 Jadi pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang 

diberikan pada seseorang. Sedangkan secara umum pendidikan merupakan 

bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani mahasiswa menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh 

karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki 

peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian 

yang utama.
239

 Dan di dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah 

yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta`lim, 

dan ta`dib. Namun istilah yang sekarang berkembang di dunia Arab adalah 

tarbiyah.
240

  

Sedangkan makna pendidikan menurut para ahli adalah sebagai 

berikut: Ahmad Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan 

atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
241

 Ki 

Hajar Dewantara, sebagaimana yang telah dikutip oleh Suwarno. Pendidikan 

yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya 

pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
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itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
242

 

Langeveld, sebagaimana yang telah dikutip oleh Binti Maunah. 

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 

diberikan kepada anak tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih tepat 

dapat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya 

sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa(atau yang diciptakan 

oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan 

sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.
243

 

Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bab I tentang Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) yang 

berbunyi, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses belajar agar mahasiswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
244

 

Pendidikan  berarti  upaya  atau  proses  yang  berorientasi  pada 

transformasi nilai.
245

 Bilamana kita menyimak apa yang dikemukakan Plato 
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lewat  perumpamaan  tentang  gua,  maka  sesungguhnya  pendidikan  itu 

adalah proses yang ditempuh seseorang yang keluar dari gua, sehingga ia 

mengetahui akan kebenaran, oleh karena diluar gua ia sanggup melihat 

realitas yang sebenarnya. Jadi pendidikan itu sebenarnya merupakan suatu 

tindakan pembebasan, dalam hal ini pembebasan dari belenggu 

ketidaktahuan dan ketidakbenaran.
246

 

Dari definisi pendidikan di atas,  pendidikan secara   umum memiliki 

kata  kunci  tentang  “proses  dan  manusia”.  Hal  ini menggambarkan   

bahwa   obyek sekaligus subjek pendidikan adalah manusia  itu  sendiri.  Ini  

sejalan  dengan  apa  yang  disampaikan  oleh Socrates (470-399 SM)
247

  

ketika mendefinisikan hakikat manusia, yaitu ia ingin  tahu  dan  untuk  itu  

harus  ada  orang  yang  membantunya  yang bertindak sebagai bidan yang 

membantu bayi keluar dari rahimnya.
248

 

Pendidikan menurut tokoh pendidikan Nasional Indonesia, Ki Hajar 

Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra, pendidikan pada 

umumnya daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), 

pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan 

masyarakatnya.
249

 Pengertian  yang  diberikan  oleh  Ki  Hajar  Dewantara  
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tentang pendidikan mengandung makna yang komprehensip. Karena 

didalam menjelaskan  pengertian pendidikan, beberapa unsur  yang  ada  

pada manusia telah tercover di dalamnya. Sehingga ketika akan berdiskusi 

tentang ontologi pendidikan, manusia yang berdimensikan tiga unsur,
250

 

selalu menjadi pusat kajiannya. 

Pendidikan dapat berlangsung di sekolah sebagai institusi pendidikan 

formal, yang diselenggarakan   melalui   proses   belajar   mengajar.   

Suparlan Suhartono, menyatakan  bahwa  “menurut  pendekatan  dari  sudut 

pandang sempit, pendidikan merupakan seluruh kegiatan yang direncanakan 

serta dilaksanakan secara teratur dan terarah di lembaga pendidikan 

sekolah”.
251

 Syed Muhammad Naquib Al-Attas berpendapat sebagai berikut: 

1) Ta'lim ( تعليم) 

Ta'lim hanya berarti pengajaran yang merupakan bagian dari 

pendidikan. Al-Ta'lim ( تعليم) merupakan kata benda buatan (mashdar) 

yang berasal dari akar kata 'allama. Istilah tarbiyah diterjemahkan 

dengan pendidikan, sedangkan ta'lim diterjemahkan dengan 

pengajaran.
252  Dalam al-Qur‟an dinyatakan, bahwa Allah mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya. Sebagaimana firman Allah dalam 

beberapa ayat al-Qur‟an berikut: 
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                           

             

Artinya :“ Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!" (QS. Al-Baqarah:31).
253

  

 

Jadi, kata ta‟lim/‟allama dalam al-Qur‟an ditujukan sebagai proses 

pengajaran, pemberian informasi dan pengetahuan kepada mahasiswa. 

2) Al-Tarbiyah (تربية)   

Kata al-Tarbiyah  تربية dalam bahasa Arab, Rabba, yarbu, 

tarbiyah: memiliki makna  “tumbuh”  “berkembang”,  tumbuh  (nasya‟a)  

dan  menjadi  besar  atau dewasa (tara‟ra‟a).
 254

  Artinya, pendidikan 

(tarbiyah) merupakan usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan 

mahasiswa, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. Qurtubi 

seperti yang dikutip oleh sahrodi mengatakan bahwa "Rabb" merupakan 

suatu gambaran yang diberikan kepada suatu perbandingan antara  Allah 

sebagai   pendidik   dan manusia sebagai mahasiswa. Allah mengetahui 

dengan baik kebutuhan-kebutuhan mereka yang dididik, sebab ia adalah 

pencipta mereka. Disamping itu pemeliharaan Allah tidak terbatas pada 

kelompok tertentu. Ia memperhatikan segala ciptaan-Nya. Karena itulah 
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Ia disebut Rabb al-'Alamin.
255

 Tarbiyah dapat juga diartikan dengan 

"proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada 

mahasiswa agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam 

memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga  terbentuk  

ketakwaan,  budi  pekerti,  dan  kepribadian  yang  luhur".
256

 Seperti 

firman Allah dalam Surah Al-Isra‟ yang berbunyi : 

                     

        

Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil"". (QS. Al-Isra‟:17).
257

  

 

Musthtafa al-Maraghiy membagi kegiatan al-tarbiyat dengan dua 

macam. Pertama, tarbiyat khalqiyat, yaitu penciptaan, pembinaan dan 

pengembangan jasmani mahasiswa agar dapat dijadikan sebagai sarana 

bagi pengembangan jiwanya. Kedua, tarbiyat diniyat tahzibiyat, yaitu 

pembinaan jiwa manusia dan kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu 

Ilahi.
258 

Berdasarkan pembagian, maka ruang lingkup al-tarbiyat 

mencankup berbagai kebutuhan manusia, baik kebutuhan dunia dan 

akhirat, serta kebutuhan terhadap kelestarian diri sendiri, sesamanya, 

alam lingkungan dan relasinya dengan Tuhan. 
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Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, tetap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 

(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.
259

 

Jadi lafadz “tarbiyah” dalam al-Qur‟an dimaksudkan sebagai 

proses pendidikan. Namun makna pendidikan (tarbiyah) dalam al-Qur‟an 

tidak terbatas pada aspek kognitif berupa pengetahuan untuk selalu 

berbuat baik kepada orang tua akan tetapi pendidikan juga meliputi 

aspek afektif yang direalisasikan sebagai apresiasi atau sikap respek 

terhadap keduanya dengan cara menghormati mereka. Lebih dari itu 

konsep tarbiyah bisa juga sebagai tindakan untuk berbakti bahkan sampai 

kepedulian untuk mendoakannya supaya mereka mendapatkan rahmat 

dari Allah yang maha kuasa. Pada ayat kedua dikatakan bahwa 

pendidikan itu ialah mengasuh. Selain mendidik, mengasuh juga 

hendak memberikan perlindungan dan rasa aman. Jadi term tarbiyah 

dalam al-Qur‟an tidak sekedar merupakan upaya pendidikan pada 

umumnya term itu menembus aspek etika religius. 

3) Ta’dib ( تأديب  ) 

Istilah ta‟dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta‟diiban 

yang mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak 

yang baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. 
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Kata addaba yang merupakan asal kata dari ta‟dib disebut juga muallim, 

yang merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengajar anak yang 

sedang tumbuh dan berkem bang.
260

  Ta'dib lazimnya diterjemahkan 

dengan pendidikan sopan santun. Ta'dib yang seakar dengan adab 

memiliki arti pendidikan, peradaban atau kebudayaan. Artinya orang 

yang berpendidikan adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, 

peradaban yang berkualitas dapat diraih melalui pendidikan.
261

 

Kata ta‟dib تأديب  dipergunakan, seperti sebuah Hadits Rasulullah 

Saw. yang berbunyi : 

َُ تأَْدِبِِّ  َْنِِْ رَبِِّّ فأََحْسَ  أدََّ
Artinya :“Allah mendidikku, maka Ia memberikan kepadaku sebaik-baik 

akhlak”. 

 

Ia menjelaskan sebagai berikut: Pendidikan, termasuk pula proses 

pendidikan sebagai pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-

angsur ditanamkan ke dalam manusia tentang temat-tempat Allah yang 

tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, 

sehingga hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat 

Allah yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.  

Jadi menurut pendapat Al-Attas, ta'dib lebih tepat menunjukkan 

pengertian pendidikan dalam Islam, sebab tidak terlalu sempit sekedar 

mengajar saja, dan tidak pula meliputi makhluk-makhluk lain selain 
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manusia. Jadi ta'dib sudah meliputi kata tarbiyah dan ta'lim. 

Pendidikan itu sendiri mempun yai makna pengalihan nilai-nilai.  

Berdasarkan penjelasan terem pendidikan yang di ungkapkan oleh 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan 

sunggungnya al-Qur‟an telah memberikan penjelasan yang sangat baik dan 

lengkap sebelum manusia dilahirkan kedalam dunian ini. Artinya 

pendidikan dasar  menurut al-Qur‟an telah dimulai dari pemilihan jodoh, 

dan proses dalam kandungan hingga anak terlahir kedunia. Sementara  

ketika anak lahir kedunia, maka pendidikan secara pormal diberikan pada 

anak.  Masa pengasuhan anak dalam Islam terhitung sejak anak dalam 

kandungan, orang tua harus sudah memikirkan perkembangan anak dengan 

menciptakan lingkungan fisik dan suasana batin dalam rumah tangga.
262

 

Jadi, pendidikan anak dalam Islam adalah merupakan tanggung jawab 

mutlak kedua orang tuanya sebagai amanah dari Allah agar menjadi mahluk 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan 

sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-

ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber 

dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, 

yaitu Al-Qur‟an dan As Sunah.
263

 Pandangan hidup yang mendasari seluruh 
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kegiatan pendidikan Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan 

nilai-nilai luhur yang bersifat universal yakni al-Qur‟an dan As Sunnah 

yang shahih juga pendapat para sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal 

ini senada dengan pendapat Marimba yang menjelaskan bahwa yang 

menjadi landasan atau dasar pendidikan diibaratkan sebagai sebuah 

bangunan sehingga isi al-Qur‟an dan Al Hadits menjadi pondamen, karena 

menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya pendidikan.
264

  

Dalam merumuskan landasan pendidikan Islam, ada dua landasan 

pendidikan Islam yaitu landasan ideal dan landasan operasional. Landasan 

ideal berkaitan dengan data autentik sumber pendidikan  Islam, 

sedangkan landasan  operasional  pendidikan  Islam  berkaitan  dengan  

perangkat Pendidikan Islam. 

1) Dasar Religius 

Yang dimaksud dengan religius dalam uraian ini adalah dasar-dasar 

yang bersumber dari ajaran islam yang termaktub dalam al-Qur‟an, 

sunnah Rasul. Sebagaimana yang telah dijelaskan Achmad D. Marimba 

dalam bukunya ”Pengantar Filsafat Pendidikan Islam”, secara tegas 

beliau menjelaskan bahwa dasar Pendidikan Islam adalah firman Allah 

dan sunnah rasul.  

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan 

sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan 

ajaran-ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, 
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keberadaan sumber dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan 

sumber Islam itu sendiri, yaitu al-Qur‟an dan As Sunah.
265

 Pandangan 

hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan Islam ialah 

pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat 

universal yakni al-Qur‟an dan As Sunnah yang shahih juga pendapat para 

sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal ini senada dengan pendapat 

Marimba yang menjelaskan bahwa yang menjadi landasan atau dasar 

pendidikan diibaratkan sebagai sebuah bangunan sehingga isi al-Qur‟an 

dan Al Hadits menjadi pondamen, karena menjadi sumber kekuatan dan 

keteguhan tetap berdirinya pendidikan.
266

  Kedudukan al-Qur‟an sebagai 

sumber dapat dilihat dari kandungan surat al-Baqarah ayat 2 : 

                 

Artinya: Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk 

bagi orang yang bertaqwa (QS. Al Baqarah : 2).
267

 

 

Dalam al-Qur‟an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang 

berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh 

dapat dibaca dalam kisah Luqman yang mengajari anaknya dalam surat 

Luqman.
268

Al-Qur‟an adalah petunjuk-Nya yang bila dipelajari akan 

membantu menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman untuk 

menyelesaikan berbagai problem hidup. Apabila  dihayati dan diamalkan 
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menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang 

dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan 

masyarakat.
269

 

Setelah al-Qur‟an, pendidikan Islam menjadikan As Sunnah 

sebagai dasar dan sumber  pendidikan Islam. Secara harfiah sunnah 

berarti jalan, metode dan program. Secara istilah sunnah adalah perkara 

yang dijelaskan melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan, 

perbuatan atau sifat Nabi Muhammad Saw.
270

 Sebagaimana al-Qur‟an 

sunah berisi petunjuk-petunjuk untuk kemaslahatan manusia dalam 

segala aspeknya yang membina manusia menjadi muslim yang bertaqwa. 

Dalam dunia pendidikan sunah memiliki dua faedah yang sangat besar, 

yaitu
271

 : 

a) Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam al- Qur‟an 

atau menerangkan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya. 

b) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah Saw 

bersama anak-anaknya dan penanaman keimanan kedalam jiwa yang 

dilakukannya. 

2) Dasar Yuriditis 

Yakni dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari 

peraturan perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat 
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dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama. Adapun 

dasar yuridis tersebut ada 3, yaitu: 

a) Dasar idiologi yaitu pancasila. 

Pancasila sebagai ideology negara berarti setiap warga negara  

Indonesia  harus  berjiwa  pancasila,  dimana  sila  pertama yakni 

Ketuhanan Yang Maha Esa adalah menjiwai dan menjadi sumber 

pelaksanaan sila-sila yang lain dalam hal im dapat dilihat dalam 

undang-undang pendidikan dan pengajaran nomor 4 tahun 1950 bab 

III pasal 4 berbunyi "pendidikan dan pengajaran berdasar atas asas-

asas yang termaktub dalam pancasila.”
272 

Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa pendidikan 

Islam adalah sebagai sub sistem pendidikan nasional berdasarkan pada 

pancasila. 

b) Dasar Struktural 
 

Yaitu dasar yang termaktub dalam UUD 1945 bab XI pasal 29 

ayat 1 dan 2, berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang 

Maha Esa. (2) Negara menjamm kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu.
273

 Dari UUD 1945 

tersebut diatas mengandung makna bahwa negara Indonesia memberi 
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kebebasan kepada semua warga negaranya untuk beragama dengan 

mengamalkan semua ajaran agama sesuai dengan agama yang dianut. 

c) Dasar operasional 

Yaitu dasar yang  secara langsung mengatur  pelaksanaan 

pendidikan agama disekolah-sekolah di Indonesia, antara lain terdapat 

dalam Tap MPR No 4/MPR 1973 yang kemudian di kokohkan dalam 

Tap MPR NO 4/ 1978. Ketetapan MPR/ 1983 di perkuat oleh tap 

MPR No 2/MPR71988 dan Tap MPR No 2/1993. tentang GBHN 

yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 

agama secara langsung dimaksud dalam kurikulum sekolah-sekolah 

formal mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional, pada Bab I tentang kedudukan umum pasal I ayat (1) 

disebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa,dan Negara.
274

 

Hal ini sesuai dengan rumusan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional dalam penjelasan UUSPN mengenai pendidikan 

agama dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk 
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mahasiswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai 

karakteristik, seperti jujur, adil, sopan, berakhlak mulia  dan tujuan yang 

berbeda dari dispilin ilmu yang lain. Bahkan sangat mungkin berbeda sesuai 

dengan orientasi dari masing-masing lembaga yang menyelenggarakanya. 

Pusat kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa Pendidikan Islam di 

Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan ke 

imanan, mahasiswa melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, serta pengalamanmahasiswa tentang Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal ke 

imanan, ketakwaanya kepada Allah SWT. serta berakhlak muliadalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Dengan demikian, Pendidikan Islam disamping bertujuan menginter 

nalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islami, seperti 

akhlaknya pada sesam manusia, pada lingkungannya dan pada Allah SWT 

juga mengembangkan anak didik agar memiliki kedewasaan atau 

kematangan dalam berpikir, beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT. Di 

samping itu juga mampu mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan 

dalam proses pendidikan, sehinggga menjadi pemikir yang baik sekaligus 

pengamal ajaran Islam yang mampu berdialog dengan perkembangan 

kemajuan zaman. 
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Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 

kegiatan selesai.
275

 Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk 

tetap dan stetis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 

seseorang berkenaan dengan aspek kehidupan. Adapun tujuan pendidikan 

agama Islam menurut beberapa tokoh adalah sebagai berikut: 

1) Menurut Zakiyah Darajat 

Tujuan pendidikan agama Islam secara keseluruhan adalah kepribadian 

seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola taqwa. 

Insan kamil artinya manusia untuk rokhani dan jasmani, dapat hidup dan 

berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah 

SWT.
276

 

2) Menurut Imam Ghazali 

Al-ghazali, sebagaimana yang dikutip oleh Fatiyah Hasan Sulaiman 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam dapat diklesifikasikan 

kepada: 

a) Membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat mendekatkan diri 

pada Allah SWT. 

b) Membenu insan urna untuk memperoleh kebahagiaan hidup baik di 

dunia maupun di akhirat. 

3) Athiyah al-Abrasyi,  

Athiyah al-Abrasyi, sebagaimana dikutip oleh Samsul Nizar, adalah 

membentuk akhlak mulia, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, 
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persiapan untuk mencari rizki dan memlihara segi  kemanfaatannya,  

menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan mahasiswa, dan  

mempersiapkan  tenaga profesional  yang  terampil.
277

 

4) Ahmad Arifin, 

Ahmad Arifin pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian 

muslim yang berkarakter islami yang diimplementasikan dalam perilaku 

sosial sebagaimana misi diutusnya Nabi Muhammad saw. 

5) Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Hamdani Ihsan, dan 

Fuad Ihsan. Beliau mengemukakan bahwa ada 2 macam tujuan yaitu 

tujuan sementara dan tujuan akhir. 

1) Tujuan Sementara 

Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapai oleh 

umat Islam yang melaksanakan pendidikan Islam, yaitu tercapainya 

berbagai kemampuan seperi kecakapan jasmaniah, pengetahuan 

membaca, menulis, pengetahuan ilmu, ilmu kemasyarakatan, kesusi 

laan, keagamaan, kedewasaan, jasmani dan rokhani.
278

 

2) Tujuan Akhir 

Adapun tujuan akhir pendidikan agama Islam yaitu terwujudnya 

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya 

merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam. Dalam hal ini aspek-

aspek kepribadian dikelompokkan kedalam tiga hal yaitu: 
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a) Aspek-aspek kejasmanian: meliputi tingkah laku luar yang mudah 

nampak dari luar, misalnya: cra-cara berbuat, cara-cara berbicara. 

b) Aspek-aspek kejiwaan: meliputi aspek-aspek yang tidak segera 

dapat dilihat dari luar, misalnya: cara berfikir, sikap dan minat. 

c) Aspek aspek kerohanian yang luhur: meliputi aspek kejiwaan yang 

lebih abstrak, yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.
279

 

Dari keempat tujuan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan 

Islam fersi Imam Ghozali tidak hanya bersifat ukhrowi saja, tetapi juga 

bersifat duniawi.
280

 Beberapa pemikir Islam memberikan gambaran 

tujuan pendidikan Islam dengan beragam. Misalkan, Ichwanus Sofa 

seorang ulama bermadzhab filsafat menekankan pada kepribadian seorang 

muslim, Al-Ghazali dan Abu Hasan al-Qabisi seorang ulama bermadzhab 

ahlu sunnah wal jama‟ah sama- sama menekankan pada pencapaian 

makrifat dalam agama, sedangkan Ibnu Maskawaih seoarang pakar hadits 

dan fiqih merumuskan tujuan pendidikan dengan melakukan pencapaian 

kebaikan, kebenaran, dan keindahan.
281

 

Sedangkan menurut rumusan Konferensi Pendidikan Islam sedunia 

yang ke-2 pada tahun 1980 di Islamabad, sebagaimana dikutip oleh 

Abuddin Nata,  tujuan  pendidikan  Islam  adalah  ditujukan  untuk  

mencapai keseimbangan pertumbuhan personalitas manusia secara 

menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, „aql, perasaan, dan fisik manusia. 
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Dengan demkian pendidikan  diarahkan   untuk   mengembangkan   manusia   

pada seluruh aspeknya: spiritual, intelektual, daya imaginasi, fisik, keilmuan 

dan bahasa, baik secara individual maupun kelompok, serta mendorong 

seluruh aspek tersebut untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan 

ahir pendidikan diarahkan pada upaya merealisasikan pengabdian manusia 

kepada Allah, baik pada tingkat individual, mauun masyarakat dan 

kemanusiaan secara luas.
282

 

Menurut Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah tujuan Pendidikan 

Islam secara umum dapat diklasifikasi dalam tiga kelompok, jismiyat, 

ruhiyyat dan aqliyyat, tujuan jismiyyat berorientasi kepada tugas manusia 

sebagai khalifah fi al-arhd, sementara itu tujuan ruhiyyat berorientasi kepada 

kemampuanmanusia menerima ajaran Islam secara kaffah; sebagai abdun, 

dan tujuan Aq-liyyat berorientasi kepada pengembangan intelligence otak 

mahasiswa.
283

 

Merumuskan tujuan pendidikan Islam merupakan syarat mutlak dalam 

mendefinisikan pendidikan itu sendiri yang paling tidak didasarkan atas  

konsep dasar mengenai manusia, alam, dan ilmu serta pertimbangan 

prinsip-Prinsipnya. Karena itu menurut para ahli pendidikan, tujuan 
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pendidikan hakikatnya merupakan rumusan-rumusan dari berbagai harapan 

ataupun keinginan manusia.
284

 

Dalam hal konsep dan rumusan tentang tujuan pendidikan Islam, 

para pakar pendidikan Islam telah banyak mengemukakannya. Namun, 

tujuan pendidikan Islam tetap harus dikembalikan pada hakekat manusia. 

Dimana tujuan  diciptakannya  manusia  adalah  untuk  menjadi  

pengabdinya  Allah (Abdu allah).
285

  

Dalam al-Qur‟an banyak ditemukan gambaran yang membicarakan 

tentang manusia dan makna filosofis dari penciptaanya. Manusia merupakan 

makhluk-Nya paling sempurna dan sebaik-baik ciptaan yang dilengkapai 

dengan „aql. Dalam hal ini Ibn Arabi misalnya melukiskan hakikat manusia 

dengan mengatakan bahwa, “tak ada makhluk Allah yang lebih bagus dari 

pada manusia, yang memiliki daya hidup, mengetahui, berkehendak, 

berbicara, melihat, mendengar, berpikir, dan memutuskan.”
286

 Konsepsi 

tentang manusia dalam pandangan Ikhwan al-Shafa mempunyai “dualistik”, 

yakni tersusun dari unsur fisik-biologis dan unsur jiwa-rohaniah.
287 

Oleh 

karena keduanya memiliki dimensi yang berbeda, maka hakikat pendidikan 

harus  bisa menyuplai  perbedaan  dan  kesamaan  kedua unsur tersebut 

secara integratif. 
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Tujuan Pendidikan Islam mencakup dua dimensi,  dimensi keakhiratan 

dan keduniawian. Tujuan ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 3menyebutkan, pendidikan bertujuan 

untuk berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
288

 

Jika merujuk tujuan pendidikan yang termaktub di dalam Undang- 

undang di atas, maka tujuan pendidikan memiliki dua dimensi. Menjadikan 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

merupakan  tujuan  pendidikan  yang  berdimensi  keakhiratan.  Sedangkan 

cakap, kreatif, mandiri,  dan menjadi warga negara  yang demokratis 

serta bertanggung jawab merupakan tujuan pendidikan yang berdimensi 

keduniawian. Jadi, tujuan Pendidikan   Islam memiliki dua tujuan 

sekaligus secara integral, yaitu tujuan yang bersifat ideal (keakhiratan) dan 

tujuan yang bersifat praktis (keduniawian). Tujuan tersebut sepertinya 

merujuk pada hakikat manusia yang mengatakan manusia tersusun dari 

unsur jasmani, rohani dan akal. Sedangkan menurut Ali al-Jumbulati dan 

Abdul Futuh at-Tuwaanisi, tujuan Pendidikan Islam secara prinsip dan 
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teoritis ada dua, yaitu tujuan keagamaan (ideal) dan tujuan keduniaan 

(pragmatis).
289

 

Pendidikan Islam berorientasi pada pemberdayaan manusia dengan 

segenap potensinya untuk dipersembahkan bagi kepentingan manusia 

tersebut, manusia dan kemanusiaan, masyarakat dan alam semesta dengan 

mengacu kepada pemikiran yang kuat, kemanfaatan manusia secara umum 

dan menjaga harmonitas hubungan manusia sebagai  khalifah  dengan  alam  

semesta  sebagai  obyek  yang harus terjaga kelestariannya. Hal ini sesuai 

dalam hasil Konferensi Internasional Pertama tentang Pendidikan Islam di 

Makkah  pada  tahun  1977  merumuskan  tujuan  pendidikan Islam sebagai 

berikut: 

“Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang 

menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia 

yang rasional; perasaan dan indera. Karena itu pendidikan harus 

mencakup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya: spiritual, 

intelektual,  imajinatif, fisik,  ilmiah,  bahasa,  baik  secara individual  

maupun secara kolektif, dan mendorong semua aspek ini kearah 

kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir pendidi kan muslim 

terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah baik 

secara pribadi, komunis maupun seluruh umat manusia.
290

 
 

Dalam kerangka mewujudkan fungsi idealnya untuk peningkatan 

kualitas bangsa berakhlakul karimah/bermartabat tersebut, sistem pendidi 

kan Islam haruslah senantiasa mengorientasikan diri  kepada menjawab 

kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat kita sebagai 

konsekuensi logis dari perubahan. Dari beberapa rumusan yang 
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dikemukakan oleh beberapa pakar pendidikan Islam di atas, dapat diketahui 

bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan dimuka bumi 

dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas memakmurkan dan 

mengolah bumisesuai dengan aturan-aturan dan kehendak Tuhan. 

b) Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas kekhalifahannya 

di muka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Tuhan 

Allah swt, sehingga tugas tersebut terasa ringan dilaksanakan. 

c) Mengarahkan   manusia   agar   berakhal   mulia,   sehingga   ia   tidak 

menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya. 

d) Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, sehingga 

ia memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini dapat 

digunakan untuk mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya. 

e) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat.
291

 

d. Materi Pendidikan Agama Islam 

Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau madrasah dasar, 

lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari program 

pengajaran setiap jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan 

Nasional , Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya. Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat 

diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu : 
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1) Aspek Al- Qur‟an dan Hadist  

Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur‟an dan 

sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait 

dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadist Nabi 

Muhammad Saw.  

2) Aspek keimanan dan aqidah Islam  

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang meliputi 

enam rukun iman dalam Islam. 

3) Aspek akhlak  

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji (akhlak 

karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang harus dijahui.  

4) Aspek hukum Islam atau Syari‟ah Islam  

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang terkait 

dengan masalah ibadah dan mu‟amalah.  

5) Aspek tarikh Islam  

Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau peradaban 

Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di masa 

sekarang.
292

 

e. Metode Pendidikan Agama Islam 

Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam upaya mencapai tujuan. Karena metode menjadi salah 

satu sarana yang memberikan makna bagi materi pelajaran, sehingga materi 
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tersebut dapat dipahami dan diserap oleh mahasiswa menjadi 

pengertianpengertian fungsional yang diwujudkan dalam bentuk tingkah 

laku. Tanpa metode suatu materi tidak akan dapat berproses secara efektif 

dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan Secara etimologi, istilah berasal dari bahasa Yunani Metodos. 

Metha berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan yang 

dilalui untuk mencapai tujuan.
293

  

Dalam bahasa Arab metode disebut tariqoh artinya jalan, cara, sistem 

atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu, menurut istilah yaitu suatu 

sistem atau cara mengatur suatu cita-cita.
294

 Muhammad Athiyah al Abrasyi 

mendefinisikan bahwa metode adalah jalan yang harus diikuti untuk 

memberikan paham kepada murid-murid dalam segala macam pelajaran.
295

 

Sedangkan menurut M. Arifin dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Islam” 

mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
296

 

Adapun Ahmad Tafsir secara umum membatasi bahwa metode adalah 

semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik.
297

  

Dari beberapa metode di atas bila dikaitkan dengan pendidikan Islam 

bahwa metode pendidikan Islam jalan untuk menanamkan pengetahuan 
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agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran 

yaitu pribadi Islami.
298

 Jadi, metode pendidikan Islam dapat diartikan 

sebagai cara yang cepat dan tepat untuk mendidik anak didik agar dapat 

memahami, menghayati serta mengamalkan ajaran Islam dengan baik 

sehingga manusia menjadi yang berkepribadian Islami. Metode mengajar 

merupakan salah sau cara yang dipergunakan Dosen dalam mengadakan 

hubungan dengan mahasiswa pada saat berlangsungnya pengajaran.  

Oleh karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk 

menciptakan proses belajar mengajar. Adapun metode yang digunakan oleh 

Dosen bidang studi PAI adalah:  

1) Metode Ceramah  

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran dimana 

cara menyampaikan pengertianpengertian materi pengajaran kepada anak 

didik dilaksanakan dengan lisan oleh Dosen dalam kelas. Peranan Dosen 

dan murid berbeda dalam metode ceramah ini, yaitu posisi Dosen disini 

dalam penuturan dan menerangkan secara aktif, sedangkan murid hanya 

mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan 

tentang pokok persoalan yang diterangkan oleh Dosen. Dan dalam 

metode ini peran yang utama adalah Dosen.
299

  

2) Metode Tanya Jawab  

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran dimana 

Dosen bertanya sedangkan murid-murid menjawab tentang bahan materi 
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yang ingin diperolehnya. Metode Tanya jawab dilakukan:  

a) Sebagai ulangan pelajaran yang telah diberikan. 

b) Sebagai selingan dalam pembicaraan.  

c) Untuk merangsang anak didik agar perhatiannya tercurah kepada 

masalah yang sedang dibicarakan.  

d) Untuk mengarahkan proses berfikir.
300

  

3) Metode Diskusi  

Merupakan suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk 

mengambil kesimpulan. Diskusi selalu diarahkan kepada pemecahan 

masalah yang menimbulkan berbagai macam pendapat, dan akhirnya 

diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota dalam 

kelompokya. Dalam diskusi ini yang perlu diperhatikan adalah apakah 

setiap anak sudah mau mengemukakan pendapatnya, apakah setiap anak 

sudah dapat menjaga dan mematuhi etika dalam berbicara dan 

sebagainya. Barulah diperhatikan apakah pembicaraannya memberikan 

kemungkinan memecahkan persoalan diskusi.
301

  

4) Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi)  

Metode ini sering disebut dengan pekerjaan rumah yaitu metode dimana 

murid diberi tugas khusus diluar jam pelajaran. Dalam pelaksanaan 

metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, 

akan tetapi bisa juga di perpustakaan, laboratorium, di taman dan 

sebagainya yang untuk mempertanggungjawabkan kepada Dosen. 
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Metode resitasi ini dilakukan:  

a) Apabila Dosen mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah 

diterima anak lebih mantap.  

b) Untuk mengaktifkan anak-anak mempelajari sendiri suatu masalah 

dengan membaca sendiri, mengerjakan suatu masalah dengan 

membaca sendiri, mengerjakan soal-soal sendiri, mencoba sendiri. 

c) Agar anak-anak lebih rajin.
302

  

5) Metode Demonstrasi dan Eksperimen  

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana Dosen atau orang 

lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada 

seluruh kelas suatu proses belajar. Misalnya, proses cara mengambil air 

wudhu, proses jalannya shalat dua rakaat dan sebagainya. Sedangkan 

metode aksperimen adalah metode pengajaran dimana Dosen dan murid 

bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang 

diketahui, misalnya murid mengadakan eksperimen menyelenggarakan 

shalat Jum'at, merawat jenazah dan sebagainya. Metode demonsterasi 

dan eksperimen dilakukan:  

a) Apabila akan memberikan keterampilan tertentu.  

b) Untuk memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan bahasa 

dapat lebih terbatas. 

c) Untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu proses 
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dengan penuh perhatian sebab membuat anak akan menarik.
303

  

6) Metode Kerja Kelompok  

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran 

merupakan kelompok dari kumpulan beberapa individu yang bersifat 

paedagogis yang didalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik 

antara individu serta saling percaya mempercayai.
 304

  Metode mengajar 

merupakan salah satu cara yang dipergunakan Dosen dalam mengadakan 

hubungan dengan mahasiswa, hubungan dengan mahasiswa ini dengan 

melalui pendekatan. Adapun pendekatan yang dilaksanakan dalam 

pendidikan agama adalah :  

a) Pendekatan pengalaman yaitu memberikan pengalaman keagamaan 

kepada mahasiswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.  

b) Pendekatan pembiasaan yaitu memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya.  

c) Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan 

emosi mahasiswa dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran 

agamanya.  

d) Pendekatan rasional yaitu usaha untuk memberikan perasaan kepada 

rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran 

agamanya.  

e) Pendekatan fungsional yaitu usaha menyajikan ajaran agama Islam 

dengan menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi mahasiswa 

dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

1. Asis Rosikhul Ilmi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
305

 

2019, dengan judul “Implementasi Metode Outdoor Learning dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 1 Mlarak Ponorogo.” Disusun menggunakan penelitian 

kualitatif (Studi kasus) dengan tujuan mendeskripsikan proses pembelajaran 

menggunakan metode outdoor learning untuk meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 

Kecamatan Mlarak Ponorogo. Hasil penelitian ini adalah Pelaksanaan 

metode outdoor learning membuat mahasiswa kelas VII A lebih aktif dan 

menumbuhkan keberanian. Mahasiswa menggali sendiri pengetahuannya 

dengan cara mengamati dan bertanya kepada teman maupun Dosen. 

Dampak metode outdoor learning terhadap motivasi adalah mampu 

meningkatkan semangat atau motivasi belajar mahasiswa. Faktor yang 

mendukung implementasi outdoor learning ini adalah adanya tindak lanjut 

dari seluruh pihak sekolah untuk saling bahu-membahu di dalam 

mewujudkan dan mensukseskan metode outdoor learning dalam 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Persamaan skripsi milik Asis 

Rosikhul Ilmi dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas metode 

outdoor learning di sekolah dan menggunakan metode penelitian kualitiatif, 

sedangkan perbedaannya adalah skripsi milik Asis Rosikhul Ilmi lebih 
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spesifik pada pengujian peningkatan motivasi mahasiswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan pada penelitian ini titik 

fokusnya pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode outdoor 

learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi
306

, Penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang Pengaruh Pembelajaran Outdoor 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 

kelas VIII. Yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuankemampuan 

yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar 

yang sudah direncanakan dan diterapkan sebelumnya yang dinyatakan 

dalam skor tertentu. Hasil belajar dua kelompok tersebut adalah hasil belajar 

mahasiswa kelas VIII yang ditunjukan oleh nilai pretest dan posttest hasil 

belajar. Metode penelitian menggunakan metode quasi eksperimen. Uji 

hipotesis menggunakan uji tes “t”. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan tes objektif untuk mengetahui hasil belajar 

mahasiswa pada ranah kognitif yang diperoleh dari data posttest kontrol dan 

posttest eksperimen berupa skor hasil belajar PAI pada konsep memahami 

Zakat. Nilai t hitung mahasiswa pada kelas posttest eksperimen dan kontrol 

adalah 4,488. Dari hasil perhitungan posttest dengan menggunakan Uji tes 

“t” diperoleh ttabel sebesar 1,688. kemudian dilanjutkan dengan 

mengkonsultasikan pada nilai ttabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 

thitung lebih tinggi dari ttabel yaitu t hitung (4,488) > t tabel (1,668). Hasil 
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penelitian menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari 

hasil belajar PAI mahasiswa yang diberi Pembelajaran Outdoor dengan 

mahasiswa yang diberi pembelajaran konvensional. Sehingga dari sini kita 

dapat memahami bahwa pembelajaran Outdoor sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar mahasiswa pada bidang studi pendidikan agama Islam. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh, Agung Wiguno
307

 dengan judul Pelaksanaan 

Metode Outdoor Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Menengah Pertama Islam An-Nur Rambipuji Jember, Pelaksanaan 

metode outdoor learning pada Mata Pelajaran PAI di SMP Islam An-Nur, 

Rambipuji, Jember, dimulai sejak tahun 2017 di kelas VII. Lokasi 

pembelajaran di halaman sekolah. Setiap pelaksanaan pembelajaran outdoor 

learning mahasiswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

melakukan diskusi dan ada sesi tanya jawab. Dosen berperan sebagai 

fasilitator. 2) Kendala pelaksanaan metode outdoor learning, yaitu Halaman 

sekolah yang digunakan untuk proses pembelajaran menjadi becek dan 

terdapat genangan air ketika hujan, alas karpet jumlahnya kurang, 

mahasiswa kurang konsentrasi dalam belajar, dan pembelajaran kurang tepat 

waktu. 3) Kelebihan pelaksanaan metode outdoor learning, yaitu 

pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga mahasiswa menjadi semangat 

dan aktif. Kekurangan pelaksanaan metode outdoor learning, yaitu 

mahasiswa menjadi kurang fokus dan susah diatur saat belajar di luar kelas. 
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4. Penelitian Darwadi, dengan judul Pengaruh Pembelajaran Outdoor 

Terhadap Hasil Belajar Matematika mahasiswa di MTs N Sliyeg 

Indramayu”. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada hasil belajar mahasiswa yang diberi pembelajaran outdoor 

dengan mahasiswa yang tidak diberi pembelajaran outdoor. Dapat dilihat 

dari hasil tes akhirnya pada kelas eksperimen dari 30 mahasiswa nilai 

terendahnya 44 dan nilai tertinggi yaitu 81 sedangkan pada kelas kontrol 

dari 33 mahasiswa yang dijadikan sampel mendapatkan nilai terendah yaitu 

38 sedangkan nilai tertinggi yaitu 75, dari dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi, 

pembelajaran outdoor disini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika mahasiswa d MTs N Sliyeg, Kecamatan Sliyeg kabupaten 

Indramayu
308

. 

5. Pelaksanaan Penbelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Teknologi 

Informasi Pada Materi Perilaku Terpuji Kelas VII-F di SMP Negeri 28 

Medan oleh Armiati Batu Bara.
309

 Penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran, pendukung, dan penghambat 

pelaksanaan PAI berbasis teknologi. Kajian ini menghasilkan kurangnya 

sumber daya manusia dalam hal ini adalah dosen yang menguasai teknologi, 

kurangnya tersedia peralatan di kampus, anggaran kampus yang masih 
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rendah untuk dapat memfasilitasi pemanfaatan TIK, masih banyaknya beban 

kurikulum yang harus dicapai. 

6. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tuna Daksa di 

Kampus Dasar Luar Biasa ( SDLB ) Negeri Kota Juang Kabupaten Bireuen 

Propinsi Aceh oleh Nuridn.
310

 Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tuna daksa di SDLB Negeri Kota 

Juang. Kajian ini menghasilkan masih berkurangnya buku penunjang 

pembelajaran PAI bagi Tuna Daksa dan sumber daya dosen yang 

professional serta metode yang digunakan masih menoton.  

7. Telaah Filosofis Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah : 

( Studi Kritis Kurikulum Pendidikan Agama Islam berdasarkan Peraturan 

Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008 ) oleh Hajaruddin.
311

 Penelitian ini 

mengkaji tentang kegagalan dalam membentuk pelajar yang berakhlak dan 

beradap karena gagalnya pelaksanaan PAI di kampus. Kajian 

inimenghasilkan perlunya dikaji kembali secara kritis khususnya mengenai 

aspek-aspek tujuan, materi, metode, dan pendekatan serta evaluasinya dari 

kurikulum PAI. 

8. Farah Fairuz Fauziyah (2021) dengan judul "Implementasi Kurikulum 

Sekolah Penggerak Terhadap Motivasi Mahasiswa" berdasarkan hasil 

penelitian kurikulum sekolah penggerak merupakan sekolah yang 
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mengedepankan hasil belajar mahasiswa dimana sekolah penggerak 

mengaitkan tema Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum sekolah penggerak 

mencakup salah satu aspek dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

maupun bernegara. Dari implementasi kurikulum sekolah penggerak juga 

memiliki perbedaan dengan kurikulum 2013 dimana dalam penilaiannya 

menggunakan penilaian holistik, yang lebih focus kepada hasil belajar 

mahasiswa tersebut. Kurikulum sekolah penggerak dianggap mampu untuk 

memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran 

melalui proses diskusi
312

. 

9. Sarlin Patilima (2022) dengan judul "Sekolah Penggerak Sebagai Upaya 

Peningkatan Kualitas Pendidikan" berdasarkan hasil penelitian program 

sekolah penggerak mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia, di mana sekolah penggerak merupakan program yang berfokus 

kepada hasil belajar mahasiswa secara holistic dengan mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi kognitif (literasi dan 

numerasi) serta non-kognitif (karakter) yang diawali dengan SDM yang 

unggul (kepala sekolah dan Dosen)
313

. 

10. Penelitian yang  dilakukan oleh Abidah, dkk (2020) dengan penelitian yang 

berjudul The Impact of Covid 19 to Indonesian Education and Its Relation 

to the Philosophy of Merdeka Belajar. Penelitian tersebut dilatar belakangi 

oleh kondisi pandemi Covid-19 sehingga penerapan dari konsep merdeka 
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belajar diperhatiakan. Hasilnya secara umum, pembelejaran yang biasanya 

di lakukan secara langsung, berupa tatap muka, yang dalam keadaan 

sekarang tidak bisa dilaksanakan hal ini membuat komponen Pendidikan 

masih belum siap dan menyebabkan pembelajaran tidak berlangsung secara 

optimal. Konsep merdeka belajar yang memungkinkan pembelajaran 

berlangsung tidak hanya berpaku pada pembelajaran di dalam kelas menjadi 

salah satu alternatif solusi yang tidak dipungkiri juga masih banyak yang 

belum siap akan system pembelajaran yang baru ini
314

.  

11. Siusetyo, 2020. Permasalahan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Program Studi PendidikanBahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu. 

Universitas Bengkulu. dalam jurnal tersebut menjelaskan untuk mengetahui 

pelaksanaan merdeka belajar di lapangan, sering kali di jumpai masalah. 

Pemebelajaran jarak jauh dalam pelaksanaanya memiliki sisi kelebihan dan 

kekuran, dari berbagai komponen penyelenggara Pendidikan dan 

pelaksanaanya
315

.  

12. Penelitian oleh Astini, (2020) dengan judul Tantangan Dan Peluang 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Online Masa Covid-

19. keadaan yang memaksa untuk tidak melaksanakan pembelajaran secara 

tatap muka, pembelajan harus dilakan dengan jarak jauuh. Hal ini 
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dimungkinkan dengan perkembangan teknologi tentunya dengan berbagai 

kendala yang dimiliki
316

. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Kusuma Pertiwi dan Ririn Pusparini 

dengan judul “Vocational High School English Teachers‟ Perspective One 

Merdeka Belajar Curriculum”. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk 

mengidentifikasi perspektif Dosen bahasa Inggris tentang konsep Merdeka 

Belajar serta penyederhanaan RPP. Penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa angket dan 

wawancara semiterstruktur. Hasil dari penelitian tersebut yaitu tidak semua 

Dosen memahami konsep dari Merdeka Belajar tetapi mayoritas mendukung 

adanya kebijakan Merdeka Belajar.
317

 Subjek dari penelitian tersebut adalah 

Dosen bahasa Inggris, sedangkan subjek penelitian ini adalah Dosen runpun 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

14. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Widyastuti dengan judul “Persepsi 

Dosen tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim 

dalam Pendidikan Agama Islam di MTS Negeri 3 Sleman”. Tujuan dari 

penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui persepsi dan pelaksanaan Dosen 

tentang konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim dalam 

Pendidikan Agama Islam di MTS Negeri 3 Sleman. Metode yang digunakan 

dalam tersebut adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan datanya menggunakan 
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reduction, display, dan verification. Hasil dari penelitian tersebut yaitu para 

Dosen memiliki persepsi yang positif tentang Merdeka Belajar, pembuatan 

RPP dilakukan dengan workshop dan peningkatan mutu Dosen serta 

pembelajaran aktif dilakukan secara daring dengan teknik pembelajaran 

interaktif dan komunikatif.
318

 Penelitian tersebut tidak meneliti implikasi 

penerapan Merdeka Belajar terhadap pembelajaran PAI, sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang implikasi penerapan Merdeka Belajar 

terhadap pembelajaran PAI. 

15. Penelitian yang dilakukan oleh Kasmawati dengan judul “Persepsi Dosen 

dalam Konsep Pendidikan (Studi pada Penerapan Merdeka Belajar di SMA 

Negeri 5 Takalar)”. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk Mengetahui 

persepsi Dosen terhadap penerapan Merdeka Belajar dan faktor penghambat 

penerapan Merdeka Belajar di SMA Negeri 5 Takalar. Penelitian tersebut 

menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu persepsi Dosen terhadap Merdeka Belajar adalah mahasiswa dapat 

meningkatkan kemampuan dengan implementasi Merdeka Belajar tetapi 

tetap dengan bimbingan Dosen dan orang tua. Selan itu, kendala penerapan 

Merdeka Belajar di SMA Negeri 5 Takalar adalah kurangnya pemahaman 

mahasiswa, Dosen, dan orang tua.
319

 Penelitian tesebut tidak meneliti 

implikasi penerapan Merdeka Belajar terhadap pembelajaran PAI, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang implikasi penerapan Merdeka 
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Belajar terhadap pembelajaran PAI. Selain itu, terdapat pebedaan lagi yaitu, 

penelitian tersebut menggunakan subjek Dosen di tingkat SMA, edang 

penelitian ini menggunakan subjek Dosen Madrasah Aliyah Negeri. 

16. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Rizal Maulana Rizal dengan judul 

“Persepsi Dosen terhadap Merdeka Belajar SDN SeKecamatan Blimbing 

Kota Malang”. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu mendeskripsikan 

persepsi Dosen SDN se-kecamatan Blimbing Kota Malang terhadap empat 

pokok kebijakan Merdeka Belajar. Penelitian tersebut mengguunakan 

penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 69,24% 

Dosen telah paham tentang penggantian USBN dengan ujian mandiri oleh 

sekolah, 54,80% Dosen sudah paham tentang UN diganti dengan AKM dan 

survei karakter, 72, 84% Dosen sudah paham tentang penyederhanaan RPP, 

dan 72,35% gutu sudah paham sistem zonasi yang fleksibel.
320

 Penelitian 

tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif fenomenologi. Selain itu, terdapat pebedaan 

lagi yaitu, penelitian tersebut menggunakan subjek Dosen di tingkat Sekolah 

Dasar Negeri, sedang penelitian ini menggunakan subjek Dosen Madrasah 

Aliyah Negeri. 

17. Pebrianti Eka Susanti
321

 mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, 2015, dengan judul “Implementasi Strategi Outdoor 

Learning Kelas VA Sekolah Dasar Negeri Penanggungan Malang.” Hasil 
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penelitian ini adalah pembelajaran dimulai dengan empat tahap, yaitu 

pemilihan tema, menentukan waktu, menyusun RPP, dan dilaksanakan. 

Dampak dari pelaksanaannya adalah mahasiswa menjadi senang dalam 

belajar, meski begitu menyita waktu banyak dalam menyiapkan 

pembelajaran. Persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah sama-

sama meneliti outdoor learning di sekolah dan menggunakan pendekatam 

kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian dilakukan di 

sekolah dasar dengan fokus penelitian hanya pada tema ekosistim di kelas 

VA. 

18. Rifa‟i mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2017
322

, 

dengan judul “Penerapan Metode Outdoor Study pada Materi Jual Beli 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Kelas XI SMKN 2 Kumai.” 

Disusun menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan tujuan, 1. Untuk 

mendeskripsi kan penerapan metode Outdoor Study. 2. Untuk 

mendeskripsikan hasil belajar mahasiswa kelas XI SMKN 2 Kumai setelah 

menggunakan metode outdoor study. Hasil dari penelitian ini adalah 

penerapan metode Outdoor Study yang dilaksanakan sudah sesuai dengan 

langkah-langkah penerapan metode Outdoor Study dan hasil belajar 

mahasiswa juga mengalami peningkatan. Ada peningkatan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam yang signifikan setelah menggunakan metode 

Outdoor Study mahasiswa kelas XI Akuntansi di SMKN 2 Kumai. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah dalam metode penelitian, yaitu 
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sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada 

istilah yang dipakai dalam menamai metodenya. Dalam penelitian milik 

Rifa‟i menggunakan istilah metode outdoor study sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan istilah outdoor learning. 

19. Fajri Rahmawati mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015
323
, dengan judul “Penerapan Pembelajaran Outdoor dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Kelas VII di SMP Budi 

Mulia Dua Yogyakarta.” Hasil penelitian ini adalah Dosen PAI 

memanfaatkan kegiatan sekolah yang berbasis outdoor sebagai metode 

pembelajaran yaitu field trip dan metode penugasan. Penerapan 

pembelajaran outdoor memberikan banyak pengalaman pada mahasiswa. 

Belajar pun menjadi menyenangkan dan bervariasi sehingga mahasiswa 

tidak sopan. Persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama 

melakukan penelitian di lembaga sekolah tingkat SMP dan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Perbedaan dengan penelitian yang sekarang 

adalah penggunaan istilah outdoor deangan outdoor learning dan hanya 

terfokus pada kelas VII saja. 

20. Riza Fariziah
324
, 2015, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode 

Pembelajaran Outdoor Learning terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

Kelas III dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Madrasah 
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Ibtidaiyah Nurul Huda Sekolah Tinggi Agama Islam Rokan Bagan Batu 

Karya Tanggerang Selatan.” Hasil penelitian ini adalah metode 

pembelajaran outdoor learning berpengaruh terhadap motivasi belajar 

mahasiswa dalam pembelajaran IPS. Persamaan dengan metode yang 

sekarang adalah sama-sama meneliti outdoor learning dalam pembelajaran. 

perbedaan dengan penelitian yang sekarang adalah metode yang digunakan 

kuasi eksperiman dan pengumpulan data menggunakan angket. 

21. Penelitian, Ratna Leni, Junaidi, Charles, Pendi Hasibuan, dengan judul 

Penerapan Metode Outdoor Study Dalam Pembelajaran Pai Mahasiswa Kelas 

2 Sditbaiturrahim Parik Putuih Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam, 

Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS)Vol.1, No.1Januari, 2023, hlm.23-

34
325 Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif  kualitatif.  Lokasi  

penelitian  di  SDITBaiturrahim  Parik  Putuih,  informan  penelitian  ini  

adalah  Dosen  PAI  kelas  2,  kepalasekolah,  waka  kurikulum  dan  

mahasiswa.  Penelitian  ini  dilakukan  di  bulan  Agustus  2022.Teknik   

pengumpulan   data   yang   digunakan   adalah   observasi,   wawancara   

dandokumentasi.  Teknik  keabsahan  data  yang  digunakan  ialah  

triangulasi.  Teknik  analisadata yaitu reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data.Hasil  penelitian  dan  pembahasan  ini  menunjukkan  bahwa  

di  SDIT  Baiturrahim  Parik Putuih  telah  menerapkan  metode outdoor  

study dalam  pembelajaran  PAI.  Penerapan metode outdoor study dalam 

                                                             
325

 Ratna Leni, Junaidi, Charles, Pendi Hasibuan, dengan judul Penerapan Metode 

Outdoor Study Dalam Pembelajaran Pai Siswa Kelas 2 Sditbaiturrahim Parik Putuih Kecamatan 

Ampek Angkek Kabupaten Agam, Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS)Vol.1, No.1Januari, 

2023, hlm.23-34 



198 

 

pembelajaran PAI pada materi Allah maha pencipta sudahefektif,  hal  ini  

terlihat  dari  langkah-langkah  Dosen dalam  menggunakan  metode outdoor 

study, yang terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Faktor 

pendukung daripenerapan metodeoutdoor studyini yaitu adanya semangat 

pada diri mahasiswa, lokasi sekitarsekolah  yang  nyaman dan  kondusif dan 

minat  belajar mahasiswa ketika belajar di  luar  kelaslebih  tinggi.  

Sedangkan  faktor  penghambatnya  yaitu  hambatan  Dosen  dalam  

mengaturmahasiswa, kondisi mahasiswa, dan cuaca. 

22. Penelitian, Annisaul Khairat, Alfurqan, dengan judul, Pengembangan E-

Modul Matakuliah Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar At-Tarbiyah al- Mustamirrah: Jurnal 

Pendidikan Islam Volume 4 Nomor 1 Tahun 2023. Adapun hasil 

penelitianya adalah menunjukkan bahwa validitas e modul desain 

pembelajaran pendidikan agama islam berbasis kurikulum merdeka belajar 

memperoleh rata-rata 0,78 dengan kategori valid. Dari hasil Penelitian dapat 

disimpulkan bahwa e modul desain pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbasis kurikulum merdeka belajar dinyatakan valid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau dalam 

bahasa Inggrisnya Research and Development (R & D) yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.
326

 Proses yang dimaksud adalah berupa strategi atau langkah-

langkah yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian ini yaitu meliputi 

kajian tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji 

coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk tersebut akan dipakai, dan 

melakukan revisi terhadap hasil uji coba lapangan. Semua langkah tersebut akan 

terdapat dalam model perkembangan. Pada tahap development peneliti 

mengadopsi model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: define, design, develop, dan 

disseminate. Adapun produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dari model pembelajaran yang disusun dalam 

penelitian ini mengacu pada jenis pengembangan R&D (Research and 

                                                             
326

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 407 
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Development) dengan development menggunakan 4D. Diagram alur langkah 

langkah pengembangan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 11. 

Gambar 12: Diagram Alur Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

Di STAI Rokan Bagan Batu 
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Research  

Hasil Analisis: 

 Permasalahan dalam  Mata Kuliah  Materi 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar 

 Informasi  mengenai  model  Pembelajaran  

Analisis:  

 Mengkaji informasi terkait materi dan kurikulum 

merdeka belajar  

 Menganalisis Kemampuan  mahasiswa  

 Menentukan dan menetapkan produk yang  akan 

dikembangkan  

 

Analisis:  

Wawancara 

 Studi literature  

Analisis:  

 Pengkajian Materi 

 Analisis Mahasiswa   

 Analisis Kebutuhan 

Produk   

Perancangan Produk:  

 Pemilihan Perangkat  

 Merancang dan 

mendesain produk 

Produk:  

 Pemilihan Perangkat Sesuai dengan tahapan define 

 Rancangan draf  awal produl  model pembelajaran  

beserta isi konten yang akan dimasukkan dalam 

produk yang akan dikembangkan  

Hasil Pengembangan :  

 Produk akhir berup Pengembangan Model  

Pembelajaran Outdoor  Pendidikan Agama Islam  

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI 

Rokan Bagan Batu 

 Merancang dan mendesain produk 

 

Pengembangan 

Produk:  

Membuat Isi Konten 

Produk 

Mengabungkan tiap 

konten bagian produk 

Validasi  

Uji coba terbatas 

Revisi  

Uji coba lapangan  

 

Penyebarluasan :  

Sosialisasi melalui 

pendistribusian dalam 

jumlah terbatas kepada 

dosen PAI  

Hasil Pengembangan :  

Peneyebaran produk akhir 

Desing  

Define   

Disseminat

Develop 
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Berdasarkan bagan alur penelitian, alur penelitian yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:  

1. Tahap Pengumpulan Informasi (Research)   

Pengumpulan informasi merupakan langkah awal untuk melakukan 

pengembangan. Tahapan ini memiliki manfaat untuk memperoleh data awal 

yang digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam mengembangkan 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam  Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. Pengumpulan informasi yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah :  

a. Wawancara  

Tahap wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari dosen secara 

langsung mengenai permasalahan utama yang menjadi latar belakang 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. Kegiatan wawancara akan 

menghasilkan berbagai permasalahan yang dialami dosen selama melakukan 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terkait model pembelajaran 

dan media pembelajaran yang digunakan.  

b. Studi Literatur  

Mengkaji dan menelaah beberapa referensi-referensi yang relevan dengan 

permasalahan yang ditemui saat melakukan wawancara dengan dosen. 

Referensi digunakan berupa jurnal, buku, serta informasi lain yang dapat 

digunakan untuk melakukan pengembangan.  
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2. Tahap Pengembangan (Development)  

Pada tahap pengembangan hal-hal yang dilakukan meliputi pendefinisian 

(define), perancangan (design), dan penyebarluasan (disseminate) yang akan 

di- jelaskan sebagai berikut :  

a. Pendefinisian (define)  

Produk yang akan dikembangkan merupakan Pembelajaran Outdoor  

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI 

Rokan Bagan Batu. Produk ini akan dijadikan sebagai media belajar yang 

akan digunakan mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Spesifikasi khusus pada pendidikan agama Islam ini yaitu menerapkan 

model pembelajaran outdoor dimana kegiatan pembelajaran dilakukan di 

luar kelas. Materi yang akan diajarkan pendidikan Agama Islam yang 

terdapat di lingkungan sekitar mahasiswa sebagai sumber belajar sehingga 

mahasiswa dapat melakukan pembelajaran menggunakan objek secara 

langsung. Pada tahap define ini bertujuan untuk mendefinisikan kegiatan 

yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebelum dilakukan 

pengembangan. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu :  

1) Pengkajian Materi  

Pengkajian materi merupakan kegiatan untuk mencari informasi terkait 

kurikulum yang digunakan kampus. Penelitian ini akan dilakukan pada 

kampus yang sudah menggunakan kurikulum merdeka Belajar dimana 

kurikulum tersebut sesuai dengan produk yang akan dikembangkan. 

Setelah mendapatkan kampus yang akan dijadikan tempat penelitian 
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langkah selanjutnya dalam tahap pengkajian materi adalah menentukan 

materi yang akan diajarkan setelah itu menyusun SKL dan CPL. Materi 

yang akan diberikan disesuaikan dengan model pembelajaran yaitu 

outdoor learning pendidikan agama Islam di lingkungan sekitar 

mahasiswa sebagai sumber belajar.  

2) Analisis Mahasiswa  

Analisis Mahasiswa dilakukan melalui diskusi dan observasi yang 

dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Analisis mahasiswa memiliki 

tujuan untuk mengetahui latar belakang pengetahuan, kemampuan 

akademik, pengalaman perkembangan kognitif dari mahasiswa serta 

kemampuan mahasiswa dalam bidang teknologi. Analisis Mahasiswa ini 

adalah salah satu faktor penting agar produk yang dikembangkan sesuai 

dengan target.  

3) Analisis Kebutuhan Produk  

Analisis kebutuhan produk dilakukan berdasarkan observasi dan 

wawancara di kelas sebelum penelitian. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kebutuhan mahasiswa guna mengatasi masalah 

yang ditemukan selama pembelajaran. Dengan melakukan analisis maka 

produk yang akan dihasilkan akan benar-benar produk yang sesuai 

dengan kebutuhan. Analisis ini dilakukan dengan melihat kondisi 

lingkungan kampus yang sesuai atau tidak apabila produk dikembangkan 

di kampus tersebut, melihat minat mahasiswa terhadap pembelajaran 

yang menggunakan teknologi saat ini.  
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b. Tahap Perancangan (Design)  

Pada tahap ini dilakukan perancangan produk yang akan 

dikembangkan yaitu Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. Adapun 

perancangan tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu merancang desain 

instruksional dan merancang desain pengembangan media. Langkah-

langkah dalam merancang desain-desain tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Pemilihan Perangkat  

Pemilihan perangkat merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

untuk memilih serta merancang perangkat pendukung yang dimasukkan 

kedalam model yang dikembangkan. Pemilihan terhadap perangkat 

disesuaikan dengan analisis pengkajian materi, analisis mahasiswa dan 

kebutuhan produk yang telah dilakukan sebelumnya kemudian merinci 

prangkat pembelajaran yang akan dibuat berupa Silabus, RPS, dan materi 

bahan ajar.  

2) Merancang Desain  

Pengembangan Media Kegiatan yang dilakukan adalah merancang desain 

pembuatan mulai dari pemilihan perangkat pembuatan produk, 

merancang desain tampilan, dan membuat storyboard dan flowchart . 

Tahap pertama adalah pemilihan perangkat baik keras maupun lunak, 

pemilihan ini harus dilakukan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan 

yang diharapkan oleh peneliti. Tahap kedua adalah merancang desain 

tampilan seperti desain tampilan awal, desain background, desain 
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tombol, desain penyajian materi setiap kegiatan pembelajaran, video, 

gambar, jenis huruf, ukuran huruf dan tata letak. Tahap ketiga adalah 

membuat storyboard dan flowchart untuk mengetahui urutanurutan 

tampilan pada model yang dikembangkan.  

c. Tahap Pengembangan (Develop)  

Tujuan dari tahap ini adalah membuat dan menghasilkan model yang 

telah direvisi berdasarkan masukan para ahli. Langkah-langkah kegiatan 

pada tahap ini diuraikan sebagai berikut:  

1) Membuat isi konten produk pada tahap ini peneliti membuat satu per satu 

isi konten berupa perangkat pembelajaran yang akan dimasukkan ke 

dalam model. Isi konten dalam Pembelajaran Outdoor Pendidikan 

Agama Islam  Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan 

Batu tersebut berupa Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Tujuan dan 

Indikator pembelajaran, Peta konsep, Panduan fieldwork, Materi Belajar 

yang sesuai Pendidikan Agama Islam, Silabus, RPS yang sesuai dengan 

kegiatan fieldwork, dan instrumen tes. Perangkat pembelajaran tersebut 

telah direvisi berdasarkan para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba.  

2) Menggabungkan tiap konten bagian produk kegiatan ini merupakan 

penggabungan semua konten seperti teks, audio, video dan grafis yang 

telah dipersiapkan untuk diolah menjadi produk model. Proses 

penggabungan menggunakan perangkat lunak java aplikasi android 

studio.  
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3) Validasi Instrumen Penilaian dan Validasi Ahli  

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk memvalidasi rancangan awal 

dari model dan perangkat pembelajaran. Validasi dinilai oleh dosen ahli 

yang berkompeten dan mengerti mengenai perangkat pembelajaran dan 

media pembelajaran serta mampu memberikan masukan atau saran untuk 

menyempurnakan produk pengembangan. Sebelum dilakukan penilaian 

lembar penilaian perangkat pembelajaran terlebih dahulu diseminarkan 

dalam forum untuk mengetahui apakah penilaian perangkat pembelajaran 

dapat mengukur tingkat kelayakan model dan perangkat pendukung yang 

akan dimasukkan ke dalam model. Setelah melakukan seminar lembar 

instrumen penilaian kemudian divalidasi oleh dosen. Lembar penilaian 

perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid oleh dosen validator, 

kemudian diberikan kepada dosen ahli materi, ahli media dan dosen 

pendidikan Agama Islam untuk dinilai. Penilaian dan saran dijadikan 

sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap model yang telah 

dikembangkan agar produk yang dihasilkan layak untuk diuji coba.  

4) Uji Coba Terbatas  

Uji coba terbatas dilakukan setelah produk telah layak untuk digunakan 

berdasarkan revisi dan saran yang diberikan oleh dosen ahli dan dosen 

sebagai penilai. Produk yang sudah diuji coba terbatas kemudian 

diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya yaitu uji coba 

lapangan. Uji coba lapangan bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari 

model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam model outdoor learning 
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melalui fieldwork dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa di 

lapangan yang selanjutnya dilakukan revisi apabila diperlukan. Pada saat 

pembelajaran berlangsung dilakukan observasi untuk mengetahui 

keterlaksanaan model. Untuk penilaian penguasaan konsep mahasiswa 

diberikan tes pada saat sebelum dan setelah pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Angket respon mahasiswa diberikan setelah kegiatan 

pembelajaran selesai semua dengan tujuan mengetahui respon mahasiswa 

terhadap model yang telah dikembangkan dan perangkat pembelajaran 

yang mendukung keterlaksanaan.  

d.  Tahap Penyebaran (Dessiminate) Tahap diseminasi dalam penelitian ini 

memiliki tujuan untuk melakukan sosialisasi mengenai Pembelajaran 

Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di 

STAI Rokan Bagan Batu yang dikembangkan melalui pendistribusian 

kepada beberapa dosen dan melalui publikasi artikel pada jurnal.  

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba  

Uji coba dilakukan untuk menyempurnakan model dengan mempraktikkan 

secara langsung di lapangan. Sebelum uji coba produk dilakukan terlebih 

dahulu dilakukan validasi oleh ahli. Penjelasan terhadap uji coba yang 

dilakukan adalah sebagai berikut :   

a. Tahap Bimbingan  

Bimbingan dilakukan dengan dosen pembimbing Bapak Prof. Ilyas Husti, 

M. Ag dan Dr. Hj. Zaitun, M.Ag, dengan pengecekan terhadap model yang 
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dikembangkan beserta isi konten yang dimasukkan berupa Silabus, RPS, 

materi bahan ajar, dan instrumen penilaian penguasaan konsep dan 

kemampuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya dosen 

pembimbing memberikan arahan dan saran terhadap model dan perangkat 

pembelajarannya untuk dilakukan revisi. Peneliti kemudian melakukan 

revisi sesuai dengan arahan dan saran dosen pembimbing hingga model 

dirasa layak untuk digunakan dan tidak perlu diperbaiki kembali.  

b. Tahap Validasi  

Ahli Validasi ahli dilakukan oleh dosen ahli materi dan ahli media dan 

dosen Pendidikan Agama Islam dengan tujuan untuk menilai, memberikan 

masukan dan saran terhadap model yang telah dikembangkan. Peneliti 

kemudian melakukan revisi berdasarkan masukan dan saran dari dosen 

penilai. Tahapan validasi ahli terdiri dari 3 bagian yaitu ahli materi, praktisi 

lapangan (Dosen STAI Rokan), dan ahli media pembelajaran.  

c. Uji Coba Terbatas  

Uji coba terbatas merupakan kegiatan yang melibatkan mahasiswa 

untuk menilai, melihat dan memberikan saran terhadap model yang 

dikembangkan. Mahasiswa juga memberikan penilaian terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan Pembelajaran Outdoor 

Pendidikan Agama Islam  Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI 

Rokan Bagan Batu melalui angket respon mahasiswa. Pada saat uji coba 

terbatas dilakukan uji coba empiris terhadap penguasaan konsep pada materi 

usaha dan energi.  
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d. Uji Coba Lapangan  

Uji coba lapangan merupakan tahap implementasi pengembangan 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu yang sesungguhnya. Uji coba 

lapangan dilakukan di Prodi Pendidikan Agama Islam. Uji coba lapangan 

dilakukan dengan beberapa kegiatan sebagai berikut :  

1. Sebelum dilakukan pembelajaran peneliti terlebih dahulu melakukan 

pretest kepada mahasiswa untuk mengukur penguasaan konsep awal. 

Saat proses pembelajaran berlangsung terdapat observer untuk 

mengamati keterlaksanaan model dan kemampuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam saat pertemuan awal dan akhir. Setelah 

pembelajaran selesai, mahasiswa diberikan posttest untuk mengukur 

penguasaan konsep setelah diberikan pembelajaran menggunakan 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam  Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. 

2. Kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

saat uji coba lapangan dibandingkan untuk mengetahui perbedaan 

peningkatan dan keefektifan Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama 

Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. 

Apabila model yang dikembangkan efektif maka pengembangan yang 

dilakukan selesai. Namun apabila data analisis tidak efektif, maka perlu 

dilakukan revisi dan uji coba kembali. Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan jenis nonequivalent 
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control group design. Kelas Eksperimen diberikan kepada PAI III A dan 

kelas kontrol diberikan kepada PAI III B. Desain uji coba diadaptasi 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1: Desain penelitian Non-equivalent Control Group Design 

Ruang Pre-Test Treatment Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 
 

Dengan Keterangan :  

O1 : Soal Pretest kelas Eksperimen dan Kontrol  

O1 : Soal Posttest kelas Eksperimen dan Kontrol  

X : Perlakukan pada kelas Eksperimen  

- : Melakukan kegiatan seperti biasa tanpa perlakukan khusus 

2. Subjek Uji Coba  

a. Ahli Materi  

Ahli materi merupakan orang yang ahli dan berpengalaman dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam yaitu dosen program Studi pendidikan Pendidikan 

Agama Islam dan dosen matakuliah Materi Pendidikan Agama Islam yang 

berperan menilai produk yang dikembangkan dari segi materi atau konsep.  

b.  Ahli Media  

Ahli media merupakan sesesorang yang ahli dan berkompeten dalam bidang 

media pembelajaran yang memiliki peran untuk menilai dan memberikan 

masukan terhdap model yang telah dikembangkan. Ahli praktisi lapangan 

ahli praktisi lapangan merupakan dosen Matakuliah Materi Pendidikan 

Agama Islam di STAI Rokan Bagan Batu yang memiliki pengalaman 
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langsung dan berkompeten dalam mengajar Pendidikan Agama Islam. Ahli 

ini memiliki peran untuk menilai produk yang dikembangkan dari segi 

materi dan media yang dikembangkan.  

3. Subjek Uji Coba Terbatas  

Subjek uji coba terbatas adalah mahasiswa STAI Rokan Bagan Batu 

sebanyak ruang A sebanyak 30 orang dan ruang B sebanyak 30 orang untuk 

mengetahui respon mahasiswa terhadap Pembelajaran Outdoor Pendidikan 

Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu. 

Pada saat uji coba terbatas juga dilakukan uji coba empiris terhadap 

penguasaan konsep yang berfungsi untuk mengetahui apakah instrumen soal 

tersebut telah valid dan layak digunakan untuk mengukur penguasaan konsep 

pada mahasiswa.  

4. Subjek Uji Coba Lapangan  

Uji coba lapangan dilakukan pada mahasiswa PAI III ruang A. Uji Coba 

ini dilakukan menggunakan dua kelas yaitu PAI III ruang A 30 orang dan PAI 

III ruang B berjumlah 30 orang. PAI ruang A digunakan sebagai kelas 

eksperimen yang diberikan perlakukan menggunakan Pembelajaran Outdoor 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan 

Bagan Batu. Sedangkan PAI ruang B sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster sampling.  

D. Teknik Pengumpulan  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor yang diberikan oleh validator, dosen 
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dan mahasiswa terhadap Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam  Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu, skor keterlaksanaan 

pembelajaran, penguasaan konsep mahasiswa dan kemampuan Pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam. 

1. Wawancara  

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian saat ingin 

melakukan studi pendahuluan. Melalui wawancara peneliti dapat berkomuni 

kasi secara langsung dengan dosen untuk menganalisis permasalahan yang 

terjadi selama pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kampus.  

2. Observasi Langsung  

Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mendapatkan data primer. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data 

mengenai kondisi kampus, kondisi mahasiswa, dan kondisi lingkungan belajar 

mahasiswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti dapat menemukan 

solusi terhadap masalah yang ditemuinuya di lapangan 

3. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang berisi pertanyaan tertulis 

untuk kemudian diisi oleh mahasiswa. Pertanyaan yang dituliskan pada angket 

merupakan pertanyaan yang berhubungan dengan variabel yang akan diukur. 

Angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu :  

a. Angket Validasi Instrumen Penilaian Perangkat Pembelajaran  

Digunakan untuk menilai perangkat pembelajaran Pembelajaran Outdoor 

Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di 
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STAI Rokan Bagan Batu yang diberikan kepada dosen yang bertindak 

sebagai validator.  

b. Angket Penilaian Kelayakan Perangkat Pembelajaran  

Digunakan untuk menilai model dan perangkat pembelajaran berupa silabus, 

RPS, dan materi bahan ajar yang dimasukkan ke dalam Pembelajaran 

Outdoor Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu yang dikembangkan. Angket diberikan 

dosen ahli materi yang bertindak sebagai penilai/evaluator.  

c. Angket Penilaian Kelayakan Model  

Digunakan untuk menilai kelayakan Pembelajaran Outdoor Pendidikan 

Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan 

Batu yang dikembangkan. Angket ini diberikan kepada dosen ahli media, 

dan dosen yang bertindak sebagai penilai/evaluator.  

d. Angket Respon Mahasiswa  

Angket respon mahasiswa digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa 

terhadap Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu yang dikembangkan.  

e. Lembar penilaian kemampuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.    

Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  mahasiswa dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan observer Penilaian 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dilakukan saat mahasiswa 

melakukan diskusi kelompok.  
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f. Lembar Penilaian Penguasaan Konsep  

Penilaian penguasaan konsep dilakukan berdasarkan hasil tes sebelum dan 

sesudah mahasiswa melakukan kegiatan belajar menggunakan Pembelajaran 

Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di 

STAI Rokan Bagan Batu. 

g. Dokumentasi  

Dokumentasi yang didapatkan adalah berupa data hasil nilai dari pretest dan 

posttest, serta dokumentasi foro tentang kegiatan yang dilakukan mahasiswa 

selama kegiatan belajar berlangsung.  

E. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Lembar Validasi Penilaian Perangkat Pembelajaran  

Lembar validasi digunakan untuk telaah item dan instrumen penilaian 

perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian diperiksa kesesuaiannya 

dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Telaah terhadap item dari instrumen 

penilaian perangkat pembelajaran dilakukan oleh satu dosen yang menguasai 

isi atau materi. Skala penilaian yang digunakan adalah 2 dan 1 akan 

mendapatkan nilai “2” apabila instrumen masuk kategori sesuai dan “1” untuk 

kategori tidak sesuai. Berdasarkan hasil telaah tersebut dapat diketahui validasi 

isi dan item instrumen penilaian yang disusun layak digunakan atau tidak. 

Lembar validasi instrumen penilaian dapat dilihat pada lampiran. 
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2. Lembar Penilaian Perangkat Pembelajaran  

Lembar penilaian ini digunakan untuk memperoleh data penilaian 

terhadap perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPS, materi bahan ajar dan 

instrumen tes penguasaan konsep yang dikembangkan untuk dimasukkan ke 

dalam model. Hasil penilaian dijadikan dasar untuk perbaikan dari produk 

sebelum diuji coba. Lembar ini menggunakan skala penilaian dari 1 sampai 4 

dan diisi oleh dosen ahli materi. Lembar penilaian perangkat pembelajaran 

dapat dilihat pada lampiran  

3. Lembar Penilaian Ahli Media  

Penilaian ini digunakan untuk memperoleh hasil nilai yang dilakukan 

oleh ahli media terhadap Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan 

Bagan Batu yang dikembangkan. Lembar ini menggunakan skala penilaian dari 

1 sampai 4 dan diisi oleh dosen ahli media. Aspek yang dinilai dari lembar ini 

meliputi tampilan audio dan visual serta rekayasa perangkat lunak. Hasil 

penilaian dijadikan sebagai dasar untuk perbaikan produk sebelum diuji coba 

di lapangan. Lembar penilaian ahli media dapat dilihat pada lampiran.  

4. Angket Respon Mahasiswa  

Angket respon digunakan untuk memperoleh data respon mahasiswa 

terhadap Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama 

Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu yang 

dikembangkan. Penyusunan lembar ini dikembangkan berdasarkan kisi-kisi 
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yang dibuat. Angket respon mahasiswa terhadap model yang dikembangkan 

dapat dilihat pada lampiran.  

5. Angket Kepraktisan dosen Terhadap Model  

Angket respon digunakan untuk memperoleh data respon dosen 

terhadap Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama 

Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu yang 

telah dikembangkan. Angket ini berisi butir pertanyaan yang memuat nilai 

dosen terhadap model yang dikembangkan.  

6. Lembar Observasi  

Lembar observasi terdiri dari lembar observasi awal penelitian dan 

keterlaksanaan model. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data 

awal mahasiswa dan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dalam 

menggunakan model. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 

sintak model outdoor learning. Lembar observasi awal dapat dilihat pada 

Lampiran dan lembar observasi keterlaksanaan model dapat dilihat pada 

Lampiran.  

7. Lembar Penilaian Kemampuan Mahasiswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

Lembar penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  mahasiswa 

disajikan dalam bentuk pernyataan yang berupa lembar observasi dan diisi oleh 

observer. Lembar ini digunakan untuk menilai kemampuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada mahasiswa dan dilakukan di awal pertemuan 

pembelajaran dan di akhir pertemuan pembelajaran. Lembar observasi terdiri 
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dari empat aspek dan tujuh indikator. Ukuran skala penilaian yang digunakan 

adalah 1-4. Data yang diperoleh dari hasil observasi kemudian diolah menjadi 

data interval menggunakan Method of Successive Interval (MSI).  

F. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kelayakan model dan Perangkat Pembelajaran  

Penilaian kelayakan model dan perangkat pembelajaran dilakukan oleh materi 

dan ahli media, dan praktisi dosen. Data kualitatatif yang diperoleh dari penilai 

kemudain dikonversi menjadi data kuantitatif. 

b. Analisis Efektifitas Model 

Analisis efektifitas memiliki tujuan untuk mengetahui Pengembangan Model 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada dapat di simpulkan 

bahwa:  

1. Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu adalah 

gambaran proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi 

Agama Islam Rokan Bagan Batu dari awal pelajaran sampai berakhirnya 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Model pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, yaitu: (1) model personal; (2) model pengolahan informasi. Kelebihan 

dari Pembelajaran Outdoor yaitu mahasiswa menjadi lebih semangat ketika 

belajar di luar kelas. Pembelajaran di luar kelas terasa mengasyikkan. 

Mahasiswa menjadi lebih aktif dalam belajar, saling tanya jawab. Mahasiswa 

menjadi lebih percaya diri, terbiasa untuk berdiskusi, dan menyampaikan 

pendapat. Itu juga menjadikan pembelajaran lebih komunikatif. Sedangkan 

kekurangan dari Pembelajran outdoor yaitu ada mahasiswa yang asyik 

bermain, mengobrol, dan bercanda dengan temannya daripada mendiskusikan 

materi. Mahasiswa kurang fokus dalam belajar. Mahasiswa menjadi lebih 

susah diatur ketika belajar di luar kelas daripada belajar di dalam kelas. 

2. Desain Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama 

Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu 

berdasarkan para ahli memiliki kategori, media, 3.51 Sangat Baik,  Materi 

3.47 Sangat Baik  dan Manfaat 3.41 Sangat Baik. Hasil tersebut dibuktikan 
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dengan hasil pembelajaran Materi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan 

memberikan dampak yang baik terhadap hasil pembelajaran yang dilakukan, 

dengan meningkatnya kompetensi Mahasiswa  

B. Saran-Saran 

Bertitik tolak dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti 

paparkan, terdapat beberapa permasalahan yang belum terpecahkan. maka, 

peneliti memberikan jalan keluar yang menjadi pertimbangan peneliti selanjutnya; 

1. Produk yang dikembangkan pada Pengembangan Model Pembelajaran Outdoor 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan 

Bagan Batu disarankan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh dosen Materi 

Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di STAI Rokan 

Bagan Batu dalam proses pembelajaran.  

2. Produk yang dikembangkan dapat dikembangkan lagi pada Model 

Pembelajaran Outdoor Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar Di STAI Rokan Bagan Batu lainnya.  

3. Penggunaan produk pada saat proses pembelajaran berlangsung hendaknya 

dosen selalu mengontrol dalam proses pengoperasionalnya. Hal ini dilakukan 

untuk mengantisipasi mahasiswa agar dalam pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik. 
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